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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan manajemen strategik
pendidikan Islam Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogykarta, (2)
mengevaluasi kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip strategi samudra biru yang
digagas oleh Kim dan Mauborgne dan (3) menaksir nilai indek ide samudra biru
yang ada dalam manajemen pendidikan Islam di madrasah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dikombinasikan
dengan model evaluasi pendidikan yaitu confenance evaluation model yang
dikembangkan oleh Stake. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara
mendalam (dept inferview), studi dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis data interaktif Mlles dan Huberman yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dap-pen n-kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data menggunakan metode triang 15%&—%6;,@ informan penelitian terdiri dari

Hasil penelitian ini ménunjiikkean ba%wa : (1) manajemen strategik
pendidikan Islam Madrasah Mu*allimag mmadiyah Yogyakarta meliputi
aspek perencaan, implementasi gan evs '. grencanaan terdiri dari beberapa
tahapan antara lain: penetapan—visimi =mbentukan tim perumus, analisis
lingkungan dan identifikasi peltiang serts) péne [;)an program-program strategik.
implmentasi dilakukan melakukan sosialisasi, kebijakan kepada seluruh warga

madrasah dan masgy. el g ngatasr hambatan-
hambatan manajemm Tm rgamsas1 Adapun
evaluasi ditempuh dengan gsi fung51 pengawasan baik yang
bersifat formal proseduraln‘tgﬁ_% , (2) Kesesualan antara
manajemen strategik pendidikan Islam Madras Mu allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dengan p xﬁﬂ aléﬁl ' mencapal 59, 25 %
(sedang) dari total indikatornya dengan rincian : perencanaan sebesar 53,33 %
{sedang), implementasi 72,14 % (tinggi) dan evaluasi 60% (tinggi) dan (3) Nilai

indeks ide samudra biru (Indeks of Blue Ocean Ide) manajemen strategik
pendidikan Islam Madrasah Mu’allimaat umumnya menunjukkan tren positif.

Kata Kunci : Manajemen strategik, Strategi Samudra Biru (Blue Ocean Strategy).



ABSTRACT

The objectives of this study were: (1) to describe the strategic management
of Islamic education Mu'allimaat Muhammadiyah Madrasah Yogykarta, (2) to
evaluate the suitability with the principles of blue ocean strategy initiated by Kim
and Mauborgne and (3) to assess the values of a blue ocean idea index of existing
in the management of Islamic education in the madrasah.

This study used a qualitative approach combined with contenance
evaluation model developed by Stake. Data was collected through in-depth
interview technique, documentation and observation studies. Analysis using
inferactive data analysis Miles and Huberman comprising data reduction, data
display, and conclusion. ChecMﬁg I&Lama/\vzikiny using triangulation method.
The informants consisted of ;Pplad“ Mﬂfzdlimaat director, teachers and
employees.

gic management of Islamic education
Madrasah Mu'allimaat Muh. drta include aspects of planning,
implementation and evaluation. K : ; of several stages, among others:
the determination vision, n‘ussmn ormatlon of the draftmg team, environmental

analysis and identjf v ishment of strategic
programs. implme; NJ: ERSW policy and public
madrasah, do the division jﬁk[pm K stacles and build managerial
values and organizational ¢ on reached by carrying out the
oversight function of mﬁﬁﬁ ral, (2) Correspondence
between Islamic Ma on ‘%l agement Mu'allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta with the principles of blue ocean strategy to reach
59, 25% (medium) of the total indicator with the details: the planning of 53.33%
(moderate), the implementation of 72.14% (high) and thc evaluation of 60%
(high) and (3) The value of a blue ocean idea index (Index of Blue Ocean Ideas)

strategic management of Islamic Madrasah education Mu'allimaat generally show
a positive trend.

0

e

|
The results showed tha1:%(1) s

Keywords: Strategic Management, Blue Ocean Strategy (BOS).



BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kenyataan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah
meningkatnya fenomena globalisasi. Terpaan gelombang globalisasi
membawa dampak yang cukup serius bagi dunia pendidikan yaitu
bergesernya fungsi dan status dari yang awalnya cukup idealis —-sebagai

ISLAM
human development— kin{ téreduksi hanys,

sebagai komoditas jasa dan harus

religius bukan pada aspek Jﬁ 5. Apalagi upaya-upaya perbaikan
JJ{_} . 1 W

pendidikan Islam belum dilakukan sécara'komprehensif dan sebagian besar

lembaga penulmllME Rl&mm.'

Selama ini lemb:!g%elrﬁﬁga pendndi&an Islam dipandang dari sudut
pandang dakwatl MQ'SLQ M1EP§JAenurut sebagian pakar

pendidikan lembaga pendidikan Islam dapat dikategorikan sebagai lembaga

industri mulia (noble industry) yang dapat menjalankan dua misi sekaligus
yaitu misi sosial dan misi profit. Misi sosial bertujuan untuk mewariskan dan
meninternalisasi nilai-nilai luhur ajaran Islam sehingga lembaga pendidikan
Islam berperan sebagai media dakwah dan pemberdayaan, sedangkan misi

profit bertujuan mengefisienkan dana pendidikan yang diperoleh atau bahkan

! Zubaedi, Isu-isu Baru dalam Diskursus Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2012) hal. 53-56.



2

untuk memperoleh keuntungan (saldo} dari penyelenggaran pendidikan yang
telah dilakukan. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan Islam saat ini
sebenarnya tidak sekedar membutuhkan niat ikhlas, tetapi juga membutuhkan
profesionalisme yang tinggi, inovasi-inovasi dan berbagai upaya perbaikan

kualitas (quality improvement) lainnya.”

Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang

berusia lebih dari satu abad telah diakui kesejajaran oleh Pemerintah

sebagaimana sekolah um ﬁy; 15%'.:&5.\4«4913«111 proses sosialisasi yang relatif
g Z

panjang dan intensif sehaﬁsn@augnenjadi arus utama pembangunan
x Z

secara kultural sebagian fjnas at ri(ina: ih dipandang sebagai lembaga
y 4
pendidikan kelas dua. M hanya diminati oleh siswa-siswa

e (A2 ([
yang kemampuan intelige%/s’zl’u JJML%LW pas-pasan. Akibatnya, usaha
meningkatkUN*e\@ﬁE R@k‘eﬁﬁ e@ami hambatan atau
bahkan mengalami kegal;@L A M

Kondisi HIMDWE &(Aemprihatinkan manakala

dihadapkan dengan semakin ketat persaingan dengan hadirnya sekolah-
sekolah Islam baru (sekolah Islam terpadu) yang tampil dengan performan
yang lebih menjanjikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fathurrahman
bersama Tim Peneliti IAIN Salatipa mengungkap fenomena bubarnya

madrasah di wilayah Surakarta akibat kalah bersaing dengan sekolah-sekolah

* Sutiah dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana
PengembangSekolah/Madrasah, (Jakarta ; Prenada Media Group, 2009) hal. 5.

* A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung : Penerbit Mizan,
1999) hal. ix.
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baru yang mengusung konsep pendidikan Islam terpadu. Diantara faktor
penyebabnya adalah kepemimpinan pendidikan yang trandisional
konvensional, kinerja guru dan staf pendidikan yang tidak profesional, letak
bangunan yang tidak strategis, dan lemahnya sistem pemasaran pendidikan.4
Penelitian lain dilakukan oleh M. Fuad Badruddin juga mengungkap hal yang
sama terjadi di Kabupaten Probolinggo Jawa Tengah. Madrasah-madrasah

mengalami kemunduran keterbatasan sumber daya, ketidakmampuan

mengatasi dan mengantisircsil—gm—dg{l pesaing yang ada, serta tidak

7

)
tepatnya lokasi madrasah di&nja“mlté’ masyarakatnya.’

Dari uraian di atas si bahwa persoalan manajemen

pendidikan masih menjac mendasar bagi sebagian besar

madrasah. Madrasah mer{l‘ﬁ’lﬂ%ﬂjm@mlljerial treatment untuk dapat

mengokohka@N‘sM ErR grl ﬂaﬁogmodel manajemen

strategik yang banyak dil)@iEn muMsnis. Jika madrasah tidak mau

berubah, maka bqumNEdSrl ngan atu konsumennya.

Hal itu sebagaimana dikatakan dalam teori sosial : “suatu organisasi yang
tidak mampu berinovasi, berperan dan berkonteks dengan lingkungannnya
maka cepat atau lambat organisasi tersebut akan ditinggalkan oleh

lingkungannya®.®

* Fathurrahman “Fenomena Madrasah Bubar dan Islamic Full Day School” Jurnal
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan Vol. 5 Nomor 3 (Juli-September 2007),

® M. Fuad Badrudin “Problematikan Manajemen Pendidikan Madrasah : Studi Kasus
Madrasah-Madrasah Ibtidaiyah di Kab. Probolinggo” Tesis Pascasarjana UIN Malang, 2007.

® Adam Ibrahim Indra Wijaya, Prilaku Organisasi, (Jakarta ; Sinar Baru Algesinde, 2000)
hal. 19.
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Manajemen  strategik diartikan sebagai rangkaian kegiatan
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh yang
ditetapkan oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh
jajaran dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya.” Manajemen
strategik merupakan integrasi aspek-aspek manajemen yang meliputi
pemasaran, produksi, penelitian dan pengembangan, keuangan, dan sistem
informasi dengan tujuan agar perusahan berjalan dengan sukses. Apabila

dalam dunia bisnis, manaj imanfaatkan untuk memprediksi

kecenderungan pasar, didikan manajemen strategik

7))
dalam mewujudkan pendi itas.®

el

Ada banyak konsep) ’ﬁfanaﬁhien isnis yang dapat dipraktikkan dalam

dunia pendi@rNWtEﬂ&*r‘aFﬁn@a biru (blue ocean
strategy) yang digagas I(@&n A Morgne. Penulis merasa tertarik

dengan konsep itNrDWEgrlgﬂandangan yang berbeda

tentang persaingan. Dalam konsep ini Kim dan Mauborgne mengilustrasikan
adanya dua ruang pasar yaitu samudra merah (red ocean) dan samudra biru
(blue ocean). Samudra merah merupakan semua industri yang sudah dikenal
sedangkan samudra biru menandakan industri-industri yang belum ada
sekarang. Dalam samura merah, mengalahkan pesaing akan selalu menjadi

hal penting dan memang demikianlah fakta yang sering terjadi di dunia

? Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan
dengan Nustrasi Bidang Pendidikan ( Yogyakarta : UGM Press, 2000) hal. 148.

¥ Akdon, Strategic Management for Educational Management.(Bandung: Alfabeta, 2009)
hal. 20.
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bisnis. Adapun dalam samudra biru berhenti bersaing justru dipandang
sebagai cara untuk memenangkan persaingan itu sendiri. Sayangnya, samudra

biru sebagian besar belum terpetakan.

Konsep strategi samudra biru ini memang kurang familiar
dibandingkan konsep lain seperti SWOT analisys, Quality Assurance, Total
Quality Management (TOM) atau yang lainya. Hal ini dikarenakan konsep

strategi samudra biru ini lebih cenderung sebagai paradigma atau cara

berpikir daripada sebaMr yang lazim dalam sebuah
i ¢ da§

manajemen. Namun demikian}
w -

s

menjabarkan beberapa pr gip § 1 sdmudra biru yang dapat digunakan
4
S

Mauborgne sebagai penggagas

untuk melihat sejauhmana- 1en berupaya menciptakan suatu

ke-khasan untuk memngg &an persamgan (samudra biru). Penulis

srpantange, S g E AT b T g
yang terjadi antara lemtlagolm_diw M agar eksistensi suatu lembaga
tidak mengancanl WNElgfeﬁ\dimasa depan, lembaga

pendidikan Islam harus berhenti bersaing satu sama lain dan lebih fokus
menciptakan samudra biru dengan mengembangkan pendidikan berbasis

keunggulan lokal.

Salah satu madrasah swasta yang cukup sukses mengembangkan
pendidikan Islam di wilayah Yogyakarta adalah Madrasah Mu’allimaat

Muhammadiyah. Lembaga pendidikan ini (bersama Mu’allimiin)

? W. Chan Kim dan Renee Mauborgne, Biue Ocean Strategy (Strategi Samudra Biru) :
Ciptakan Ruang Pasar Tanpa Pesaing, Tetj. Satrio Wahono (Jakarta : PT. Serambi llmu Semesta,
2010) hal. 20-21.
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dikembangkan dengan konsep berbeda dari lembaga-lembaga pendidikan
Muhammadiyah pada umumnya dan dibina langsung oleh PP.
Muhammadiyah. Dengan mengembangkan sistem boarding school layaknya
sebuah pesantren, Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
didaulat sebagai “sekolah kader” yang bertanggung jawab mencetak kader
ulama’, pemimpin dan pendidik bagi persyarikatan Muhammadiyah di tingkat
pendidikan menengah. Dengan didukung mananajemen berbasis mutu dan

pengelolaan yang profesi()aa'll—gﬁlmmaiah Mu’allimaat memasuki tahap

wai fiakui, diterima, dan dibutuhkan.

dorong penulis untuk meneliti

\

@hs
(1]
=

akhir dari filosofi 3 D ma

.

Ada sejumlah a

s FUNIGERS|
=
=
ISSINO

lam  Madrasah  Mu’allimaat

Muhammadiyah Yogyakaﬁ IU gg%sesualannya dengan strategi samudra

biru yang diWiW@@h@m@a adalah eksistensi
lembaga tersebut sejak alxgEmmMyarikatan Muhammadiyah. Hal
it membuktikan IW@NESTK menghadapi perubahan

zaman yang begitu cepat bahkan tidak menentu seperti sekarang ini. Selain

manajemen  strategik

itu, madrasah dalam lingkup pendidikan Muhammadiyah tidak sepopuler
sekolah yang ada dan berkembang hampir di seluruh pelosok Nusantara.
Dalam teori Kim dan Mauborgne, ini merupakan indikasi dari adanya upaya-
upaya inovasi (terutama inovasi nilai) yang dilakukan oleh pengelolanya,

sebab tidak ada satu lembaga yang terus unggul tanpa melakukan perubahan.

Keberhasilan Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah “memasarkan”

madrasah juga merupakan alasan yang kuat bagi penulis untuk mempelajari
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strategi-strategi pengembanga lembaga pendidikan yang ada di dalamnya.
Permintaan layanan pendidikan madrasah ini terus meningkat setiap tahunnya
di saat pamor sebagian besar madrasah meredup, apalagi konsumen
pendidikannya kebanyakan berasal dari kelompok masyarakat ekonomi kelas
menengah ke atas. Dalam teori Kim dan Mauborge pencapaian madrasah
dalam menentang pengetahuan umum yang berlaku tentang sebuah industri

(bidang usaha) memungkinkan penciptaan samudra biru dan menghindarkan

Dalam wawancara dilakukan penulis, Tou Agustyani

menyatakan bahwa Madrasah

Mu’allimaat saat ini tengah mengadakan"upaya branding sebagai “sekolah

kader” persyarikatan M MJ ﬁ;‘ﬁ tuk-bentuk kegiatan pendidikan

yang menja“NsIaVnER& 3‘:&‘%@1 untuk memenuhi
tuntutan sekaligus me'giﬂﬁn AyMk konsumen pengguna jasa
pendidikan Mu’aimﬁwg nglrjl&diyah. Saat dikonfirmasi

mengenai strategi samudra biru, Ibu Ernawati mengaku belum mengenalnya
dan meminta penjelasan penulis tentang konsep tersebut. Namun setelah
penulis memberikan keterangan, Ibu Ernawati menyatakan persetujuannya
dan menegaskan bahwa teori tersebut selaras dengan jargon besar pendidikan

Muhammadiyah yaitu fastabiqul khairaat."

' Kim dan Mauborgne, Blue., hal. 227
1 Agustiyani Emawati di Yogyakarta, 28 Desember 2012.
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Dalam mewujudkan ke-khasannya pendidikan kader, Ibu Ernawati
menyatakan beberapa kendala yang dihadapi Madrasah Mu’allimat diantara
yang utama yaitu kondisi lingkungan yang padat penduduknya menghambat
pengembangan kampus, sulitnya mendapatkan SDM yang memadai di bidang
bahasa dan pembinaan, serta keterbatasan dana. Kendala-kendala lain
menyangkut manajemen pendidikan seperti adanya beberapa guru senior (tua)
yang kurang responsif dalam menjalankan intruksi kebijakan dari atasan.

Kendala-kendala tersebut ?en?gfmdmgen Kim dan Mauborgne termasuk
7

bir% yang dapat diatasi dengan

S

penghambat penciptaan

g

mempraktikkan kepemimj point dan praktik manajemen yang

UNIVI&?SI
viST

adil.

eI
Berdasarkan uraian 12 atas maka diidentifikasi beberapa

masslah prdi YA S| TA S
1. Belum diketahuirI/SijAlMegik Madrasah Mu’allimaat
Muhammadlm @NE 5‘1@ yang kurang lazim

dikembangkan di lingkup pendidikan Muhammadiyah, terutama hal-hal
yang terkait pada upaya untuk tetap survive dan bersaing seiring dengan
maraknya sekolah-sekolah Islam baru yang mengusung konsep
pendidikan Istam terpadu, khususnya di wilayah Yogyakarta.

2. Dalam pengamatan sekilas berdasarkan studi pra-survey di dapatkan
beberapa kemiripan strategi pendidikan Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah dengan prinsip-prinsip strategi samudra biru yang

digagas oleh Kim dan Mauborgne diantaranya menciptakan kekhasan,
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menentang pengetahuan umum, melfakukan inovasi dan lainnya. Namun
demikian secara detail belum diketahui seperti praktik canvasing,
penerapan kepemimpinan fipping poins dan scbagainya. Demikian pula
bentuk-bentuk kesesuaian dan perbedaaan antara keduanya.

Strategi samudra biru (blue ocean strategy) merupakan konsep bisnis
yang telah mengantarkan banyak perusezhan pada kesuksesan, namun

konsep ini belum familiar dalam dunia pendidikan. Tes sederhana

idea/BOI indeks) merupakan tes

ISLAM P

sederhana yang cuk an“tuké] ngetahui posisi manajemen yang
0 Q

sukses secara komer, ;E nzgjemen pendidikan Islam Madrasah
S L
%)

Mu’allimaat Muhan i Yogyakarta belum pemah dilakukan

analisis ini schingga%ﬁ@@éﬂls@&udra biru yang ada di dalamnya
belum dj i
“ONIVERSITAS

B. Fokus Penelitian ISI_ A M

Berdasarkan Ibﬁ(%}g ﬁhéngui(an‘ maka fokus penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana manajemen strategik pendidikan Islam Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta?

Bagaimana kesesuaian manajcmen strategik pendidikan Islam Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah dengan prinsip-prinsip strategi samudra
biru?

Bagaimana nilai indeks ide samudra biru (Blue Ocean Ide Index) dari
manajemen  strategik pendidikan Islam Madrasah Mu’aliimaat

Muhammadiyah?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, Maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan manajemen strategik pendidikan Islam Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
2. Mengetahui kesesuaian dan perbedaan manajemen strategik pendidikan
Islam Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dengan

prinsip-prinsip strategi yang digagas oleh Kim dan

(blue ocean index) yang ada pada

[slam Madrasah Mu’allimaat

D. ManfaatPe’t])NIVERSITAS

Penelitian ini di kan daEat Rxbenkan manfaat bagi berbagai

pihak, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis.

1. Manfaat secalMoQ O N E S I A

Secara teoritis, penelitian ini merupakan upaya penerjemahan
salah satu konsep bisnis —yaitu strategi samudra biru~ ke dalam dunia
pendidikan. Pengadosian ini diharapkan menambah referensi dan
memperkaya khazanah ilmu manajemen pendidikan, terutama yang
berkaitan dengan pengembangan dan tatakelola pendidikan Islam

(islamic educational management).
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2. Manfaat secara praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat antara lain:

a. Bagi para akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut dibidang strategi
manajemen, khususnya bidang pendidikan Islam.

b. Bagi praktisi dan pengelola lembaga pendidikan, dengan konsep

strategi samudra biru yang diterapkan di dunia pendidikan

saing, tetapi Jugdjjf E}M@‘( yang kuat dalam menanamkan

cit::gﬂx?gﬁlg quras&agang relevan dengan
ISR AM
INDONESIA



BABII

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka
Penelitian mengenai manajemen pendidikan diakui telah banyak
dilakukan dan dibahas dalam berbagai karya ilmiah, jurnal-jurnal, makalah
ilmiah hingga buku-buku populer. Persoalan manajemen pendidikan memang

menjadi perhatian yang cukup serius di kalangan akademisi dan intelektual,

terutama bagi mereka y@an;SLtéAr‘I%\at /Zl ngsung sebagai praktisi dan

A

penyelenggara pendidikan,ba pun swasta. Namun demikian,
ia
L

s pada masalah administrasi

pendidikan sehingga se aspek strategik pendidikan

i

perhatian tersebut umummnya m
BV

khususnya yang berkaitafm}gr%g | z;g%lmbangan dan pemasaran jasa
pendidikan. Badhanlhanafefen FrdteGtis bedkesBangpesat di dunia bisnis
dan dipraktikkan pada [famy§k pefilsalfasf\ untuk dapat lebih maju dan
entwe INDONE SIA

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada salah karya populer dua
profesor strategi tingkat dunia W. Chan Kim dan Renee Mauborgne yang
berjudul “Blue Ocean Strategi (Strategi Samudra Biru) : Ciptakan Ruang
Pasar Tanpa Pesaing dan Biarkan Kompetisi Tak Lagi Relevan, diterbitkan
oleh PT. Serambi Ilmu Jakarta. Buku dengan predikat imternational best
seller ini merupakan hasil penelitian mereka berdua selama lebih dari lima
belas tahun terhadap perusahaan-perusahaan besar tingkat dunia. Dengan data

yang merentang mundur hingga seratus tahun penelitian ini menegaskan

12



13

bahwa tidak ada perusahaan yang selalu unggul sebagaimana tidak ada
industri yang selalu unggul. Maka untuk memperbaiki kualitas kesuksesan,
maka perusahaan perlu mempelajari apa yang telah diperbuat di masa lampau
dan menghasilkan perbedaan positif kemudian memahami bagaimana
mengulangi langkah strategis yang cerdas itu secara sistematis. 12

Langkah strategis yang dimaksud oleh Kim dan Mauborgne adalah

menciptakan samudra biru yang meliputi perumusan samudra biru dan

= %)
bidang apapun karena ia adatah ah paradigma dan cara berfikir. Intinya

strategi ini adalah bagalm@”“ M@hwn menciptakan sesuafu yang

e NN ER ST TAS e o

memutuskan untuk meglhnya dz:nﬁA segala pertimbangan yang
dimilikinya.

Untuk melma Qypgeﬁ 1s 'di atas kepada bidang
pendidikan, maka karya Buchari Alma berjudul “Pemasaran Strategi jasa
Pendidikan™ diterbitkan PT. Alfabeta Bandung tahun 2005 menjadi rujukan
penelitian berikutnya. Isi buku itu sebenarnya lebih fokus pada pemasaran
jasa pendidikan tinggi setingkat universitas atau college, namun dalam
prinsip-prinsip umum pemasaran strategi seperti cara membangun Ccitra

(image) menjadi bagian yang penting pada topik ini. Menurut Alma,

2 W. Chan Kim & Mauborgne, Blue., hal. 10-11.
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membangun citra yang baik bagi sebuah lembaga pendidikan tidak dapat
dilakukan dalam waktu yang singkat. Hal itu dikarenakan publik pendidikan
saat ini bersikap kritis dan sangat sensitif dalam membuat keputusan untuk
mendafiarkan putra putri mereka pada sebuah lembaga pendidikan,"

Kajian lebih mendalam mengenai manajemen strategik pendidikan
dibahas dalam karya Syaiful Sagala berjudul “Manajemen Strategik
Peningkatan Mutu Pendidikan”. buku ini termasuk karya yang representatif
untuk menggambarkan secaraTinct roses manajemen strategik dalam
sebuah lembaga pendid@w:. a r%'nbuat satu bab khusus yang
membahas tentang manaj jekolah menghadapi persaingan

mutu dengan membawak i para ahli manejemen seperti

Robinson, Blocher, Ané&jﬁMi@g Sagala menjelaskan bahwa

manajemen ﬁeﬁ gﬁ galngi,n, Egsegl hingga evaluasi

strategik. Dalam hal p Jg snan kons bisnis, Sagala memilih beberapa

konsep diantaranya TQM (rofa qualtty management) dan balance scor card,

Adapun eém.gegsm%%laﬁah yang berupa disertasi

dan tesis menemukan hasil-hasil penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian disertasi oleh Sanusi Uwes pada program doktoral di IKIP
Bandung (sekarang UPI) tahun 1995 dibukukan dengan judul “Manajemen
Pengembangan Mutu Dosen” merupakan penelitian bidang manajemen
pendidikan yang menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik.

Penelitian ini mengambil data langsung dengan teknik wawancara dan

3 Buchari Alma, Pemasaran., hal. 91-94,
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obsevasi dengan para pimpinan serta dosen-dosen senior di IKIP Bandung.
Analisis data dilakukan dengan metode triangulasi dan membercheck
menyimpulkan adanya beberapa faktor dominan dalam proses manajemen
pengembangan mutu dosen di IKIP Bandung antara lain : keterampilan
memanfaatkan peluang, sifat pragmatik dalam pengorganisasian, dan
sistem yang mempehatikan keseimbangan dan berkesinambungan. Sanusi
juga mencatat hal-hal penting dalam hal manajemen strategi diantaranya

s, tuntutan akan adanya sikap

keteladanan, disiplin adrinistzg {dating informasi."*
2. Penelitian tesis pascasarfanacNMalang oleh Siti Mardiyyah Khoiriyah

n Strategik Peningkatan Mutu

Pendidik : Studi Muln%}@]m%@gh Aliyah Negeri (MAN) Tlogo
Blitar danmw ﬁugll&i@?(sgm 1 Talun Blitar,

menggunakan pendeka 3@ahtat1f Denian deskriptif analitis penelitian

tersebut menylmpulkan aIJWa untuk menyusun program peningkatan
mutu pendidik LM@QHM% Idﬁﬁkan analisis lingkungan
dengan SWOT analysis yang diformulasikan dalam dua cara yaitu
perckrutan dan pembinaan atau pemberdayaan pendidik. Adapun evaluasi
strategi yang dilakukan adalah supervisi pendidikan.'”

3. Penelitian pascasarjana UIN Malang oleh Ahmad Fauzi tahun 2009

dengan judul “Strategi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi

" Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Jakarta : Logos, 1999) hal.
267-275.

'* Siti Mardiyyah Khoiriyyah “Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidik : Studi
Multi Kasus MTs N Tlogo Blitar dan MAN 1 Blitar” Tesis, Malang : UIN Malang, 2008.
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Agama Islam Swasta (PTAIS) dalam meningkatkan mutu pendidikan :
Studi komparatif di Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) dan
Universitas Islam Malang (UNISMA). Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan interpretasi data
menggunakan perspektif fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi yang digunakan Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas

Muhammadiyah Malang dalam strategi pengembangan

kurikulumnya adalah melatui apan yaitu menentukan standar
0

laboratorium, guru Msa@%ﬁ:’aﬂj%‘ﬁj@gmgl lain yang juga digunakan

o ORIVER SRS v

FAI Universitas Muhammadiyah Malang (UMM). Sedangkan strategi

yang ditempuh Universitas !s'l?m Malang (UNISMA) antara lain dengan
membentuk teJrHQ S?gdﬁ §il @rapa unsur pimpinan
pendidikan tinggi dan dilanjutkan dengan merumuskan tujuan
instruksional dari pendidikan tinggi di UNISMA. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan kurikulum baik di UMM maupun di
UNISMA antara lain perkembangan teknologi, tuntutan (demand)

masyarakat, pengaruh globalisasi dan lain-lain,'®

' Ahmad Fauzi, Strategi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama Islam
Swasta (PTAIS} dalam meningkatkan mutu pendidikan : Studi komparatif di Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM) dan Universitas Islam Malang (UNISMA) Tesis, Malang : UIN
Malang, 2009.
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4. Penelitian tesis pascasarjana MSI Universitas Islam Indonesia (UII) oleh
Sugiharto tahun 2003 berjudul “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
Berbasis Sekolah : Studi Kasus Sekolah Menengah Umum Negeri (SMU

N) 1 Balang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metoda korelasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan
manajemen dengan pola yang bernuansa otonomi dan bersifat demokratis

terhadap prestasi akademi il penelitian menunukkan bahwa

manajemen pendidiks m%n embangkan pola baru dapat

meningkatkan prestasi

rmingn (R) sebesar 0,984 dan nilai p

(sig) 0,000." AJ:ZU Mﬁﬂj@‘
5. PenelitimumiMEBlsllm&donesia (UID oleh

Sahlan tahun 2003 del1§ LdquMMadrasah Model : Studi Kasus
Madrasah Ibtilmm N’EeﬁL@ Madrasah Tsanawiyah

Negeri (MTs N) Pandeglang Jawa Barat”. Hasil penelitian menunjukkan

nilaif F sebesar 465.6

prospek madrasah model dilihat dari administrasi dan pelaksaan
pendidikan adalah sangat baik, bahkan diyakini akan menjadi madrasah

dambaan masyarakat pada kurun 5-10 tahun yang akan datang dengan

Y Sugiharto “Penerapan Manajemen Mutu Berbasis Sekolah” Tesis, MSI Universitas
[slam Indonesia, 2003.
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memanfaatkan sosio-kultural masyarakatnya yang agamis dan patriotis
yang sejak lama dikenal dalam sejarah perjuangan bangsa.'8
Dari paparan data penelitian di atas diketahui bahwa manajemen
strategik menjadi fokus penelitian-penelitian meskipun dengan ungkapan
judul yang berbeda-beda. Pendekatan penelitian yang digunakan dominan
pada pendekatan kualitatif yang memang populer dan dianggap tepat untuk
penelitian-penelitian sejenis semacam ini. Adapun objek penelitan berkisar
pada mutu dosen/pendidik] kurikulam dan\ administrasi pendidikan. Maka

7
g Z
dalam penelitian ini ma ﬁe@e%( pendidikan Islam dari sudut
s

pandang bisnis dan pem

membedakan penelitian i tian lainnya adalah perspektif

analisis data yang dlgunaiénwm&@g-prmmp strategi samudra biru.

peneliti hing@NilW‘nEﬁlﬁWApSidik&n (manajemen
strategik) yang secara krssEIWMya, meskipun pesan-pesannya
MR ONE SIA

B. Kerangka Teori
1. Manajemen Strategik
Manajemen strategik secara etimologi merupakan kata majemuk
yang terdiri dua kata yaitu “manajemen” dan “strategik”. Masing-masing
dari kata manajemen strategi memiliki arti masing-masing yang dirangkai

membentuk pengertian baru secara secara terminologi. Kata manajemen

'* Sahlan “Prospek Madrasah Model : Studi Kasus Madrasah Ibtidaiyyah (MIN) 1
Pandeglang dan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Pandeglang Jawa Barat”, fesis
Yogyakarta: MSI UIIL, 2003.
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berasal dari bahasa dari kata kerja dalam bahasa Inggris “manage”. Dalam
kamus The Random House Dictionary of the English Language dalam
Effendi disebutkan bahwa kata “manage ” asal dari bahasa Italy “Mannegg
(iare)” yang bersumber dari bahasa latin “manus” yang berarti “tangan”.
Secara harfiah manegg (iare) berarti menangani atau melatih kuda,
sedangkan secara maknawiyah berarti memimpin, membimbing atau

mengatur. Untuk itu manajemen dapat diartikan pengurusan, pengendalian,

l9

kepemimpinan dan bimbj

7
Secara teminolcﬁs W r% gutip beberapa pendapat dalam

Q

menjelaskan pengema , diantaranya pendapat George R.

Terry dan pendapat H M. %5 lisle.® Terry mendefinisikan

manajemen sebagai ber(@w%ﬂj&jﬂ@]
Mana is ce, nning, organizing,
QN vgﬁ$£ﬁ$&gzne and accomplish

stated objective by the use of human being and other resouces
(manajemen an ﬂaMes yang khas, yang terdiri dari
tindakan-tindakan : perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan
pengaw]aﬁmwlm ntukan dan mencapai
sasaran tela melalui pemanfaat sumber

daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya).

Adapun Carlisle mendefinisikan manajemen sebagai berikut.

Manajement is the procces by with clement of a group are
integrated, and efficiently achieve objektive (manajemen adalah
proses pengintegrasian, pengkoodinasian dan/atau pemanfaatan
elemen-elemen suatu kelompok untuk mencapai tujuan secara
efisien).

' Muchtar Effendy, Manajemen : Suatu Pendekatan Berdasarkan Agama Islam (Jakarta :
PT. Bharata Karya Aksara, 1986) hal. 9.

® Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta : Ar Ruzz
Media, 2009) hal. 16-17.



20

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan manajemen adalah sebuah proses yang khas berupa tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan
dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya
pada suatu kelompok untuk mencapai tujuan yang ditetapkan secara
efisien.

Adapun Kkata”strategik” berasal dari kata strategi yang secara

etimologi diambil darj i yaitu “strategos” yang berarti

komandan militer pada asi Athena. kata strategos juga

gabungan yaitu dari g berarti tentara atau militer dan
“ago” berarti memimj inologi strategi dapat diartikan

sebagai seni dalam megﬁg@ﬂ@kemmpm atau perang.” Jadi,

konteks a@ ﬁf@péﬁ%‘ ser,uz yagdilakukan oleh para
jenderal dalam memblugellﬁna gerﬂd{m musuh dan memenangkan

peperangan.
Setelmlkmgbgumgaél)lﬁ%geman strategi berfokus
pada hal-hal yang berbau militer maka setelah revolusi industri pada tahun
1980-an mulai diadopsi ke dalam konteks bisnis karena mengandung
persamaan-persamaan antara keduanya yaitu mendapatkan daya saing

(competition adventage). Perbedaannya terletak pada landasan yang

! Setiawan Hari Purnomo dan Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi : Sebuah Konsep
Pengantar ( Jakarta : LPFE-UI, 1999) hal. 8.

# Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik : Penganiar Proses Berfikir Strategik
(Bandung : Binarupa Aksara, 1996) hal. 16.
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mendasarinya dimana landasan strategi bisnis adalah kompetisi sedangkan
strategi militer berlandaskan pada adanya konflik.?

Dari pengertian-pengertian mengenai manajemen dan strategi
sebagaimana di atas para pakar kemudian membuat definisi tentang
manajemen strategi. Menurut Nawawi, manajemen strategik dapat
didefinisikan sebagai proses atau rangkaian kegiatan pengambilan
keputuasan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan

cara pelaksanaannya leh manajemen puncak dan

diimplementasikan oleh $el li dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya. 2*

Alma mengutip - & Wheelen dan pendapat Fred

R. David yang mendeﬁﬁfsifg{MQg@ﬁ strategik sebagai berikut.”’

J. Dayi er fﬁ yatakan “strategic
mmllmgl arigi=decisipn and action that
determines tho long-run performance of a corporation. It includes
enviromental I g@& ng Jormulation,  strategy
implementation, and evaluation and control” (manajemen strategik
adalah mmwm an yang menjadi arah
jangka “panj ja a , meliputi pembacaan atas
lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi, evaluasi dan
pengawasan strategi).

Fred R. David menyatakan bahwa “strategic management can be
defined as the art and science of formulation, implementing, and
evaluation cross-functional dicision that enable an organization to
achieve its objectives” (manajemen strategik dapat didefinisikan
sebagai seni dan ilmu membuat keputusan tentang formulasi,
implementasi, dan evaluasi yang saling melengkapi dan
memungkinkan organisasi mencapai tujuannya).

3 Ibid, hal. 18-19.

* Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan
dengan llustrasi Bidang Pendidikan ( Yogyakarta : UGM Press, 2000) hal. 148.

* Buchari Alma, Pemasaran,. Hal 150.
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Dari definisi-definisi tentang manajemen strategik sebagaimana
uraian di atas dapat dipahami bahwa manajemen strategik merupakan
integrasi aspek-aspek manajemen meliputi pemasaran, keuangan,
akuntansi, produksi, penelitian dan pengembangan, sistem informasi
dengan fujuan agar perusahaan dapat berjalan dengan sukses.

Mintzberg dalam Hubbard merincikan aspek strategi dalam

manajemen ke dalam tujuh point yaitu :“strategic as plan, strategic as

play, strategic as pamm position, strategic as perspektif,
7, -
strategic is about cis”:kiré and strategic is long-term of

important decision izafion.2® (strategi sebagai rencana,
0

strategi sebagai pe i| sebagai pola, strategi sebagai

sebuah posisi, smﬁ&f}ﬁﬂé@i‘lﬂ@[’ktlf, strategi sebagai pembuatan

T ONIVERSITAY ™ =

panjang). Sementara_jtu, M. Su anvrangkum 8 strategi bisnis dari

Jack Trout antara lain strategi adalah soal bertahan hidup, strategi
adalah sebuu?!Qsi,Qaw ﬁ&ﬁl! jadt berbeda, strategi adalah
persaingan, strategi adalah menjadi spesaialis, strategi adalah sebuah
kesederhanaan, strategi adalah kepemimpinan, dan strategi adalah
sebuah realitas.”’

Di dunia bisnis manajemen strategik dimanfaatkan untuk

memprediksi kecenderungan pasar, sedangkan dalam dunia pendidikan

%% Graham Hubbard, Strategic Management : Thinking, Analysis and Action (Pearson
Prentice Hall, 2004) hal. 11

7 M. Suyanto, Strategic Management Perusahan yang Paling Dikagumi di Dunia
(Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2007) hal. 127-135.
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manajemen  strategik  digunakan untuk lebih mengefektifkan
pengalokasian sumberdaya yang ada dalam pencapaian tujuan
pendidikan. Manajemen strategik yang diterapkan pada suatu lembaga
pendidikan menurut Akdon akan memberikan manfaat-manfaat antara
lain:

a. Memberikan arah panjang yang akan dituju oleh lembaga

pendidikan.
b. Membantu lem})ag?s—l_pgw dalam beradaptasi terhadap
v -
perubahan-peru telj%i
0
c. Membuat lemba%p njadi lebih efektif.
d. Mengldentlﬁkas' pmparatif lembaga pendidikan

dalam lmgkung@:zﬁﬂ%gﬁé@kresnko
" TONIVERSHFAE™ e

lembaga pendldlkan dalam menceiah munculnya masalah di masa
yang akan datang

f. Keterlillm ng §elrﬁ\ strategi akan lebih

memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya.

g Aktivitas tumpang tindih dalam pengelolaan pendidikan dapat
dikurangi.

h. Keengganan pendidik lama untuk berubah dapat dikurangi. 2

8 Akdon, Strategic Management for Educational Management.(Bandung: Alfabeta,
2009) hal. 20.
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Berdasarkan uraian tentang definisi manajemen strategik,
khususnya definisi menurut Hadari Nawawi, maka dapat dikatakan
bahwa manajemen strategik hakikatnya bersifat multidimensional.
Dimensi-dimensi manajemen stretagik tersebut antara lain sebagai
berikut.

a. Dimensi internal dan eksternal

Yang dimaksud dimensi internal adalah kondisi lembaga

saat ini berupa )kagw:s\ahan, dan hambatan yang harus

v -
diketahui secar i sumber daya yang dimiliki,

struktur, dan asi. Setiap organisasi perlu

melakukakan s¢

perhitungan-per@ﬂéM@Jdengan memanfaatkan data-data

"ONIVERSITAS" ™ ™

kerapkali data_kuantitatif m mencukupi akibat lemahnya

hal-hal tersebut menggunakan

pencatatan pada SIM sechingga memerlukan adanya analisis
oo St o= | A\

Adapun dimensi eksternal pada dasarnya mencakup hal-

hal yang berkaitan kondisi lingkungan sosial dan lingkungan
industri yang dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti politik,
ekonomi, budaya, kemajuan tekonologi, agama dan istiadat dan
lainnya.”’

b. Dimensi Keikutsertaan Manajemen Puncak

# Buchari Alma, Pemasaran., hal. 152
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Manajemen strategik dimulai dengan menyusun rencana
strategik yang merupakan pengendalian masa depan agar eksistensi
lembaga dapat diwujudkan sesuai visinya. Oleh karena itu, rencana
strategik harus mampu mengakomodasi seluruh aspek kehidupan
organisasi yang berpengaruh pada eksistensi tersebut. Hal itu tidak
lain merupakan wewenang dan tanggung jawab manajemen puncak

organisasi sebuah lembaga pendidikan. stratagi yang dipilih

merupakan ke N yang prinsipil tidak cukup
7, - ]
keikutsertaan manaj u tetapi juga menuntuk peran

egiatan untuk merealisasikannya

secara proaktif

adalah menjadi 0 N

. Dimensi WM%&G&M@J
aj ategi la pertahankan dan
UNIVERSITAY
mengembangl]asa. :sisttjzi\ Wh lembaga pendidikan harus
berpan(ialgatt'jutlj_?ﬁg ga‘d&lan antisipasif terhadap

perubahan zaman dan kondisi yang diprediksi. Oleh karena itu,

manajemen strategik memerlukan adanya rencana strategik
(RENSTRA) sebagai kegiatan yang akan dilakukan untuk
mengatasi kesenjangan organisasi yang berisi program-program
yang berkelanjutan dan juga proyek-proyek terpisah untuk jangka

panjang. Rencana strategik kemudian dijabarkan dalam rencana
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operasional (RENOP) yang berisis rencana-rencana yang telah
ditetapkan dan dikelompokkan berdasarkan skala prioritas.

. Dimensi Pendayagunaan Sumber-sumber

Manajemen strategik sebagai kegiatan manajemen yang
diterapkan pada suatu organisasi profit maupun non profit tidak
dapat dilepaskan dari kemampuan mendayagunakan berbagai

sumber daya yang dimiliki. Hal ini dimaksudkan agar strategi

terhnplementasi(gfl | Ssedata\ /lhtegratif dalam fungsi-fungsi

g Z
manajemen demliw‘:rer ¢ sa%i ran-sasaran yang telah ditetapkan
x v Z

dalam rencana gber . Sumber daya tersebut terdiri dari
= (n

sumberdaya ma Zal aprasarana), sumber daya finansial,
sumberdaya maw mﬁma), sumber daya teknologi, dan
MPHGER SITAS
. Dimensi Multilgﬂlg_ A M
W WE g ai, sebuah sistem harus
didasarkan p? Ipe@nempatan orga:if}a%\sebagai sebuah sistem.
Dengan demikian, sebuah organisasi akan dapat menyusun rencana
strategik dan rencana operasionalnya karena memiliki keterkaitan
dan keterikatan dari organisasi lain sebagai atasannya. Dalam
kondisi menjadi bawahan maka secara otomatis tidak memiliki
kewenangan penuh dalam memilih dan menetapkan visi dan

misinya serta tujuan dan strateginya. Dimensi muiti bidang ini

berhubungan dengan kewenangan dan tanggung jawab dan ruang
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lingkup wilayah kerja organisasi yang berkonsekuensi pada
perbedaan volume dan beban kerja pada bidang-bidang terkait

meskipun jenis tugas pokoknya sama.

Berkaitan dengan dimensi-dimensi manajemen strategik tersebut
perusahaan atau lembaga yang multidivisional biasanya memiliki tiga
level strategi yaitu strategi korporasi, strategi bisnis dan strategi

fungsional.>

Strategi strategi yang menggambarkan
han sebagai pedoman untuk

pertumbuhan pemﬁmwflbaga dalam berbagai kegiatan
J/L; - »‘ e«

bisnis dan produk yang dihasilkan. Dalam sebuah organisasi

penum I.:éég ?&51@: @I% yayasan atu badan
yang menaunJiSJnnpAiMdidikan. Di sini dapat dilihat
ketua uI'N @JNIE &lﬁmbuat keputusan dalam

tingkat kebijakan umum seperti alokasi dana, garis kebijakan

umum pembinaan, pengembangan SDM untuk menghadapi masa
depan dan sebagainya.

Selain fungsi di atas pimpinan atau ketua umum yayasan
dapat menentukan strategi pertumbuhan organis;asi baik yang
terkonsentrasi maupun yang terdiversifikasi. Maksud strategi

pertumbuhan terkonsentrasi adalah strategi dimana perusahan terus

3 Buchari Alma, Pemasaran., hal. 153.
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berekspansi dalam industri atan bidang yang digeluti sekarang,
Sedangkan strategi diversifikasi merupakan strategi dimana
perusahaan atau lembaga berekspansi di luar industri atau bidang
yang digeluti sekarang.*!
b. Strategi Bisnis
Strategi bisnis adalah strategi yang menekankan pada arah
perbaikan dan pengembangan produk dalam rangka memperkuat

posisi produk a rsaingan pasar. Strategi ini juga

disebut sebagai i ng biasanya menjadi tanggung
jawab unit me n. Dalam bidang pendidikan,
strategi ini menjadi ngjag/ b kepala-kepala unit pendidikan
dari sebuah yay%ﬁ%h@ang bertanggung jawab di level

“ONIVERSITAS: e

kurikulum, keij ma denﬁan ihak luar, penggunaan teknologi,

L

literatur keperpustakaan dan sebagainya.
c StrategillmgapNE SIA
Strategi fungsional adalah kebijakan yang diambil dalam
rangka memaksimalkan produktivitas dan penggunaan sumber daya
(resouces). Kegiatan ini memiliki fokus terhadap pengambilan
manfaat dari keuntung kompetitif yang dimiliki perusahaan atau
lembaga, misalnya perusahaan memanfaatkan teknologi baru lebih

dulu daripada perusahaan atau lembaga lain sehingga mampu

M. Suyanto, Management., hal. 107-108.
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memproduksi sebuah produk yang berbeda dengan para pesaing
dan lebih efisién.

Pada lembaga pendidikan strategi fungsional dapat
dipraktikkan oleh para guru sebagai tenaga pendidikan atau staf
tenaga kependididikan yang langsung berinteraksi dengan peserta
didik yang dapat dikategorikan sebagai produk pendidikan. Hal itu
misalnya dengan pemanfaat teknologi guru mampu membuat
program pengajrm—gfum—yvmg,I isual yang\menarik dan inovatif. Demikian
juga dengan s gke;@ka%) ang dapat mengolah informasi
pendidikan den %} program-progra dalam sistem

L
>

informasi kompu

S
W at I éﬁegi@i_sﬁl\agmbaga pendidikan

atau lembaga lainrgtilianl hal yang mudah. Banyak lembaga

pendidikan dewasa ini mulai dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah hl}lg§ Qd@“@ §a!<®(an suatu strategi, akan
tetapi strategi itu justru menjadi sebab lemahnya lembaga pendidikan di
kemudian hari. Oleh karena itu, proses manajemen strategik yang
dilakukan hendaknya mengikuti konsepsi dan defenisi-defenisi strategi
yang secara prinsip mencakup tiga tahapan penting yaitu formulasi
strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi

Formulasi strategi adalah pengembangan misi dan tujuan jangka

panjang, pengidentifikasian peluang, dan ancaman dari luar serta
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kekuatan dan kelemahan lembaga pendidikan. Selain itu, formulasi
strategi meéngandung pengémbangan alternatif-alternatif strategi dan
penentuan strategi yang sesuai untuk diadaptasi.’> Langkah-langkah
formulasi strategik dalam sebuah manajemen pendidikan menurut
Sagala dimulai dari penetapan visi dan misi sekolah yang utuh dengan
melibatkan masyarakatdan stakeholder lembaga pendidikan terkait,

kemudian melakukan assessment lingkungan lembaga pendidikan untuk

merespon pembaha?(sm,‘d'\lalmkan penetapan arah maupun
)

7

sasaran lembaga pqﬂdid@ar%n:rcapai tujuan dan target yang
O
Z

ditentukan sebelumn

Sedikit berby
justru mendahuiuk#gﬁ;%ﬁ&@h scanning terhadap iingkungan

sﬂategﬁﬁlwgﬁﬁsgarafsj&agu dilakukan dengan

melakukan monitrﬁg,l mengevaluasi, dan menyebarkan informasi

gala dalam tahapan strategi, Alma

tentang ekStiTIal dan internal lembaga kepada orang-orang yang
memegangl posisI .a% I§m§ él!aga ‘pendidikan. Alma juga

menambahkan kebijakan yang berupa pedoman yang bersifat luas

dalam formulasi strategi untuk proses pengambilan kcputusam.34 Oleh
karena itu Djunaedi menyatakan bahwa perencanaan strategik tidak

mengenal standar baku dan prosesnya memiliki variasi yang tidak

32 Apustinus Wahyudi, Managemen., hal. 15

3 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung :
Alfabeta, 2010) hal. 132,

3* Buchari Alma, Pemasaran., hal. 151-152.
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terbatas. Tiap-tiap perencanaan perlu merancang variasinya sesnai
kebutuhan, situasi dan kondisi setempat.?®

Fase atau tahap selanjutnya adalah implementasi strategi yang
merupakan pergerakan strategik meliputi pelaksanaan program yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan rencana yang dibuat berikut
pendanaannya. Dari program-program tersebut kemudian dilakukan
prosedur strategi yaitu berupa urutan-urutan langkah yang diperlukan
untuk melakukan pbkerjaan.® Gerakhn strategik akan menjadi lebih

g o
dinamis apabila seoré(gg
|

am
. >
seperti penempatan dalam s
o)

pu memperhatikan bagian-bagian

Z
m
organisasi, isi arahan dan kebijakan,
>

komitmen sumber%ﬂj%@}}n dalam organisasi, aplikasi

motivasi _menjadi bagian _strategik dan pe naan dasar-dasar
ONVERSITAS
exuatan dan polit
ISLAM
Dari_ pemaparan mengenai fase impementasi di atas dapat
INDONESIA

dipahami bahwa strategi yang jelas dan unsur pendukung yang matang

mungkin tidak akan bermanfaat jika perusahaan gagal
melaksanakannya dengan cermat. Menurut Mc Kinsey dalam Suyanto,
strategi hanya merupakan salah satu dari tujuh unsur dari kerangka

keberhasilan usaha 7-8. Tiga unsur pertamanya adalah strategi

* Achmad Djunaedi “Keragaman Pilihan Corak Perencanaan Untuk Mendukung
Kebijakan Otonomi Daerah *, Makalah dipresentasikan dalam seminar dan temu alumni MPKD
2000 di Sanur Bali Agustus tahun 2000,

3 Ibid, hal. 153,
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(strategy), struktur (structure), dan sistem (system) yang dianggap

sebagai perangkat keras keberhasilan. Empat unsur selanjutnya

selanjutnya yaitu gaya (style), staf (staff), keterampilan (s4ll) dan nilai
bersama (shared value) yang diangga sebagai perangkat lunaknya.”

Tahap berikutnya dalam proses strategi adalah evaluasi dan

pengendalian strategik. Pengendalian strategik dilakukan untuk

memastikan apakah implementasi strategi sesuai dengan perencanaan

yang telah disepaka
mengikuti jalannya

potensial dan me

Mintzberg, evaluasi %ﬂé&i}j‘é@@ﬁnmﬂ(aﬂ berhubungan dengan
beb: i
“TONRIVERSITAS

a. Strategi yang cllg'k_an }E\g apat direalisasikan disebut dengan

EIROBNESTR

b. Strategi yang diharapkan yang tidak dapat direalisasikan
(unrealized strategy).
c. Strategi yang terealisasi yang tidak pernah diharapkan disebut
strategi darurat (emergent strc.-regy).38
Dalam evaluasi dan pengendalian strategi, suatu yang normal

terjadi adalah munculnya kesenjangan atau gap antara konsep dengan

M. Suyanto, Management., hal. 193.
3 Ibid hal. 243,
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perencanaan maupun implementasinya. Perbedaan antara unit
organisasi dengan perencaan yang fleksiber mengacu pada performansi
lembaga pendidikan itu sendiri sehingga diperiukan kedisiplinan yang
tinggi menggunakan standar tertentu yang telah ditetapkan.

Proses jalannya strategi mulai dari tahap perencanan hingga

evaluasi untuk lebih jelas dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Gambar 2.1. Proses Manajemen Strategi
Sumber : David Hunger dan Wheelen, 2000.
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2. Konsep Pendidikan Islam
Dalam khazanah Islam, terdapat empat macam istilah yang populer
digunakan dalam mendefinisikan pendidikan Islam yaitu tarbiyah, ta’lim,
ta’'dib, dan riyadhah. Simplikasi pembahasan tersebut dipetakan sebagai
berikut.
a. Kelompok yang mengajukan istilah ar-farbiyah. Tokoh yang

mengajukan istilah ini adalah Muhammad Athiyah al-Abrasyi.

Menurutnya, istil tlci'%fﬁa'){\ m ncakup keseluruhan aktivitas

g
(_

pendidikan, sebab d g:ia upaya mempersiapkan individu
L

untuk kehidupan yang mpuna, mencapai kebahagiaan hidup,
yd
o)

cinta tanah air, -

) o
sistemasitisasi logika berp mempertajam  intuisi, giat dalam

berekrehsj NInM ERiStIEIZA&aan, fasih dalam
berbahasa, serta m}&&gﬁtMﬂan. Sementara at-ta 'lim hanya
mencakup ZIN-NEeglluﬂa’lim merupakan bagian

dari tarbiyah aqlivah (pendidikan intelektual) dan af majal al-ma’rifi

(3

ikir,

(ranah kognisi) yang tujuan utamanya adalah transformasi pengetahuan
dan keahlian berpikir, sementara farbiyah mencakup keseluruhan aspek
dan domain pendidikan. Istilah pengajaran ini dalam al-Qur’an

dijelaskan dalam QS. Al Baqarah ayat 30,

¥ Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Ruh at-Tarbiyah wa at-Ta'lim, (Saudi Arabiya: Dar
al-Ahya’, tt.,) hal. 7.
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b. Kelompok yang mengajukan istilah at-ta’lim. Tokoh yang mengajukan
istilah ini adalah ‘Abd Fatah Jalal. Menurutnya, ai-ia'lim merupakan
proses transmisi pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
dan penanaman amanah, sehingga terjadi penyucian diri (tazkiyah al-
nafs) manusia dari segala kotoran, serta menjadikan diri manusia itu
berada dalam kondisi yang memungkinkan untuk menerima hikmah
(wisdom), serta mempelajari segala apa yang bermanfaat baginya dan

edangkan tarbiyah merupakan

a individu pada masa kanak-

istilah IUN-I Wﬁﬁg'm.genummya, istilah
ta'dib merupakan 1rg Ip_zﬂiﬁoMligunakan untuk peristilahan
pendidikan ISN ISU% ﬁl g a mengacu pada kondisi

eksitensial yang spesifik, karena d1tUJukan pada aspek-aspek
kepemilikan dan berkaitan dengan jenis relasional seperti tarbiyatu ar-
Rabb dengan makhluk-Nya, bukan tarbiyah manusia pada sesamanya.
Istilah tarbiyah masih terlalu umum yang mencakup spesies selain
manusia. Lebih lanjut al-Attas menyatakan bahwa konsep at-tarbiyyah

dan at-ta’lim lebih diwarnai oleh filsafat sekuler Barat, sementara

* «Abd Fatah Jalal, Min al-Ushul at-Tarbiyak Ji al-Islam, (Mesir : Dar al-Kutub al-
Misyriyah, 1977) hal. 17.



36
konsep ta’dib mencerminkan tujuan esensial pendidikan Islam yang
diajarkan oleh Rasullulaliah SAW.*

d. Kelompok yang mengajukan istilah ar-riyadhah. Tokoh yang
mengajukan Istilah ini adalah Abu Hamin Muhammad al-Ghazali. Yang
membatasi ruang lingkup riyadhah pada masa kanak-kanak.*?

Dari pemetaan istilah di atas, diakui bahwa istilah farbiyah
ternayata lebih populer dan sering digunakan oleh para ahli dalam

penyebutan pendidikaxﬁﬂmldpt{n peluang dari masing-masing

v -
ijtihad di atas sama. A

@ur“si érninologi pendidikan Islam yang
7 0

i4nta mad SA. Ibrahimi dari Bangladesh
>

Beriku
“Islamic educa@MJ@e of the lern, is a system of

education which enable a man to lead his life according to the
islgmic)i , ] uld-his life in accordance
w:Umﬂmﬁf& pandangan yang
sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yatig memungkinkan
seseorang dgﬁgiﬂmwidupwn){a sesuai dengan
ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk
iaupmd By ] A

Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960

dicetuskan para ahli, d

mendefinisikan sebagai

vis3

merumuskan pendidikan Islam sebagai bimbingan terhadapa pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua

syariat Islam. Upaya Islam dalam pengertian ini diarahkan pada

* Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Islam, (Bandung : Penerbit Mizan,
1988) hal, 51.

2 Abdul Mujib, Hmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2010). Hal 24.

“* 4. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta : Bumi Aksara,
1991) hal. 3-4.
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keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani.*

Dari pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai
Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan,
bimbingan dan pengasuhan serta pengembangan potensi guna mencapai
keselarasan dan Kkesempuraan hidup di dunia dan akhirat. Tugas

pendidikan Islam senanti (kontinu) dan tanpa batas. Hal ini

karena hakikat pendid
dengan konsensus uniy teﬁ kan Allah SWT dan Rasul-Nya
SAW. Pendidikan yan eru%( ong life education) dalam Islam
dikenal dengan Istilah “wiirgfl prshdlililaf| lahdi” (dari buaian hingga liang

lahad) yaﬁﬁiwlgdﬁl g.ruluijaay . Dengan demikian

tugas yang diberikan pada lembaga pendidikan Islam bersifat dinamis,

progresif dan inovatif menglﬂ(_utl kebutuhan peserta didik dalam arti luas.

Menunlm_ %i@ﬂ,*g p§(l ikan Islam pada hakikatnya

tertumpu pada dua aspek, yaitu pendidikan tauhid dan pendidikan

pengembangan tabiat peserta didik. Pendidikan tauhid dilakukan dengan
memberikan pemahaman terhadap dua kalimat syahadat, pemahaman
tentang jenis-jenis tavhid (rububiyah, uluhiyah, dan asma wa sifat),
ketundukan, kepatuhan dan keikhlasan dalam menjalankan Isiam,

menghindarkan segala bentuk kesyirikan. Sedangkan pendidikan

“ Ibid F ilsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bina Aksara) hal. 13.
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pengembangan tabiat peserta didik adalah dengan mengembangkan tabiat
itu agar mampu memenuhi tujuan penciptaan yaitu beribadah kepada Allah
SWT, dan menyediakan bekal untuk beribadah.*
Abdul Mujib menjabarkan tugas-tugas pendidikan Islam dalam tiga
pendekatan sebagai berikut:
a. Pendidikan Islam dipandang sebagai pengembangan potensi. Tugas

ini merupakan realisasi dari salah satu makna tarbiyah yaitu al-insya’

(mengembangk B alisasikan potensi). Manusia
) -

memiliki banyak? powalé dapat dikembangkan melalui
0 0

pendidikan meliputi cil_%'a asli), struktur manusia, al hayah
>

> 0 . . 46
(vitality), al khulig(kar , bakat, sifat, dan prilaku.

b. Pendidikan sebagai| pewatitan ‘pudaya. Tugas pendidikan ini

~OVERSITAS = =
(menyampaikarl gﬁaﬁrmkebudaym). Hal ini karena
keberadwﬁb&diqggi% tidak dapat dipisahkan

dari lahirnya Islam sendiri yang membawa sejuta peradaban dan
kebudayaan masyarakat.

c. Pendidikan sebagai interaksi antara pengembangan potensi dan
pewarisan budaya, Tugas ini sebagai bentuk harmonisasi kehidupan

yang menjadi tujuan pendidikan islam.

“* Majid Irsan al-Kailani, al-fikru at-Tarbawi ‘inda Ibmu Taimiyah, (Madinah Munawarah
: Maktabah Dar at-Turats, 1986) hal. 91

“ Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta : Rajawali Press, 2006) hal,
43-48,
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Berdasarkan tugas-tugas pendidikan Islam sebagaimana disebutkan
di atas, maka fungsi pendidikan Islam menurut Kurshid Ahmad dalam
Ramayulis adalah sebagai berikut:
a. Alat untuk memelihara, memperluas, dan menghubungkan tingkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide
masyarakat,

b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi, dan pengembangan yang

secara garis besar'djlaﬁllkﬁ"ﬁelalhi transforamsi pengetahuan dan
s 5
pemberdayaan ski]ﬂ@a&it@ukan, dan melatih tenaga-tenaga

manusia yang prodgkti =mukan perimbangan perubahan

o)
sosial dan ekonomhﬂiﬂfﬁ)‘fﬁ@ pendidikan dijalankan mengikuti

kebutuhan dan perkembangan manusia melalui berbagai jalur

UNIVERSITAS

kependidikan formal, informal dan non formal.*

ISL_A

Dari uraian di atas dapat dlSI kan bahwa tugas pendidikan
Islam tertumprpg aspE yal aspek tauhid dan aspek

pengembangan fitrah yang dapat dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu

sebagai pengembangan potensi, pewarisan budaya dan interaksi antara
keduanya. Adapun fungsi pendidikan Islam yaitu sebagai sebagai alat
untuk menjaga dan mewariskan budaya serta sebagai alat untuk melakukan

perubahan dalam suatu masyarakat.

19-20.

* Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 1990) hal
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Rumusan sistem pendidikan Islam apabila dikaitkan dengan
pemikiran filosofis pendidikan Islam yang ada selama ini, menurut
‘Abdurrahman Shalih ‘Abduliah dalam Mujib dilakukan melaui dua
corak™:

a. Corak yang menghendaki adanya keterbukaan terhadap pandangan
hidup non-Muslim. Corak ini berusaha meminjam konsep-konsep
non-Muslim dan menggabungkannnya ke dalam pemikiran pendidikan

pok ini adalah bahwa tidak ada

jam atau bahakan menemukan

)
kebenaran dari pih @la it pendidikan Muslim hendaknya

tidak segan-segan %eng i ikiran pendidikan non-Islam

dengan catatan bahwa p:

suatu WISWEIRWK gw bersabda dalam

hadits riwayat Tul'gil_ KWM merupakan barang kaum

mukmin yang hilang, jika ditemukan dari mana saja datangnya, maka
NEOGRESTA

ia berhak memilikinya”.

; i 42‘;& diadobsi tersebut mengandung

b. Corak yang berusaha mengangkut pesan besar Ilahi ke dalam
kerangka pemikiran pendidikan. Konten pendidikan ini berasal dari al-
Qur’an dan al-Hadits yang masih bersifat global sehingga konten
pendidikan yang ada di dalamnya masih bersifat prinsip-prinsip dan
asas-asas pendidikan. Asumsi pemikiran corak kedua ini adalah

bahwa Islam merupakan sistem ajaran yang universal dan

“® Abdul Mujib, f/mu., Hal. 3.
*? Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Saurah, Al Jami' ash-Shahik wa Huwa Sunan at-
Turmudzi, (Beirut : Dar Al-Ahya’. 1t.) Kitab Ilm, No. 2887,. Hal. 51.
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komprehensif. Tidak ada satu persoalan pun termasuk pendidikan
yang teiluput dari jangkauvan ajaran Islam sebagaimana Firman Allah
SWT QS. Al-An’am ayat 38: “Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di
dalam al-Kitab (Al-Qur’an), kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan.
Kedua rumusan tentang sistem pendidikan di atas sebenarnya
merupakan kerangka dasar bangunan pendidikan Isiam. Corak pertama

apabila diperhatikan lebi atis yang mengutamakan aspek-

aspek praktis dan fung i| sistem pendidikan Islam dapat

diadopsi dari sistem pefdi temporer Barat yang telah mapan.
%)

Transformasi ini tentun; ndapatkan legalitas dari Al-Qur’an dan

Assunnah meskipun te “ﬁpsﬂéﬂj%éﬂ@%tiﬁkasi semata. Adapun corak

kedua ber(ifthﬂfws/)g ﬁngxla,klm Eolag‘kir deduktif yang
membutuhkan kerja dlalg Eealisasitan sistem pendidikan Islam yang

sebenarnya. Corak ini dapat memproyeksikan bentuk sistem pendidikan
Islam seislamilm‘Q QH%&J@ sumber yang mutlak

kebenarannya, namun karena belum memiliki metodelogi sebaik

pendidikan Barat dikhatirkan mengalami kegagalan atau paling tidak
keterlambatan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kedua model
atau corak pendidikan Islam di atas masing-masing memiliki kelemahan
dan kelebihan. Maka untuk menghindari fanatisme dan kelemahan sebuah

model, perumusan sistem pendidikan Islam dapat menggunakan
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pendekatan campuran yaitu memadukan kedua corak tersebut dengan
mengambil modél yang dianggap terbaik untuk memecahkan suvatu
persolan dan mengambil mode! yang lain untuk persoalan lain jika
dianggap terbaik.

. Strategi Samudra Biru (Blue Ocean Strategy)

Strategi Samudra Biru merupakan salah satu strategi bisnis yang

populer di dunia saat ini yang digagas oleh dua orang profesor manajemen

strategi dunia yaitu W, €ha inr dan,Renee Mauborgne. Strategi ini

ﬁunwu 3

berdarah dengan menciptaka, mene tg_lkn ruang pasar yang belum ada

adalah sebuah terobo

pesaingnya sehingga kompetisi tidak lgi relevan.”® Samudra merah (Red

Ocean) sendiri merupak’%ﬁgﬁMMenyebut “strategi konvensional”
dimana se‘laj'ﬁelsvngﬁag ieg]b@%iag‘ni berkutat dengan
apa yang disebut komlogl Jadi, strategi samudra biru ini berfokus pada
menumbuhkan permmtaan anmen_]au ari kompetisi.

Dasar mem%MrEaﬁJ @h inovasi nilai. Inovasi
nilai hanya terjadi ketika perusahaan memadukan inovasi dengan manfaat
(utilitas), harga dan  posisi  biaya. Menurut  sumber
www.blueoceanstrategy.com bahwa inovasi nilai seperti terlihat pada
gambar di bawah (bangun pertemuan dua segitiga berwarna biru dengan
kode VI) diciptakan dalam wilayah tindakan perusahaan secara positif

mempengaruhi struktur biaya dan tawaran nilai bagi pembeli atau

*® W. Chan Kim dan Renee Meuborgne, Blue,. Hal. 10
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konsumen, Penghematan biaya dilakukan dengan menghilangkan atau
mengurangi faktor-faktor yang menjadi titik persaingan dan menambah
atau menciptakan elemen yang belum ditawarkan industri sehingga terjadi

volume penjualan yang tinggi akibat nilai unggul yang diciptakan.*!

Eliminate
Reduce

Value

) Innovation
Raize

Create

16 Nila J
Strategi samudra biru bukan merupakan monopoli jenis industri

crencl, TS SR G AT, AN ever frior aupus
senior dan masih la%tlw_rbAmesahaan-pemsahaan di seluruh

dunia, bahJWG NEtgiwda pengembangan Karir

individu. Kim menyatakan bahwa blue ocean itu sendiri merupakan sikap

untuk melihat kenyataan bahwa jika ingin unggul secara elegan maka
manusia harus selalu bersikap kreatif sehingga mampu menciptkana pasar

baru yang membawa dan memberi nilai tambah bagi pelanggan. Strategi

' Value Inovation, dikutip dari http://www.blucoceanstrategy.com/abofvi/ accessed 30
Oktober 2012



44

samudra biru lebih merupakan cara berfikir (a2 way of thinking) yang

mendorong manusia untuk mampu menciptakan hal-hal yang baru.>

'
E
|
{
P
n
!
\ ——

T

Tabel 2. 1. Samuﬁjajﬁ ﬁﬁ”{gﬂ@hm Bir

Sumber. Kim dan Mauborgne, 2010.

Lﬁ)fmil MERT&IM"IZMip yang mendorong
kesuksesan pener;iaglﬂ mMnya. Prinsip-prinsi ini sangat
diperlukan IIN@@NE@ lnﬁatkan peluang dan resiko

di dalamnya, begitu juga dengan strategi samudra biru. Pada enam prinsip
strategi samudra birn tersebut juga terdapat resiko — resiko yang akan
ditangani oleh setiap prinsipnya. Empat prinsip pertama merupakan
pemandu keberhasilan dalam merumuskan strategi samudra bim,

sedangkan dua prinsip terakhir merupakan pemandu strategi samudra biru

*Teguh S. Pambudi “Bluc Ocean Strategy” dikutip dari htip://hanungsite
-wordpress.com/2009/05/06/ blue-ocean-strategy/html, accessed 30 Oktober 2012.
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yang efektif dieksekusi. Keenam prinsip strategi samudra biru dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Enam Prinsip Strategi Samudra Biru

Prinsip-prinsip perumusan Faktor risiko yang ditangani
oleh setiap prinsip

Merekonstruksi batasan-batasan pasar ¢ Risikc pencarian

Fokus pada gambaran besar, bukan ¢ Risiko perencanaan
pada angka

Menjangkatu melampaui permintaan J Risiko skala

yang ada

Mélakukan rangkaian s mbegijssc’a@a'l\'l/\ % Risiko model bisnis

t

epat é 5

Prinsip-prinsip ekseku.‘&? O [Faktor risiko yang ditangani
pelaksanaan | Z loleh setiap prinsip
Mengatasi hambatan-ha%)atan isika organisasi

dalam organisasi ) '

ctog e ekSSRUSHEICREN || >y Risio manajemen
B -
UNIVERSITAS
Tabel 2.2. Enam Pri { Samudra Bi
T umbor - i AT SR 010,
a. Mewkonsml:N@@M%Sl A

Untuk melepaskan diri dari samudra merah, perusahaan harus

mendobrak batasan-batasan umum mengenai cara mereka berkompetisi.
Daripada melihat ke dalam batasan-batasan ini, manajer perlu mengkaji
secara sistemnatis batasan-batasan ini untuk menciptakan samudra biru.
Seorang manajer perlu mencermati industri-industri alternatif,
kelompok strategis, kelompok strategis, kelompok pembeli, penawaran
produk dan jasa pelengkap, orientasi fungsinal-emosional suatu industri
dan mencermati waktu. Dengan berfikir melintasi dan melampaui

batasan-batasan kompetisi seorang manajer dapat membuat langkah-
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langkah strategis pengubah kondisi umum yang mampu
mengkonstruksi batasan-batasan mapan dari pasar dan menciptakan

samudra biru, Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini.

Dari Kompetisi Gontok-gontokan méniiju Penciptaan
Samudra Biru

Kompetisi Gontok-gontokan Penciptaan Samudra Biru
Industri Berfokus pada pesaing dalam  —— Mencermati industri altematif
industri
Kelompok Berfokus pada posisi kompetitf — Mencermati kelompok strategis
strategis dalam industri
Kelompok ——» Maredefinisikan kelompok
pembeli pembeli induslri
Cakupan ——> Mencermati produk dan
produk atau perigwarari jasa pelengkap
penawaran
jasa
Orientasi K — Memikirkan ulang orientasi
Fungsional- inerjacharga da i i fungsional-emosional
Emosional fungsiodal-emp5ioga industrinya
Waktu Beﬁo@imf}g; LE] @J —— Berpartisipasi dalam

teshadap trén-tren ekstemnal membenluk {ren-tren ekstemal
yang tenadj sepanjang waklu

| 25

===

Tabel.2.3s. :;mme’ 2010.
INDONESIA

Proses mencari dan menciptakan samudra biru bukan soal
meramalkan atau mengatisipasi tren industri, dan bukan pula soal
proses eksperimen (trial and error) dalam menerapkan ide-ide bisnis
baru liar yang terlintas dalam intuisi atau benak manajer. Sebaliknya,
manajer terlibat dalam proses terstruktur untuk menata ulang realitas

pasar dengan cara yang secara fundamental baru.

Fokus pada Gambaran Besar, Bukan pada Angka

Prinsip ini merupakan kunci untuk mengurangi risiko

perencanaan investasi tenaga dan waktu yang terlalu besar dengan
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hasil-hasilnya berupa langkah taktis samudra merah. Para manajer harus
mengembangkan pendekatan salternatif bagi proses perencanaan
strategik yang ada bukan pada mempersiapkan dokumen tapi pada
menggambar kanvas strategi. Pendekatan ini secara konsisten akan
menghasilkan strategi yang membuka kreativitas dari beragam jenis
orang dalam organisasi, membuka mata perusahaan kepada samudra

biru dan mudah dipahami seta dikomunikasikan secara efektif.

Menggambar kanvas strategi akan menghasitkan tiga hal yaitu :

" ISLAM P
1) Profil strategik sa@tu w d%ql;an menggambarkan secara jelas
)
faktor-faktor yafig hi kompetisi di antara sesama
>
yd
o)

pemain industi.

|visafo

2) Profil strategik’.d mgﬂtor mutakhir dan potensial,

mW‘WEﬂISOIﬂFyﬁ @iadi ajang investasi
bagi mereka si@itr_ateﬁ\ M
3) Profil *Wesrlwl yang menggambarkan

bagaimana perusahaan berinvestasi pada faktor-faktor kompetisi

dan bagaimana melakukannya pula dimasa yang akan datang.

Proses terstruktur untuk menggambarkan dan membahas kanvas
strategi yang mendorong strategi perusashan ke arah samudra biru
didasarkan pada enam jalan untuk menciptakan samudra biru dan

melibatkan banyak rangsangan visual demi membuka kreativitas.
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Proses ini memiliki empat langkah utama yang membangkitkan visual,

eksplorasi visual, melakukan pameran visual dan komunikasi visual.

. Menjangkau Melampaui Permintaan yang Ada

Untuk menjangkau melampaui permintaan yang ada perusahaan
harus menentang praktik konvensional tentang konsumen yaitu fokus
pada konsumen yang ada dan mempertajam segmentasi demi

mengakomodasi perbgdaan-dipihak-pembeli. Manajer harus mengambil

jalan berlawanan yai e%t kepada non konsumen dan

mengembangkan halthal yangiiargail oleh pembeli secara umum. Hal

ini memungkinkan perusahaa
baru yang sebelumny/;?tijg’fﬂﬁ:ﬁ‘g‘J J @J
UNIVERSITAS

nia nonkonsumen secara umum menawarkan peluang besar

untuk menciptakan samuIaEbiru, hanya sedikit perusahaan yang punya
wawasan solaqﬂapa non k!ﬁu%%nl agaimana membuka dunta
mereka. Untuk mengubah permintaan yang laten besar menjadi

permintaan riil dalam bentuk konsumen baru maka perusahaan perlu

memperdalam pengetahuan mereka mengenai dunia non konsumen.

Ada tiga tingkatan nonkonsumen yang bisa diubah menjadi
konsumen. Nonkonsumen level pertama adalah mereka yang terdekat

dengan pasar anda dan siap berpindah ketika melihat alternatif yang
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ditawarkan lebih baik. Level kedua dari nonkonsumen adalah orang-
orang yang menolak membeli penawaran anda namun telah melihat
penawaran anda adalah pilihan untuk memenuhi kebutuhan.
Nonkonsumen yang terjauh yaitu mereka yang tidak pernah berfikir

bahwa penawaran yang ditawarkan sebagai sebuah pilihan.

. Melakukan Rangkaian Strategis dengan Tepat

Rangkaian str?ﬁegiEWenelmkan dan menguatkan ide-

%)

kesinambungan komersilnya.

o

0)
dﬁg;an benar berlandaskan kriteria-
0

ide samudra biru

Dengan memahami

kriteria kunci yang a seorang manajer akan dapa

. . J N - ,jt”%[
mengurangi resiko mode‘lilllsms yang diterapkannya.

Ll awaMﬂERSITAS

rangkam strategi samudra biru adalah adalah
utilitas pembeli, menetapkan harga strategik yang tepat, memastikan
laba strategis dan menghadapi rintangan-rintangan pengadopsian dalam
menggulirkan ide samudra biru tersebut. Dengan demikian maka
seorang manajer memastikan ide samudra birunya dapat berjalan sesuai

dengan apa yang telah direncanakan.

. Mengatasi Hambatan-hambatan Utama dalam Organisasi
Strategi samudra biru melambangkan langkah seorang manajer

untuk meninggalkan status quo perusahaan yang dilandaskan pada
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pergeseran dari konvergensi ke divergensi dalam kurva nilai dengan
biaya rendah. Seorang manajer dihadapkan pada empat rintangan
organisasi yaitu menyadarkan karyawan akan pentingnya perpindahan
strategis (rintangan kognitif), keterbatasan sumber daya, motivasi, dan

rintangan politis.

Untuk mampu mengatasi rintangan-rintangan tersebut secara

efektif, seorang fﬂWQSWm\ mampu memerankan peran
) -

Z
kepemimpinan yaé[g t Ckepemimpinan fipping point.

o g O

Kepemimpinan m)gbl engntang pengetahuan lama yang

memandang semak bahan yang dilakukan maka

ST

sumberdaya dan waktu yang dibutuhkan semakin banyak, sebaliknya

kepemUim ItMERSJh:EAISgan dengan biaya
serendah mungkinl S I_ A M

Menginte grL!ﬁane%sElaﬁam%&!ﬁe@

Mengintegrasikan eksekusi ke dalam strategi adalah soal
membangun kepercayaan dan komitmen orang dalam hierarki dan
mendorong kerjasama sukarela mereka. Hal ini memungkinkan
perusahaan untuk meminimalkan resiko dari ketidakpercayaan,
penolakan bahkan sabotase karena resiko samudra biru lebih besar
dibandingkan samudra merah. Maka untuk meminimalkan resiko

tersebut perushaan harus melangkah keluar dari sekadar metode stick
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and carrot (penghargaan dan sanksi) menuju proses yang adil. Proses

yang adil ini merupakan kunci keberhasilan eksekusi samudra biru.

Untuk  menerapkan teorinya, Kim dan Mauborgne
mengembangkan perangkat kerja strategi samudra biru, mempelajari dan
mengujinya selama kurang lebih 15 tahun terhadap perusahaan-perusahan
di seluruh dunia agar dapat dirumuskan dan diterapkan secara sistematis

dan praktis. Perangkat analisis tersebut dikemukakan dalam tiga hal

[ ISLAM

sebagai berikut. g[) /Z
e O
a. Kanvas strategi (Strmg@ 0
% Z
Kanvas straﬁ%i me kanﬁg crangka aksi sekaligus diagnosis
5 >

untuk membangun .yang batk.-Strategi kanvas memiliki dua fungsi

yaitu merangkum situasi terkini dalam ruan% pasg yang sudah dikenal

UNIVERSIT

untuk memahami dimana komgetﬁt ini terjadi, mamahami faktor-

faktor apa fﬁyﬁ %Ngkgaliang kompetisi dalam produk

dan jasa, dan apa yang didapat konsumen dari penawaran kompetitif

tersebut. Sedangkan fungsi kedua adalah merangkum tingkat penawaran
yang didapat pembeli di semua faktor utama kompetisi.*
Kedua fungsi tersebut digambarkan dengan sebuah kurva nilai,

yaitu penggambaran grafis mengenai kinerja relatif perusahaan

P Kim & Mauborgne, Blue,. Hal. 47-48
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berkenaan dengan faktor-faktor kompetisi dalam suatu industri barang

atau jasa.“

Strategy Canvas

—
—

»

e

7

Z industry
v value curve
U

e g eve

'_
c
I

g fartars

s i
Sumber www. VE@LsUategy.com, 2012.

b. Ker: W tipn Framework)
t3I(<{§an]g,ki gjr;erjat\ 1 qﬁmﬁm kerangka yang

berfungsi untuk merekonstruksi elemen-elemen nilai pembeli dalam
membuatlmgumx §n!:f emfat langkah ini terdiri dari

empat pertanyaan kunci untuk menantang logika strategi dan model

bisnis yaitu sebagai berikut.
1) Faktor apa saja yang harus dihapusian dari faktor dari faktor-faktor

yang telah diterima begitu saja oleh industri?

! Strategy Canvas, dikutip dr http://www.blucoceanstrategy.com/abo/strategi_canvas/himl,
accessed 30 Oktober 2012.
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2) Faktor apa saja yang harus dikurangi hingga dibawah standar
industri?

3) Faktor apa saja yang harus ditingkatakan hingga di atas standar

industri?

4) Faktor apa saja yang belum pernah ditawarkan industri sehingga

harus diciptakan?
T Hapuskan
Fakior-faklor apa
yang harus

dikiapiiskan dan
fakiar-fakior yang
felah diterima begitu

industri?
IS L,’—\.V
(/) —— -
Kurangi (S Ciptakan
Faxtar-faktor apa(?) Faktor-faktor apa
yarig harus P yarig belum pstiah
dikurangi hingga) &E _,::; - =e=——| ditawarkan industri | |
bawah standar LU sehingga harus )
3 ingustriz | > : dicipiakan? 1
N .4 - .?
o
~We -
S &:m@&
2L r apa
yang harus
ditingkatkan hingga

lJUNIVERSITAS

Gambar 24, JSMM Langkah
TNOOIRESIA

¢. ERRC Grid (Eliminate-Reduce-Raise-Create Grid)

Perangkat analisis ketiga ini sebenarnya hanya pelengkap bagi
kerangka kerja empat langkah di atas. Skema ini mendorong perusahaan
untuk tidak hanya berhenti menanyakan empat pertanyaan dalam
kerangka kerja empat langkah tetapi juga bertindak berdasarkan empat
langkah tersebut. Skema ini memberikan empat manfaat utama kepada

perusahaan, antara lain sebagai berikut.
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1) Mendorong perusahan untuk mengejar diferensiasi dan biaya murah
secara bérsamaan untuk mendobrak pertukaran nilai-biaya.

2) Menghantam perusahaan yang hanya berfokus pada upaya
meningkatkan dan menciptakan dengan menaikkan struktur biaya,
atau memodifikasi produk secara berlebihan yang merupakan
kesalahan umum dalam banyak perusahaan.

3) Skema ini dengan mudah dipahami oleh manajer di level apa pun,

sehingganya mewmrjygka\ keterlibatan yang tinggi dalam

< Z
penerapannya. | 5
0 O
4) Mendorong peru%h mﬁ_linlgat menganalisis setiap faktor
>
%)
yang menjadi ajal i

S

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi

samudra bumlik a&R &]ImAs&gi, kerangka kerja
empat langkah dan sklaﬁ@(Angan menggunaka alat analisis
tersebut sebua'N@l’@ NE@A seberapa tinggi nilai

penerapannya dalam strateginya yang disebut dengan indeks samudra biru
(blue ocean index). Indeks yang dihasilkan bukan berupa angka, akan
tetapi nilai +, — atau +/-. BOI ini merupakan tes sederhana tapi handal
terhadap rangkaian utilitas, harga, biaya, dan pengadopsian menjadi satu
kesatuan yang menjamin suatu strategi samudra biru menjadi sukses

komersil dan siap untuk dieksekusi.
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4, Pemasaran Jasa Pendidikan

Lembaga pendidikan adalah sebuah lembaga jasa yang kegiatannya
melayani konsumen berupa siswa, orang tua dan masyarakat. Lembaga
pendidikan pada hakikatnya memberikan layanan, sedangkann yang
dilayani menginginkan kepuasan dari layanan tersebut. Dengan biaya yang
dikeluarkan, konsumen pendidikan berhak mendapatkan layanan dalam

berbagai bidang mulai dari layanan dalam bentuk fisik bangunan sampai

pada layananan berbagmMrg{{m yang bermutu, Jadi marketing

7

atau pemasaran jasa di;él'ami sebagai kegiatan lembaga

pendidikan dalam memBeri menyampaikan jasa pendidikan

kepada konsumen deng smaskan.”®

Fungsi pem%a@iﬁﬂ%@sn yang berorientasi pada laba

(pemsaha;t))w or R gl( 2 segah) sangat berbeda.
Perbedaannya terlewlig cara E§ i imemperoleh sumber dana yang

dibutuhkan untuk melaku kan aktivitas operasnonal Organisasi profit
umumnya meupﬂeQ aIaI l%manya dari para investor atau

pemegam saham. Jika perusahaan telah beroperasi, dana operasional

kemudian didapat dari hasil penjualan dari produk yang dihasiikan
perusahaan tersebut. Sebaliknya organisasi non-profit seperti sekolah
memperoleh dana dari sumbangan donatur atau lembaga induk yang tidak

mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut.

45-46.

** Buchari Alma, Pemasaran Strategik Jasa Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010) hal.
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Thomas dalam Alma menjelaskan dalam bukunya “The Produktive

School” bahwa ada tiga fungsi yang diharapkan dari sekolah yaitu:

a. The administrator’s productioan function. Administrator sekolah
bertanggung jawab mengembangkan sistem pendidikan, menyediakan
fasilitas bagi guru dan siswa, memikirkan mutu pendidikan dan
sebagainya.

b. The psicologist's productions function. Outputnya adalah perubahan

tingkah laku siswa yang i penambahan pengetahuan, nilai-

nilai dan kemamp skill) yang diperoleh dari proses

pendidikan di sek

on. Para ahli ekonomi melihat

M@&l terhadap individu dengan

diperﬁWensLtﬁlm uk.me ingkan ekonominya.”®
ERSITA

Menurut Hurli@,Lp_erﬁsta memainkan peranan yang
sangat pentingl#WN Et%%bﬁakm organisasi untuk

mewujudkan kepuasan yang pada akhimya diharapkan dapat

c. The economics p

pendidikan membe

meningkatkan kesetiaan pelanggan. Suatu persaingan akan dimenangkan
oleh sebuah organisasi dengan syarat organisasi tersebut memiliki strategi
bersaing (competitive strategy) dan menciptakan keunggulan bersaing

(competitive advantage).”’

* Ibid hal. 17.
°7 Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, (Bandung : Alfabeta,
2008) hal. 175-176.
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Strategi pemasaran harus didasarkan pada analisis lingkungan
eksternal dan internal organisasasi. Fakior-faktor eksternal yang dapat
menimbulkan adanya peluang dan ancaman bagi organisasi antara lain :
keadaan pasar, persaingan, teknologi, ekonomi, sosial budaya, hukum dan
peraturan. Sedangkan faktor-faktor internal meliputi: keuangan, produksi,
SDM. Bidang pemasaran yang cukup kuat pengaruhnya antara lain :

produk, harga, distribusi dan promosi.’® James dan Philips dalam

Krismawintari mengg ini dalam penelitiannya terhadap

sekolah-sekolah yang &;erc@

penemuan menunjukkan Sebagai\be

lingkungan kompetitif. Hasil

a. Produk, yaitu fasilita yang ditawarkan oleh sekolah.

Meskipun sekolah @Qfgj ﬁiﬁﬁﬂ;@&mkan produk dan layanan yang

“UNRVERSPTAS o e

mempertimbangk gam penawaran dan kurangnya perhatian untuk

memperlihatkan urgensi (keuntungan yang diperoleh) dari sebuah
mata pelajellm Ppr@a“%é

b. Harga (cosfing) yang membandingkan pengeluaran dengan

keuntungan yang didapat oleh pelanggan, serta penetapan harga
(pricing) atau harga yang dikenakan kepada pelanggan. Hal ini terlihat
jelas pada sekolah swasta karena pilihan pasar sangat terbuka untuk
calon wali siswa (orang tua) yaitu memilih antara sekolah swasta yang

mahal atau sekolah negeri yang gratis. Diantara hal yang sering

% Ni Putu Dyah Krimawintari, “Faktor-Faktor yang Dipertimbangkan Orang Tua dalam
Memilih Sekolah” Tesis Pascasarjaan Unjversitas Udayana tahun 201 1, hal.
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diabaikan oleh sekolah adalah dukungan dana dari anggota komunitas
pebisnis lokal dan biaya tambahan yang dapat dikenakan untuk
fasilitas tambahan dan kegiatan ekstrakurikuler.

. Lokasi, yaitu kemudahan akses dan penampilan serta kondisi sekolah
secara keseluruhan. Ketika sekolah memperhatikan masalah
penampilan seperti dekorasi, ucapan selamat datang dan lainnya,
biasanya akan berkurang perhatian yang diberikan pada masalah akses
seperti penyedi pengunjung, penyediaan
konsultasi/informasi<di ola% an penjawab telepon.

. Promosi yaitu kem
dari organisasi bagi jasa% ndidikan yang potensial.
éﬁ@} dalam proses penyediaan jasa

pendiwiiv ﬁlgn'@igeraaﬁg keterlibatan semua

staf, guru, karyaw sekolah unnﬁnyampalkan pesan keunggulan

. Orang, yaitu semis |

sekolah untuk kelompo Ik-ram atau pelanggan yang masih ada diluar.
Hal ini tlzmgng mg §olﬁang tidak sepenuhnya
mengambil pendekatan pasar.

Proses, yaitu sistem operasional untuk mengatur pemasaran, dengan
implikasi yang jelas terhadap penempatan karyawan sekolah dalam
hal pembagian tanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan mencari
sumber daya bagi strategi pemasaran sekolah. Kebanyakan sekolah
tidak mempunyai karyawan yang khusus bertanggung jawab pada

masalah tersebut.
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g. Bukti, yaitu sesuatu yang menunjukkan bahwa pelanggan telah
mendapat manfaat dari organisasi sekolah seperti hasil evaluasi yang
menggembirakan dan prestasi-prestasi non akademik yang

membanggakan.®

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai
pemasaran jasa pendidikan antara lain bahwa pemasaran jasa pendidikan
dipahami sebagai kegiatan lembaga pendidikan dalam memberi layanan
atau menyampaikan jaga p ada konsumen dengan cara yang

memuaskan. Suatu or. 1s$ah8hhususnya sekolah swasta) harus

memiliki keunggulan yg,ng rkaﬂ'l dan strategi bersaing yang baik

untuk dapat terus ekSlS etmf Adapun bauran pemasaran

yang harus dlperhatlkan an@‘ J‘Lm ‘meliputi produk, harga, lokasi,

pomes, i P TR A T,
ISLAM
INDONESIA

> Ibid, hal. 37-40.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendeckatan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitan yang datanya diperoleh dengan cara
mengumpulkannya dari pengalaman empiris di lapangan. Adapun pendekatan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang

L G
n O
Stake ini menekankan adarfya py maardua hal pokok yaitu deskripsi dan

>
pertimbangan. Pada langkah des

sesungguhnya terjadi pﬂ%&”ﬁ%ﬂﬂ@jﬂaﬂ, sedangkan pada langkah

berikutnya yait ngﬁtgl:gii Eadgndar tertentu untuk

mengukur objek yang telah dldeskrlpsﬂ{an

Dalam penelman ini, peneln% ! mendeskripsikan manajemen
strategik penditlim E;’a.p m&imaﬁ Muhammadiyah

Yogyakarta dengan melakukan studi kasus (case study) yaitu memahami

suatu keadaan organisasi, lembaga atau gejala tertentu dengan melakukan
penelitan secara intensif, terinci dan mendalam.®' Jadi pendekatan kualitatif

dipilih dalam penelitian ini karena sifatnya lebih menekankan pada proses

& Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,

2008). Hal. 43-44.
¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praiaek, (Jakarta : PT.

Rineka Cipta, 2006) hal. 131.
60
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daripada hasil.®® Selanjutnya pada langkah pertimbangan, peneliti akan
membandingkan kondisi manajemen strategik Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dengan prinsip-prinsip strategi samudra biru
apakah ada kesesuaian antara keduanya (konteks peneletian). Hasil transaksi
kesesuaian tersebut kemudian ditampilkan sebagai keluaran dalam bentuk
persentase, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini juga mengandung
unsur kuantitatif.

Yang bertindak

sendiri (human as intrum mpulkan dan mendeskripsikan

tafsiran-tafsiran atas data i hasil analisis.

B. Objek Penelitian %ﬂ]kﬂj @J

ObJUler \{?gEeﬁ gliur’)& Snelman ini adalah
manajemen strategik perIdg( n Isla 8 leah Mu’allimat Muhammadiyah

Yogyakarta. Objek penelitian ini mel uti tlga aspek manajemen strategik

DOIN

yaitu perencanaan strategik, Sementasn strategik dan

evaluasi/pengendalian strategik. Ketiga objek penelitian tersebut secara
operasional didefinisikan sebagai berikut:
1. Perencanaan adalah segala proses mengawali strategi yaitu meliputi
analisis lingkungan (scanning environment), identifikasi peluang-
peluang dan ancaman serta kekuatan dan kelemahan jangka panjang,

penetapan visi dan misi, pengembangan alternatif-alternatif.

& Lexi J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2006) hal. 7.
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2. Implementasi strategi adalah pelaksanaan program yang dibutubkan

untuk menyelesaikan rencana yang dibuat penempatan strukiur

organisasi, kebijakan-kebijakan, kepemimpinan, motivasi strategik dan
penggunaan kekuatan politik yayasan.

3. Evaluasi strategik adalah kegiatan pengendalian yang dipusatkan

pendekteksian setiap bidang masalah yang potensial dan penyesuaian-

penyesuaiannya baik pada strategi yang terealisasi maupun yang tidak

terealisasi. / ISLAM

< Z
C. Sumber Data Penelitian é ¢ O
0 0)
Sumber data dalam &n t%diri dari sumber data primer dan
>
= n
sumber data skunder sebagdi beri >

1. Sumber data primer bﬁi’u Jﬁﬂj@]

a. InformU I\naitElm gl,prpﬁ\ guktural Madrasah
Mu’allimaat dalalrgrria_]l&in AKncak Madrasah Mu’llimaat

Muhammaleyaltu Dra. Fauziyah Tri Astuti, M.A., selaku direktur,

atau wakilnya. annan-mforman %1 yang dibutuhkan kemudian
untuk mendapatkan keterangan lanjutan dari masalah-masalah yang
perlu ditindaklanjuti yaitu staf/guru yang direkomendasikan direktur
(snowball sampling).

b. Dokumen-dokumen yang berisi sejarah, visi dan misi, nilai-nilai dasar
organisasi, program-program kerja, rencana-rencana strategis
(RENSTRA) atau juga rencana-rencana operasional (RENOP) dan

lainnya.
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c. Kegiatan-kegiatan yang merupakan impelementasi stategik dapat
berupa pembelajaran, pelatihan-pelatihan, pembinaan dan lainnya.
d. Artifak-artifak yang mengisyaratkan strategi-strategi pendidikan
Mu’allimat.
2. Sumber data skunder
Sumber-sumber data sekunder yaitu buku-buku populer, karya-karya
ilmiah, majalah yang memuat teori-teori manajemen strategi, dan

pendidikan Muhamm

Penelitian  ini |;di di Madrasah Mu’allimaat

nat di J. Suronatan NG I1/653

Notoprajan Tromol Pos d&iﬁéﬂéﬁﬁ;ﬂfﬁb, Telp. (0274) 374687. Adapun

ORISR Y
. Teknik Pengumpulan ]ingl‘fel;t&l: M

Berdasarkan sumber-sumber data .yan telah ditentukan sebagaimana

tersebut di atas Imaka%tg pengumpu anlcfz%\ yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain wawancara, studi dokumentasi, dan obsevasi
(pencermatan).
. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk menggali informasi, pemikiran dan
pendapat dari narasumber-narasumber yang dipilih seputar manajemen
strategik Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah. Jenis wawancara

yang digunakan adalah wawancara terstruktur yang bersifat umum
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dengan menggunakan pendekatan terarah (the general interview guide
approach).”’ Dalam wawancara terstruktur pertanyaan yang diajukan
didasarkan pada instrumen wawancara yang dibuat sebelumnya dengan
mengacu pada 6 prinsip yang dikonsep Kim dan Mauborgne
(perencanaan dan implementasi) ditambah dengan evaluasi
kelanggengan strategi (evaluasi). Dari prinsip-prinsip tersebut
dikembangkan menjadi 26 indikator yang disarikan dari buku karya dua

professor tersebut sebagaimanatabel b/e ikut ini.
Z

INDIKATOR
[. Mencermati bidang-

KOMPONEN
1. Perencanaan | 1.

Strategik bidang pendidikan
> alternatif.

"j:z” v J%ﬂj@] 2. Mencermati kelompok-

kelompok strategis

UNIVER SIT A bidang  yang
I SI_ A M digeluti.

3, Mencermati rantai

I N D O N E SS I Albeli/ konsumen.

4, Mencermati penawaran
produk pendidikan
pelengkap.

5. Mencermati daya tarik
emosional pengguna
jasa pendidikan.

6. Mencermati waktu.

8 Q. M. Patton, Qualitative Evaluation and Research Methods (New York : Prentice
Hall, 1990). Hal. 280.
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LN
|

2. Fokus pada
gambaran besar

bukan pada
angka.

L

ISLAM

S
3
o

3
g

UNIVERSITA
3
VISINOAN\

4

S

SLAM

IN

RUES

rangkaian

strategi dengan

benar.

VERSITA

7. Visualisasi strategi
(Penggunaan Kanvas)

8. Penggunaan peta PMS
(pioneer-migrator-
settler)

9. Mempraktikkan
kerangka  kerja 4
langkah,

10, Mampu memetakan
non-konsumen.

11. Tidak hanya berfokus
pada konsumen yang
ada.

12. Melakukan
desegmentasi konsumen

AN mengeksploitasi

perbedaan keinginan

mereka.

I 13. &enguji utilitas

istimewa  pendidikan

berdasarkan daya beli

konsumen jasa
pendidikan.

14. Menetapkan biaya
strategis.

15. Memangkas biaya

sasaran.
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2. Pelaksanaan | 5. Mengatasi
strategik rintangan-
rintangan
organisasi
(Praktik

kepemimpinan

tipping poinf)

UNIVER'SIT

INDONES

k | 21. Memberikan penjelasan

16. Menangani  hambatan-
hambatan kognitif.

17. Mengatasi  rintangan-
rintangan  keterbatasan
sumber daya.

8. Mengatasi  hambatan-
hambatan politis.

19. Mengatasi  rintangan-
rintangan emosional

psikologis.

20. Menjaga emosi
keterlibatan
(Engagement).

(eksplanation) dari

- :Set'§ keputusan yang

22. Mengupayakan
I ekspektasi yang jelas
(Expectation clarity).

3. Evaluasi 7. Mencermati
Strategik Kelanggengan
Strategi

23. Paradigma
kelanggengan strategi.
24. Memiliki salah satu dari

hambatan peniruan.

25. Strategi berjalan 10-15
tahun tanpa pesaing
berarti

26. Mencermati kurva nilai
{(ketercapaian program-

program strategik)

Tabel 3.1. Kriteria dan Indikator Penelitian,
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Dari kisi-kisi instrumen di atas disusun daftar pertanyaan
kemudian secara keseluruhan tersebut dikonsultasikan kepada ahli
(expert judgement) yakni dosen pembimbing Drs. Nanang Nuryanta
M.Pd, dan dosen MSI Universitas Islam Indonesia Dr. Muh. Thoyyib
S.Pd.1., M.Pd. Beberapa masukan yang diperoleh antara lain (1) kalimat
pertanyaan harus jelas dan tidak membingungkan sehingga perlu diberi

kalimat-kalimat pengantar bila diperlukan (2) Menyediakan pertanyaan

tambahan pada bagi@bégfafﬁaﬁlg Membutuhkan klarifikasi lanjutan.

g Z

(transkip wawancara Erl& 8
Z

. D>

1d
. L .
Penilaian |Dn p-ti
z
o)

indikator didasarkan pada

pertimbangan bobot' sr manajemen (kriteria kualitatif

dengan pertimbangan pembobotan) yaitu dengan memberikan skor 0

bila tidMNlM ElRpo&luTA Sesuaian tetapi pada
sisi lain ada perbeclaSth.sA Msuai. Hal itu dilakukan setelah

data wawanlm@ Nﬁ& IiAn melakukan cros check

pada sumber lain. Penilaian tersebut kemudian dimintakan klarifikasi
dari para ahli, setelah itu dikalkulasikan secara sederhana dengan cara
membagi jumlah nilai indikator dengan jumlah bobot maksimal 5
Adapun untuk kategorisasi pengadopsian peneliti memilih skala 3 yaitu
rendah (0-30, 33%), sedang (33,34 % - 66, 66 %) dan tinggi (66, 67 %-

100%).

® Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi., hala. 37-38.
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2. Studi Dokumentasi

Melalui studi dokumentasi, peneliti akan melakukan
serangkaian praktik interpretasi atas data yang terdapat pada dokumen,
kemudian dianalisis secara teoritis. Studi dokumentasi penting
dilakukan dalam penelitian kualitatif karena teks tertulis merupakan

jejak material prilaku yang memberi arti penting dan berbeda dengan

jejak prilaku yangfg,ihiéilkﬁMngla!ui questioner, sebab apa yang
Z

TA

dikatakan manusia| useri at berbeda dengan apa yang
14

dilakukannya.®®
3. Observasi i&ﬂjﬁ‘ﬂjtﬁj

Metod@NaingE(nglﬁﬁﬂiSmses perencanaan,
implementasi danlsia_si ﬂeM/[adrasah Mu’allimaat dengan
bentuk obsel'N &:I:m dapat mengamati objek

secara terus menerus. Namun demikian, obsevasi ini tetap

ONIVE
visanga

menggunakan panduan sebagaimana menurut Suharsimi Arikunto
bahwa cara yang paling efektif adalah melengkapi obsevasi dengan

format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.%®

® Norman K. Denzin & Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitatif;, terj. Dariyanto dkk

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009) hal. 496.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta ; Rineka Cipta, 1998) hal. 234,
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F. Validitas Data Penelitian

Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan validasi atau
pemeriksaan kebasahan data atas data-data yang telah terkumpul. Teknik
pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode
triangulasi sumber dan member check Triangulasi sumber adalah dengan
mentriangulasi (friangulate) sumber-sumber data yang berbeda dengan
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber tersebut dan

menggunakannya untuk ifikasi tema-tema yang Koheren,

sedangkan member chec engan membawa laporan atau

deskripsi khususnya pad membutuhkan keterangan lebih

spesifik kepada inform r Mu’allimat) untuk mengecek

apakah informan merasa b@”‘M@J sudah tepat atau perlu klarifikasi

danperbaik&UNl\/ERSITAS

G. Teknik Analisis Data

Sebagaimana dalam penelitian kualitatif pada umumnya, analisis data
pada penenitian imegm%lﬁanalisis data dilakukan
sejak awal selama proses penelititian dilaksanakan dan setelah selesai
pengumpulan data. Kesimpulan ditarik secara induktif induktif yaitu
penarikan kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, untuk
selanjutnya ditarik kesimpulan (generalisasai) yang bersifat umum.®’ Analisis
yang dilakukan secara interaktif, aktivitasnya meliputi reduksi data, display

data dan verifikasi data.®

F’ Hadi, Sutrisno. 1994. Metodologi Research II, Yogyakarta: PP UGM.
% Methew B. Miles & Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber Tentang
Metode-metode Baru, terj. Tjetiep Rohendi Rohidi (Jakarta : UI Press, 1992) hal. 15-21.
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Pengumpulan
data

Reduksi
data

l

Penyajian
data

Penarikan

Kesimpulan

( ISLAM }
Gambar 3.1. Bagan Analisis Data Interaktif
Sumb; W fman, 1992,

duct

ISEINO

Reduksi Data (Data

Data yan%%‘@? lokasi atau data lapangan

dituangkan dalam bentuk uraian laporan yang lengkap dan terperinci.

Data Qewlemmé li:!:@n,%n dipilah-pilah hal
pokok yang ada J&LﬂAaMk yang telah terpilih kemudian
dicari yand Nﬁ@g@“ﬁmma yaitu melalui proses

penyuntingan, pemberian kode atau label. Reduksi data dilakukan

UNPVERSIFA

secara terus menerus selama proses berlangsung. Adapun data yang
tidak diperlukan disortir agar memberikan kemudahan dalam

penyajian dan pengambilan kesimpulan sementara.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi
peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau

bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan
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pengorganisasian data ke dalam suat bentuk tertentu sehingga
kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data-data tersebut kemudian
dipilah-pilah dan disisihkan untuk disortir dan disusun sesuai kategori
yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan
yang sedang dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara
pada waktu reduksi data.

c. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Pada tahap p rggaﬂ%ﬂﬁl"ﬁepp san ini, peneliti terlibat dalam

proses interpretasi da We&m@m dari data yang tersaji. Peneliti

pada tahap ini mengmgayak encéFi| jawaban dari masalah-masalah

penelitian yang retasi peneliti menghasilkan

w

di .
penjelasan teoritis dgﬁiﬂgj‘gig%}ian yang dinarasikan. Ketiga

komponwvm@ I:e‘rFﬁsScara terus menerus
untuk mendapatkarl S@WMenar dan memadai. Apabila

kesimpulan tINBa@TﬂaEISHIW pengujian ulang yaitu

dengan cara mencari beberapa data yang belum terpenuhi dan

diinterpretasikan dengan lebih fokus dan terarah. Proses ini berlangsung

terus menerus hingga aktivitas penelitian selesai.



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah memiliki sejarah yang
panjang seiring dengan perkembangan gerakan Muhammadiyah di Indonesia.
Muhammadivah merupakan gerakan dakwah Islamiyah amar ma’ruf nahi

munkar, beragidah Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah

yang bercita-cita dan beh@'a Im%ehiudkan masyarakat Islam yang

Z

g
= O
sebenar-benarnya untuk mél fangsi dan misi manusia sebagai
Z
|
hamba dan khalifah Allah. [?—I d Dala_:lan menyatakan “Muhammadiyah
o) >

berusaha bercita-cita mengan%m@flam dari keadaan terbelakang.
2L NAI)

Banyak penganut Islam yang menjunjung tinggi tafsir para ulama’ daripada
UNIVERSITAS

Qur’an dan Hadits. Umat Islam harus kembali kepada Qur’an dan Hadits.

SLLAM

Harus mempelajari langsung dari sumbernya, dan tidak hanya melalui kitab-

INDONESIA

Untuk mencapai tujuan tersebut, Muhammadiyah  memerlukan

kitab tafsir.’

kader-kader ulama’ yang berkualitas yang memiliki kualifikasi
menyeluruh (multi side competency), yaitu sebagai faqih, muballigh, mujahid
dan mujtahid yang memiliki kompetensi yang tinggi berwawasan luas dan
profesional dalam mengemban misi Muhammadiyah. Maka pada

tahun 1918 KH. Ahmad Dahlan mendirikan sebuah lembaga pendidikan

% Profil Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah tahun 2012.

72
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yang diberi nama al-Qismu al-Arqa’. Al-Qismu al-Arga’ pada tahun 1920
diubah menjadi Pondok Muhammadiyah lalu menjadi Kweekschool
Moehammadijah tahun 1924, Baru pada tahun 1930 sekolah ini diubah
menjadi Madrasah Mu’allimiin-Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
Setahun kemudian kedua madrasah tersebut dipisah yaitu Madrasah
Muv’allimin berlokasi di Ketanggungan Yogyakarta dan Madrasah
Mu’allimaat bertempat di Kampung Notoprajan Yogyakarta.

Pada kongres e-23 tahun 1934 di Yogyakarta

ditegaskan bahwa Madra imin-Mu’allimaat Muhammadiyah
merupakan sekolah kad gESyarikatan (tingkat menengah yang dibina

oleh Pimpinan Pusat

tuyjuan Muhammadiyah /@l)f bq&rﬁbg@aalon kader Muhammadiyah (3)

menyiap’ka(j:]]q W 3111141;&1 gﬂg berkemampuan

mengembangkan 1lmu i; Paga kongres Muhammadiyah di
Medan tahun 1938 dua madrasah tersebut mendapatkan pengukuhan

secara legal AE‘Qg%e%! lp%pinan Muhammadiyah

sebagai penanggung jawab keberadaan madrasah di Yogyakarta tersebut.

Pada tahun 1994 madrasah ini kembali memperoleh pengukuhan ulang
melalui surat keputusan PP Muhammadiyah No. 63/SK-PP/VI-C/4.a/1994,
tentang Qa’idah Madrasah Mu’allimin-Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta. Secara rinci perkembangan madrasah dan

kepemimpinanannya sebagai berikut:

’ Ensiklopedi Muhammadiyah, 2005) hal. 224,
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No | Nama Mu’allimaat Nama Pemimpin Tahun Jabatan

1 | Al-Qismu Al Arga’ [ KH. Ahmad Dahlan 1920-1921
(Hogere School)

2 | Kweek School Islam | KH. Siraj Dahlan 1921-1923

3 | Kweek School | Raden Haji Hajid 1923-1927
Muhammadiyah Putri

4 [ Kweek School Istri | Raden Haji Djalal 1927-1932
Muhammadiyah

5 | Madrasah Mu’allimat | KH. A. Badawi 1932-1947
Muhammadiyah

6 | Madrasah Mu’allimat | KH. Dalhar BKN 1947-1965
Muhammadiyah

7 | Madrasah Mu’alli.?ﬁtT S ajam Hajid 1965-1966
Muhammadiyah | 5

8 | Madrasah Mu’allimat B.A. 1966-1978

| Muhammadiyah |} O)

9 | Madrasah Mu’allifnat slimah W 1978-1979
Muhammadiyah |2 0

10 | Madrasah Mu’allifmat Hj. Siti Zunnah 1979-1994
Muhammadiyah - fev o (e

11 | Madrasah Mu’allimat L] Drs/H.\Masyhuri 1994-1997
Muhammadiyah

7T ER ST RS ™

13 | Madrasah Mu’alli Dr dat Hambali 1998-2005
Muhammadiyah‘@ ﬁaM

14 | Madras f iNAstuti | 2005-sekaran
N M N PRI [ :

Tabel 4.1.Periodesasi Kepemimpinan Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Sumber : Profil Madrasah Mu’allimat, 2010,

Menyikapi perkembangan masyarakat baik lokal maupun global
maka sebagai madrasah amanat muktamar dituntut untuk profesional tanpa
meninggalkan identitasnya sebagai sekolah kader. Agar sistem pendidikan
berlangsung efektif selama 6 tahun maka seluruh proses pembinaan dan

pendidikan ini berjalan 24 jam sehari dengan sistem Pesantren yang
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dikenal dengan Boarding School (sekolah berasrama). Mu’allimaat

terdaftar sebagai pondok pesantren di lingkungan Departemen Agama

Daerah Istimewa Yogyakarta, berdasarkan Piagam Pondok Pesantren

dengan No Piagam A.9681 tertanggal 2 Januari 1996. Periodesasi

perkembangan madrasah Mu’allimaat. Madrasah Mu’allimaat juga telah

mendapatkan akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional dengan peringkat

(11 " - :
‘A" baik untuk Unit W

Untuk lebih rinci dapat dilihat

< Z
pada tabel berikut. g ¢ -
0 o)
@ Z
a. Akreditasi Madrasahg m
Z L

NO| STATUS [P T AR PIAGAM
ae( (A (K=

1 | Terdaftar 2V April'1976~ { Piagam Dépag RI

TRt | a0 P
chLAMNo B/W.1/MTS/013/93

epag RI

3 DisaTNlD

BRESZ "

1/MTS/042/97
4 | Terakreditasi | 08 Maret 2005 | Piagam  Depag Kota
“B” Yogyakarta No.
Kd/12.05/4/PP.00.5/254.2
005
5 | Terakeritasi |22 November | Piagam BAN-S/M
“A” 2008 Depdiknas RI No. Dp
005762
Tabel. 4.2. Akreditasi Madrasah Tsnawiyah  Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta.

Sumber : Profil Madrasah Mu’allimat, 2012.
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b. Akreditasi Madrasah Aliyah
NO | STATUS TANGGAL PIAGAM
1 | Terdaftar 21 April 1976 Piagam Depag RI
No.78/005/A/A
2 | Diakui 21 Mei 1993 Piagam Depag RI
No.
B/E.IV/MA/0107/93
3 | Disamakan 01 Agustus 1997 | Piagam Depag RI
/ ISLAM No.A/E.1/IMA/022/97
4 | Terakreditasi 4 [ 02 l& 2%06 Piagam Depag Kota
AN A
A ¢ v g No.
1 mr m| | A/KKW/12/MA/03/06.
5 | Terakreditasi| -} 12 er 2;9(9 Piagam BAN-S/M
“A” tfﬂj&jﬂj@l Depdiknas RI  No.
MA.001913.

Tabel. 49!3‘: 1tasn i

LN
Sumber allimat, 2012
B. Deskripsi Pelaksalsm Qe@N E s I A

Pengambilan data tentang manajemen strategik pendidikan Islam

adrasah Rylah Au’na&t Muhammadiyah

terpadu Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah dengan menggunakan teknik

wawancara (dept interview) awalnya direncanakan sebanyak 7 kali tatap

muka yang tema-tema wawancaranya disesuaikan dengan prinsip-prinsip

strategi samudra biru. Namun karena adanya permintaan dari direktur

Mu’allimaat selaku narasumber utama untuk memadatkannya dengan alasan
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kesibukannya maka akhirnya hanya dapat terlaksana 5 kali pertemuan

sebagaimana tabel di bawah ini:

No Tema Tempat Pelaksanaan Waktu Pelaksanaan
Interview
Perencanaan Ruang kantor Direktur | Selasa,15 Januari 2013,
: Strategik Mu’allimaat Pukul 09.00-11.00 WIB
3 Perencana Ruang kantor Direktur | Senin, 28 Januari 2013
Strategik. Mu’allimaat Pukul 08.00-10.30 WIB
Perencanaan R irektur | Senin, 11 Februari 2013
: Strategik N griallhsmaat ) Pukul 08.00 — 10.00 WIB
. Implementasi R%n 0 hgdtur Selasa, 25 Februari 2013
Strategik. N i aw % Pukul 09.00-11.30 WIB
5 Implementasi | R ; rDir%ktur Senin, 5 Maret 2013,
dan Evaluasi My’ : { “ 'fbb}” pukul 08.30 — 11.00 WIB

) ey

Tabel 4.4. Pelaksanaan pengambilan data éenehtlan

berikut:

Nama

NIP

UNIVER

ITAS

Adapun profil n gmlf w m diwawancarai adalah sebagai

Pangkat/ golongan

Pendidikan akhir

Sk pengangkatan

Alamat

Telepon

Email

: Pembina, IV/a

INDONESIA

: Dra. Fauziyah Tri Astuti, MLA.
: 19630109 199303 2 002

: §-2 Pascasarjana UMY (Studi Islam)

» KW.12.1/2/1275/2005, 18 Agustus 2005
: Suronatan NG 11/ 892 Yogyakarta 55262
: (0274)7149858 / 08156863954

: fauziyahtriastuti@yahoo.com




Pengalaman diklat
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No Nama Diklat Penyelengpara Tahuii
1. | Pelatihan Pengembangan | Departemen Agama Rl 2009
KTSP bagi PTK
2. | Pelatihan Penelitian | Kelompok Kerja Kepala | 2010
Tindakan Kelas sebagai | MTs Kota Yogyakarta
upaya peningkatan mutu
PTK
JP—
3. | Pendidikan dan Pglatifiax | MiliDIY 2010
Penguatan Kepalg (5 O
0 0)
SMP/MTs Z
m
4. | Pendidikan dan K DIY 2010
Penguatan
Pengawas  dan Képala
Sek
WMV ERSITAS
5. | Pendidikan danl ihan 2010
Penguat
Keple o ESIA
berbasis EDS
6. | Pendidikan dan Pelatihan { Kanwil Kemenag Prop | 2011
Peningkatan Kompetensi | DIY bekerja sama dengan
Kepala Madrasah Aliyah | FIAI Ul
Tabel 4.5. Pengalamanan Diklat Direktur Madrasah Mu’allimaat

Muhammadiyah Yogyakarta
Sumber : Profil Sekolah MA Mu’allimaat, 2012.
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Kegiatan observasi dilaksanakan secara insidental dan tidak

térjadwal berjalan selama proses penelitian, sedangkan untuk studi
dokumentasi, dokumen-dokumen yang berhasil dihimpun terdiri dari :

a. Profil Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2012.

b. Format Laporan Penjaminan Mutu Pendidikan dan Monitoring

Madrasah Mu’allimaat Kanwil Kemenag DIY 2013.

¢. Instrumen Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah (EDS/M) Madrasah ‘Aliyah

Mu’allimaat M@Mm tahun 2012.

1%9 gh Mu’allimaat Muhammadiyah
Z
m
L

d. Rencana Kerja Jangk

Yogyakarta,

e. Draf Branding d tegis Madrasah Mu’allimaat

Muhammadiyah Yogy)zﬂgarta. =

C. Pasr e et ER SITA S
1. Manajemen Strateg I%’LW Mm Madrasah Mu’allimaat

Miihammadiyah Yog

INDONESIA

a. Perencanaan dan Perumusan Strategik

Perencanaan strategik merupakan segala kegiatan mengawali
strategi dalam sebuah organisasi atau lembaga yang secara prosesnya
meliputi analisis lingkungan, penetapan visi misi, identfikasi peluang
dan pengembangan-pengembangan strategik. Perencanaan strategik
(renstra) pendidikan Islam di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta diawali dari rumusan visi, misi dan tujuan sekolah.

Ketiganya menurut direktur Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
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Dra. Fauziyah Tri Astutu, M. A., telah ditetapkan sebelum ia menjabat

sebagai pimpinan di lembaga pendidikan Muhammadiyah tersebut.

Rumusan visi, misi dan tujuan lembaga dianggap sebagai sesuatu yang

telah baku menggambarkan cita-cita sejak didirikannya dan masih

relevan hingga sekarang. Direktur Madrasah Mu’allimaat menyatakan :

“Jika yang dimaksud dengan proses perencanaan adalah
langkah-langkah atau cara-cara yang ditempuh sekolah dalam
menyusun perencanaan, maka di era saya ini perencaan
strategik yang dibuat berawal visi, misi, dan tujuan sekolah yang
diwariskan olghpendahulu-pendahulu saya. Visi, misi dan
tujuan itu bagi a) sudah baku dan tidak perlu
dlotak-atlk la elevan untuk konteks sekarang.

: ipertahankan Kemudian dari

3 saat ini untuk merumuskan

mtuk mewujudkan visi dan misi

tapl eriganalisis ulang lingkungan dan

merumuskan progran P12 1tu1ah yang menjadi wewenang
kami. lokal ijtihad kami ya dlSlnl

UNIVERSITAS

Dalam mela g can tuEas-t gas perencanaan tersebut, direktur

yang telah ditetapks

Mu’allimaat membentuk tim pe En rencana yang direktur Madrasah
anya

Mu’allimaat mp cngdH

im tersebut terdiri dari para

pimpinan {manajemen puncak) dan para kepala urusan,

“Ya bersama tim dong. perencaan itu kan harus dibuat dengan
melihat seluruh aspek...jadi kita libatkan orang-orang penting-
penting dalam manajemen madrasah ini seperti wadir dan kaur-
kaur. Ketua tim waktu itu saya sendiri. dengan tim itu kita susun
rencana kerja sekolah (RKS). Nah di dalamnya itu ada program-
program strategik. nanti Mas Fuad bisa copy file-nya.”™

7 Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarta, Selasa 15 Januari 2013.

2 Ibid



81

Dari dua pernyataan di atas dapat diketahui bahwa perencanaan
strategik pendidikan Islam di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dibuat dengan melalui beberapa tahap yaitu perumusan visi,
misi, dan tujuan madrasah, pembentukan tim penyusun rencana, proses
perumusan dan penetapan program-program strategik. Langkah
perencanaan tersebut sesuai dengan variasi perencaan menurut Sagala
dan sebagaimana dikatakan oleh Djunaedi, perencanaan strategik tidak

memiliki standar b banyak variasinya. Tiap-tiap

penerapan perlu me i endiri sesuai dengan kebutuhan,

Proses perenc i drasah Mu’allimaat jika dibuat

Stakeholder

{PPMuhamadiyah d
\. .
Penyusunan Analisis Penyusunan Rencana
Visi Misidan || Lingkungan [—»{ Program- | Kerja
Tujuan Strategik program Sekolah

Gambar. 4.1. Proses Penyusunan Rencana Strategik Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.

7 Achmad Djunaedi “Keragaman Pilihan Corak Perencanaan Untuk Mendukung
Kebijakan Otonomi Daerah ”, Makalah dipresentasikan dalam seminar dan temu alumni MPKD
2000 di Sanur Bali Agustus tahun 2000.
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Dalam analisis lingkungan pendidikan baik eksternal perhatian
pengelola Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah tertuju pada
perkembangan dan perubahan masyarakat yang sangat cepat serta
ketatnya persaingan yang terjadi antara lembaga pendidikan. Meski
demikian, pengelola memandang hal itu sebagai sesuatu yang wajar
terutama jika hal itu dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan

yang ada. Dikatakan oleh Direktur Madrasah Mu’allimaat, Dra.

Fauziyah Tri Astuti, § t:
%) -
“Dalam analisig lin n % trenal kami menyadari bahwa
masyarakat pesdi hOberubah dan persaingan antar
lembaga semaﬁn api| bagi saya dan kami semua
tentunya, Persgingan lembaga pendidikan itu wajar ya...
selama hal itu|dalam a meningkatkan kualitas pendidikan.
Artinya masing: .S arus berusaha bagaimana agar

menjadi lembé”g@y } yang unggul. Itu sudah jadi

konsekuensi bagi setiap sekolah pada saat sekarang ini, apalagi

URIVERSTTAS ™
Pernyataan ditgkwlr Maasah\ My’allimaat Muhammadiyah di
atas menunjl.'N kesiapar ‘ s*ﬁlitas jaman yang terus

berkembang. Sosok pemimpin mampu membaca tanda-tanda zaman

Ye

dan mengikuti dinamika global semacam ini menurut Asmani sangat
dibutuhkan untuk memecahkan berbagai persoalan pendididikan yang
terjadi dewasa ini.”> Direktur Madrasah Mu’allimaat memandang
persaingan secara positif yaitu sebagai momentum untuk memperbaiki

mutu layanan dan kualitas pendidikan. Kesadaran akan akan hal ini

7 Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarta, Selasa 15 Januari 2013.
? Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan
Profesional, (Yogyakarta : Diva Press, 2009) hal. 7.
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mendorong pengelola Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta untuk mengembangkan kemampuan diri secara profesional
demi masa depan yang baik. Hal ini sebagaimana dinukilkan dalam
profil Madrasah Mu’allimaat Muhammaidiyah sebagai berikut.

“Di era globalisasi, Madrasah Muhammadiyah Yogyakarta
menyadari sepenuhnya bahwa masyarakat tempat berdirinya
tegak, hidup dan menjadi medan perjuangannnya, terus
mengalami perkembangan dan perubahan begitu cepat. Oleh
karena itu, Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
dengan  sistem  kepesantrenannya  akan  senantiasa
mengembangl?ﬂjgmm\ diri secara profesional untuk
merevitalisasi| ita-cita uht% yang menjadi dasar pijakan
berdirinya sertd asa |depannya dalam era kompetisi
yang mengand 7

B
lan
Z
m
t dlyi

= 0"
Dari kutipan pahami bahwa konteks persaingan

yang dimaksud adalﬁ%ﬁ@lm arti yang luas melibatkan

semua IWWIEﬁgTalbi,gaigng formal maupun
non-formal, yang ilfgLauEun M swasta. Namun jika makna

persaingan d1Fersemp1t oleh iandan an ekonomis yaitu persaingan

dalam mendapatkan calon peseﬂg didi Imaka direktur Mu’allimaat
menanggapinya sebagai berikut:

K eereees Tapi jika konteks yang diinginkan adalah persaingan
untuk mendapatkan peserta didik menurut saya itu hanya tetjadi
di sekolah-sekolah swasta bukan sekolah pada umummnya.
Sekolah negeri kan semua operasionalnya ditanggung oleh
pemerintah, beda dengan sekolah swasta yang harus mandiri
dalam pembiayaan. Jadi maju mundurnya sekolah swasta
tergantung pada keberhasilannya merekrut siswa. Makanya
kalau sekolah swasta itu harus punvya sesuatu yang diunggulkan
atau dijual ke tengah masyarakat”.

7 Profil Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2012,
7 Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarta, Selasa 15 Januari 2013.
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Pernyataan di atas menggambarkan bahwa “perjuangan” sekolah
swasta memang lébih berat dibandingkan dengan seckolah negeri yang
lebih diuntungkan dari beberapa aspek terutama pembiayaan dan
rekrutment siswa. Sekolah-sekolah swasta tidak sebagaimana sekolah
negeri yang biaya operasional pendidikannya ditanggung oleh
pemerintah. Selain itu, sekolah negeri tidak dipusingkan dengan
kewajiban berpromosi untuk menjaring siswa, karena siswa akan datang

dengan sendirinya pada tanpggal yang sudah ditentukan pada setiap

tahunnya. Bahkan, se| aegeri pada jenjang SMP-SMA di
DIY harus menolak s ba-harusHerusaha keras merekrut siswa.’

Oleh karena itu, pehyataa ahway sekolah swasta harus memiliki

keunggulan yang da@*ﬂjﬂ}@bakan penyataan yang rasional
=S UNIVERSITAS
Dalam rangliagei':ipta&nkxggulan pendidikan, pengelola

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah melakukan upaya branding

terhadap lembaga™ pendidikannya segaga‘i “Sekolah  Kader
Persyarikatan Muhammadiyah”. Hal itu sebagaimana dinyatakan oleh
Direktur Mu’allimaat sebagai berikut.

“Untuk Mu’allimaat keunggulan yang ditawarkan paling tidak
ya seperti yang ada pada moto (visi) madrasah ini yaitu sebagai
sekolah yang menghasilkan pendidik, pemimpin dan ulama’
Muhammadiyah. Jadi memang branding kita sebagai sekolah
pendidikan kader muhammadiyah itu bagi kami tidak bisa
ditawar-tawar lagi, memang betul itu walaupun jujur untuk
menghasilkan pendidik pada pendidikan tingkat menengah

* Harian Pelita Umat “Sekolah Swasta di Yogyakarta Sepi Peminat” dikutip dari
htip:/fwww.pelita.or.id/baca.php?id=96615/acessed 20Januari 2013.
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sekarang ini memang belum bisa bila dilihat secara profesional,
kan kalo sekarang pendidik itu paling tidak pendidikan S-1 tapi
paling tidak sébagai awalan lah bagi calon pendidik. Kalau duiu
alumni Mu’allimaat langsung bisa diterjunkan sebagai
pendidikan di daerah-daerah. Makanya Mu’allimaat ini kan
termasuk MA Kejuruan sebenarnya®,”

Dari penyataan di atas dapat diketahui bahwa visi madrasah
selain menggambarkan cita-cita juga menunjukkan keunggulan yang
ingin “dijual” kepada masyarakat konsumen pengguna jasa layanan

pendidikan. Dalam sejumlah dokumen diantaranya profil Madrasah dan

dokumen RKS didap tgan visi Mad%s‘lh Mu’allimaat Muhammadiyah

Mu%nmadiyah Yogyakarta sebagai
ieniengah yang unggul dan mampu
mimpin, dan pendidik sebagai
madiyah”.*

mengha51lkan <@
pembawa misi ga;

N S
berjumlah 6 butir sei)g EIKA M

1) Menyel gf arakan dan menEem angkan pendidikan Islam guna

memban @ wr di bidang ilmu-timu
dasar keislaman, ilmu pengetahuan, te olog1 seni dan budaya.

2) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bahasa Arab
dan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalam agama
dan ilmu pengetahuan.

3) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kepemimpinan
guna membangun kompetensi dan keunggulan siswi dibidang akhlak
dan kepribadian.

4) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan keguruan guna
membangun kompetensi dan  keunggulan siswi  di  bidang
kependidikan.

5) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan keterampilan
guna membangun kompetensi siswi di bidang wirausaha.

” Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarta, Selasa 15 Januari 2013.
8 profil Madrasah Mu’allimaat tahun 2012.
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6) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kader
Muhammadiyah giina membangun kompetensi dan keunggulan siswi
di bidang organsisasi dan petjuangan Muhammadiyah.®'

“Branding” sebagai sekolah pendidikan kader Muhammadiyah
adalah hal paten yang tidak dapat ditawar lagi. Hal itu dikarenakan
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta merupakan
“Madrasah Amanat Muktamar” yang diadakan oleh PP Muhammadiyah

dengan tujuan : (1) mencapai tujuan Muhammadiyah, (2) membentuk

menciptakan keunggﬂkq‘ﬂ%?ﬁ}@}kader ini sekaligus menjawab

tuntutan eksternal sebagaimana disebut dalam beberapa dokumen

sebagai Q{“IVERSITAS
‘sMadrasah l\l1§ %Mﬁdlyah Yogyakarta menyadari

ah si ungkin melepaskan diri
terhadap pentingnya

ketersediaan kader-kader Persyarikatan yang memiliki
kehandalan sebagai pelopor, pelangsung dan penyempurna
perjuangan dan amal usaha Muhammadiyah di masa depan. oleh
karena itu, Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
senantiasa meneguhkan diri sebagai institusi pendidikan modern
yang mendidik kader-kader ulama’, zaimat (pemimpin putri),
dan pendidik dalam Persyarikatan Muhammadiyah dan umat
secara keseluruhan”

81 .5.
ibid
82 pp Muhammadiyah, Ensiklopedi Mukammadiyah (Yogyakarta : PP Muhamdiyah,
2005) hal. 244.
% profil Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2012.
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Pengembangan pendidikan keguruan dan kader pada sekolah-
sekolah tingkat menengah, menurut analisa Direktur Mu’allimaat jarang
didapatkan pada sekolah-sekolah umum, bahkan sudah tidak ada untuk
masa sekarang ini. Institusi yang masih mengembangkan segmentasi ini
menurut beliau adalah Pondok Modern semacam PM. Darussalam
Ponorogo. Berikut ini pernyataan Direktur Mu’allimaat:

“Setahu saya jarang ya.. kalau dulu kan ada tuh SPG atau PGA

kan pendidikap~keguruan i ang saya tahu pondok modern
Gontor, tuh masih. Kan cab% mya di mana-mana..kalo nggak
i

salah itu bentulhya au’ imin Mu’allimaat Mas”.

Lanjutnya :

NIVERS
S3INO

“....bedanya defigan i yalfg saya tahu kalau di Gontor itu
pendidikan lebit gutamakan penguasaan bahasa Arab dan
Inggris kan. Iﬁjju an. Kalau di Mu’allimaat yang
diutamakan pembinaan, bahasa mengalir saja. Meskl demlklan

URR/ERSITAS ™
ISL. AM

Dari Ip ﬁrataaan di atas, dgt diketahui bahwa Direktur
Mu’allimaat mampu memb!j( ;

dengan lembaga lain yang mengusung konsep hampir sama. Saat

aga yang dipimpinnya

disinggung mengenai perkembangan sekolah-sekolah Islam baru yang
mengembangkan sistem Boarding School, khususnya yang berkembang
di wilayah Yogyakarta, Direktur menanggpinya secara positif. Hingga
saat ini lembaga-lembaga tersebut tidak memberikan pengaruh negatif

terhadap perkembangan lembaga yang dipimpinnya. Direktur justru

® Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarta, Selasa 15 Januari 2013.
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menyatakan bahwa konsep sekolah modern yang diintegrasikan dengan
pesantren atau yang saat ini lazim disebut sebagai Boarding School
sebenarnya KH. Dahlan-lah yang memulainya dengan Qismul Arga’-

nya dulu,

“...kalau dibilang konsep baru mungkin bisa saja kalau kita lihat
dari kacamata pendidikan umum. Tapi kalau pendidikan Istam,
pembaharuan itu sudah dilakukan oleh KH. Ahmad Dahlan to.
Jadi kalau akhir-akhir ini banyak yang mengembangkan ya
bagus lah. Tapi menurut keyakinan saya..untuk Mu’allimaat di
Yogyakarta pioneer. ”

“ Setahu saya untul%ll"ng{z/\p

agyakarta yang progresnya bagus
itu misalnya § HPI AT

{bertanya kep :‘--a-‘ 3 va SMA Kesatuan Bangsa dan
lainnya lah b

Pernyataan périan %ﬁgf&gﬂﬂ)@ktaan di atas menginformasikan
keyakm()wgﬁ g\TuiaJ Angembangkan model

pendidikan terpadlug gan s1st; Boarding School Madrasah

Mu’allimaat adalah pionir. Hal ini menurut peneliti dinyatakan oleh
direktur bu!Nanpa Qsan g%mad ahlan memang dapat

dikatakan sebagai perintis pendidikan terpadu dengan mengadopsi

sistem persekolahan modern ala Hindia Belanda yang dikombinasikan
dengan  sistem  pesantren. Sedangkan  pernyataan  kedua
menginformasikan secara sepintas kemampuan direktur Madrasah
Mur’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dalam mencermati kelompok-

kelompok strategis yang mengembangkan model pendidikan yang

® Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarata, Selasa 15 Januari 2013.
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sama. Saat peneliti mengorek keterangan lebih lanjut apakah Madrasah
Mu’allimaat melakukan strategi khusus (strategi antispasif) menghadapi
tumbuhnya lembaga-lembaga baru tersebut, Direktur Madrasah

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta menyatakan :

“Tidak..tidak ada itu. Kami tidak begitu tertarik untuk
mengikuti perkembangan lembaga lain. Kita hanya fokus
kepada program-program kita (program strategik yang
direncanakan), perbaikan terus menerus, dan mengembangkan
kebijakan mutu. Itu yang penting.. jadi yang lain berkembang,
Mu’allimaat semakin dan lebih baik, Insyadilah”%

L
Daci jawaban'ﬂ[érelc?ur%"é‘dr%_)a Mu’allimaat Muhammadiyah

Mu’allimat dalam menyikapi

8IT
é

ag
f=+}
VISSNOJd

di atas tergambar

14
L

perkembangan lemb¥a-le endidikan Islam baru tidak
-l

mempersiapkan strategi—kiilsi anya fokus terhadap program-
hijieTe o poee
program-program yang direncanakan (untuk mencapai visi dan misi).

DirekmuMM\EiBt&n:rA'gﬂhadap lembaga
pendidikan lain mel'&l‘LSA Min solution. Hal itu dilandasi
semangat unNE@Mang selama ini menjadi

jargon pendidikan Muhammadiyah. Selain itu, Direktur Madrasah

Mu’allimaat menyatakan bahwa setiap lembaga dapat berkembang
asalkan mampu mengidentifikasi peluang dan memandang bahwa
lembaga pendidikan Islam di Yogyakarta khususnya memiliki kekuatan
untuk melakukan hal tersebut. Direktur Mu’allimaat menyatakan :

“kan masing-masing kita (lembaga pendidikan) punya kekuatan

untuk melihat peluang yang ada. Mu’allimaat apalagi soal
pasar, kami tidak khawatir mas. Pangsa pasar kami jelas, yaitu

% Ibid



90

warga Muhammadiyah yang banyak jumlahnya. Seluruh

propinsi ada lagi” ¥’

Dari penyataaan di atas dapat dipahami bahwa Direktur
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah melihat bahwa salah satu
kekuatan (Strenghf) yang dimiliki oleh lembaganya adalah adanya
pangsa pasar yang jelas yaitu warga Muhammadiyah yang banyak

jumlah, khususnya di wilayah Yogyakarta yang terkenal sebagai basis

Muhammadiyah. Se!?en'argy_ammah Muw’allimaat keberadaannya

) -
diperuntukkan  unty luas tidak hanya warga

Muhammadiyah, akd aanZM[uhammadiyah dapat dikatakan

pelanggan tetap, han orang tua yang mendaftarkan

anaknya ke Madrasdlﬁ@d}%@ﬁgﬁhhammadiyah mengaku berasal

dari kal@W%ﬁl@TﬂgmiEiag@ juga konsumen
dari kelompok manrgki;l:ienEan Kexahaman Islam tertentu selain

Muhammadiyah. Direktur Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

INDONESIA

menyatakan :

“Konsumen Mu’allimaat tidak hanya dari Muhammadiyah..tapi
memang sebagian besar yang mendaftar ke sini
mengatasnamakan dari muhammadiyah. Dari NU juga ada. dari
mas umum simpatisan juga ada, maksudnya masyarakat yang
tidak terlihat jelas pada paham ke agamaan tertentu. Salafi
pernah ada tapi kemudian anaknya kami kembalikan sebab tidak
bisa mengikuti kegiatan-kegiatan yang sifatnya kaderisasi. Kan
kita ada kegiatan out door seperti perkemahan, studi tour dsb itu
wali murid salafi tidak berkenan jadi ya gimana. Kalau yang NU
alasan mau menyekolahkan anaknya disini katanya karena
pembinaannya yang bagus, itu temenstemen saya yang ada di
Depag. Jadi gak masalah dengan praktik-praktik keagaamaan

¥ bid
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yang beda,,kalo dirumah ya anaknya masih disuruh qunut
gitu.*®
Dalam mengindentifikasi peluang-peluang sebagaimana di atas,

pengelola Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah menggunakan
analisis SWOT (Strenght, Weakness, Oportunity, Treatment) yang
lazim digunakan dalam organisasi-organisasi yang menerapkan
manajemen modern. Menurut Direktur Mu’allimaat, alasan

menggunakan unit anghi in sudah familiar, analisis SWOT

diyakini sebagai ca ﬁ te suatu perencanaan strategik.

Berikut ini pernyataa %)i imaat :

“Sudah famili M} a itu cara terbaik kan sudah
merangkum kekuatan, kelemahan, kekuatan dan peluang. Kami

s ol mmzm@ﬁ:m;;:;:
berikan ke
TS AM

Dalam dokumen-dokumen rencana kerja sekolah, peneliti
menemukan Im Qn%ls terglt yalé analisis SWOT rencana

strategis pengembangan madrasah yang mengacu pada pada 8 standar

pendidikan nasional yang menyebut kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman. Kekuatan yang diidentifikasi oleh pengelola madrasah antara
lain madrasah menerapkan kurikulum terpadu, kegitan ekstrakurikuler
yang variatif dan layanan bimbingan dan konseling yang optimal

(standar Isi), memiliki pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan

&8 -
o Ibid,
® Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarta, Senin 28 Januari 2013.
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standar kompetensi minimal, memiliki saran pendidikan lengkap,
networking yang luas dan lain-lain. Kelemahan yang dimiliki antara
lain : pengembangan kurikulum belum maksimal (diantaranya belum
mempertimbangkan keunggulan lokal yang memiliki daya saing
internasional), materi keguruan belum optimal dan lainnya. Diantara
peluang yang diidentifikasi antara lain kerjasama dengan instansi luar
untuk meningkatkan kompetensi pendidik dan kependidikan

(univeristas, LPMP, d bangan unit usaha dan lainnya.

Adapun anacaman an n kurikulum nasional, dampak

negatif globalisasi, lembaga pendidikan, lahan

%
terbatas dan sebagain; melakukan analisis SWOT maka dapat

dikatakan bahwa pe@ﬂ%ﬂn@‘ Mu’allimaat Muhammadiyah

Yogyaka@ NW nat glq giﬂ.ﬁﬁ gmgkungan secara

lengkap baik terha te al (kekuatan dan kelemahan)

maupun terhadap Imgkungan eksterna eluang dan ancaman). ”°
Setelalm dil KU{EQ mglm !Agan‘ pengelola Madrasah

Mu’allimaat Muhammadiyah kemudian melakukan penyusunan

program-program strategik yang meliputi rencana jangka pendek-
jangka menengah, dan rencana jangka panjang.

“penyususunan rencana pengembangan madrasah kami buat 3
tahapan sebagaimana umumnya yaitu program jangka pendek,
jangka menengah dan jangka panjang, 1 tahunan, 2 tahunan, dan
8 tahunan.

® Dokumen Rencana Kerja Sekolah Tahun 2012.
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Dari pernyataan tersebut, peneliti menelusuri dokumen RKS dan
mendapatkan kutipan program-program kerja dari dokumen tersebut:

1) Program Jangka Pendek
Program jangka pendek adalah program madrasah tahunan
yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan setiap tahun. Program-
programnya antara lain sebagai berikut:
a) Pengembangan proses belajar mengajar.
b) Penertiban administrasi proses belajar mengajar.
c) Evaluasi belajar siswa.
d) Pengembangan pemberdayaan perpustakaan dan sistem
informasi.
¢) Pengembangan pemberdayaan laboratorium.
f) Pengembanga pran pembe ajaran di asrama

h) Konsolidasi ps ébm“asr
i) Bimbingan siswi.

j) Pembinaan .
k) Pembinaan ke : rest@% siswi.
) Pengembangat k
m) Pembinaan Tin 1 D; r
n) Pembinaan Képjgf f mlmpman
0) Pembinaan bahasa di madrasah dan di asrama.

P
23 ng i Asrama,
2) Program Jangka [emedean /N AA

Program jangka menengah rencaﬂa pengembangan madrasah
yang mcl:lt g ~2(116) antara lain:
a) Penge dan kondusif
b) Pengembangan perpustakaan
¢) Pengembangan laboratorium (bahasa, IPA dan Komputer)

d) Pengembangan fasilitas multi media

e) Pengembangan system penjaminan mutu (Quality Assurance}
f) Pengembangan system informasi terpadu (SiPintar)

g) Pengembangan pelayanan UKS untuk masyarakat sekitar

h) Meningkatkan kesejahteraan pegawai

i) Meningkatkan kwalitas SDM menuju profesionalisme

j) Mencetak out put yang lebih berkualitas

k) Mencetak out put yang sanggup menjadi kader persyarikatan

3) Program Jangka Panjang.
Program kerja jangka panjang adalah rencana pengembangan
madrasah yang menggunakan jangaka 8 tahunan., Programs
programnya antara lain:
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a) Peningkatan kualitas SDM guru, karyawan dan siswi yang
memiliki keunggulan dalam ketagwaan, intelektualitas,
kemandirian, kepeloporan dan semangat amar makruf nahi
munkar yang berdasarkan pada Al Qur’an dan As Sunnah.

b) Pengembangan sarana dan prasarana madrasah yang terpadu dan
kondusif.

c) Peningkatan keterampilan berbahasa Arab dan Bahasa Inggris
baik secara aktif maupun pasif.

d) Peningkatan prestasi akademik dan non akademik yang
memiliki kualifikasi internasional.

e) Pengembangan system ISO 9001: 2008 (International
Organization For Standardization ).°!

“RENCANA

1) Pengemban; - adrasah yang berbasis mutu
2) Pengemb@an siste adrgl istrasi baku.
3) Pengembanga odel-pembelajaran ke arah pencapaian

kompeten@:ﬁ%{a&@ﬂﬁ@l kepribadian, kecakapan, sosial

kemanusiaan, dan gerakan.

4) Pen idikan _.di madrasah dan

Cohin/Sine ol e, SoStandar Nason]
Pendidik.

5) Pengem &41_& ajaran yang menekankan pada
pembangun rakter (character building) dengan

dan kepribadian peserta

AR ST S keprioaon s

6) Pengembangan model evaluasi hasil belajar yang mengacu
pada SKL yang telah ditetapkan permendiknas.

7) Pengembangan model pembelajaran yang menekankan pada
kemampuan penalaran analisis, sintesis, dan kreativitas.

8) Pemberdayaan pendidik yang dapat meningkatkan
kompetensi dan dapat melaksanakan tugas profesional .

9) Pengembangan penilaian dan evaluasi kepribadian peserta
didik yang komprehensif.

10) Pengembangan pendidikan karakter untuk memperkokoh
mentalitas alumni sebagai kader persyarikatan.”

*! Dokumen Rencana Kerja Sekolah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
tahun 2¢12,
*2 Dokumen Draf Branding Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah tahun 2012.
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Dari kedua dokumen di atas dapat dapat diketahui bahwa
perencanaan pada program kerja jangka panjang sebagaimana di atas,
apabila diperhatikan lebih komprehensif dari pada program-program
strategik pada draf branding. Meskipun dirumuskan secara glabal yaitu
mencakup pemberdayaan sumber daya manusia (guru, karyawan, dan
siswi), peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan prestasi dan

standarisasi sistem admini edangkan rencana strategis pada draf

branding menekankat aan sumber daya manusia dan

administrasi dengan bentuk&ys terperinci mencakup beberapa

kompenen dalam program kefja\jangkd menengah dan program kerja

jangka pendek.

PMJ&M@%&EA]&W@ utama tanpa
mengabaikan aspel—%anlQ\M menjadi ajang kompetisi
penyelenggarmmdglﬁglﬁlﬁ sarana dan prasarana

serta yang lainnya. Direktur Mu’allimaat menyatakan :

“Saya melihat komponen-komponen pendidikan yang dijadikan
ajang kompetisi, khususnya oleh lembaga-lembaga pendidikan
Islam diantaranya kurikulum, fasilitas, manajemen dan apa lagi
ya..? mungkin itu yang yang menonjol. Untuk Mu’allimaat
memang kalo dilihat dari program-program strategik yang ada
mengutamakan pemberdayaan SDM dan  pembinaan
kepeloporan. Tapi kita tidak mengabaikan yang lain, kalau bisa
semuanya oke lah. Kurikum terpadu, fasilitas lengkap, SDM
baik, adminstrasi rapi. Kan gitu idealnya”.”*

*? Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarta, Senin 28 Januari 2013.
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Pernyataan di atas menginformasikan bahwa direktur Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiah berpikir rasional tentang sekolah yang
ideal yaitu sekolah yang seluruh komponennya baik. Akan tetapi pada
persoalan strategi, direktur Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
memilih untuk mengutamakan pengembangan SDM dan pembinaan
kepeloporan. Hal ini menunjukkan direktur Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah memiliki strategi yang baik karena adanya keselarasan
antara moto pendidikan, fokus bidang yang digeluti dan menciptakan

divergensi.

ManasAl
MU ALLIMAST MLA2D
YOTVAR AR

SEKDLAH KADER,CALON PENDIDIX m_‘

Gambar 4. 2. Motto Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah.
Rumusan rencana strategik baik pada Rencana Kerja Sekolah
(RKS) maupun dalam draf branding apabila diamati pada dasarnya

memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan “daya saing” sehingga
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mampu meningkatkan “penjualan” kepada masyarakat konsumen jasa

pendidikan. Direktur Madrasah Mu’allimaat menyatakan:

“Dua-duanya bertujuan untuk meningkatkan daya saing,
misalnya saja saya ambil contoh peningkatan prestasi akademik
dan non akademik. Kami merasa itu sangat pengaruh untuk
meningkatkan animo masyarakat untuk mendaftarkan anaknya
ke Mu’allimaat ini. Alhamdulilallah dua tahun belakangan
secara berturut-turut anak didik kami lulus UN 100% termasuk 5
besar di DIY untuk sekolah Swasta, tahun ini mudah-mudahan

lah”.94

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa direktur

Mu’allimaat memahadi,baﬁa%zﬁéh siihl

ekolah untuk meluluskan anak

mereka dalam Ujian

sebagai konsumen ki

oW 2 fo!
- e e

hal yang paling urgen dalam

al itu disebabkan masyarakat

menengah ke atas memang

cenderung tidak mau ﬁﬁngm resiko dan berani membayar lebih
demi_janfind PN S e TR eSpemiliki proyeksi
kelulusan yang tinglisunﬂeMyarakat meskipun berstatus
swasta. - BerliiIN By YD Qi Afadrasah Mu'allimaar

Muhammadiyah dalam 3 tahun terakhir yang diperoleh peneliti:

1) Data Kelulusan Madrasah Aliyah

a) Program Keagamaan

Tahun Jumlah | Jumlah Tidak . o—
Peserta | Lulus Lulus
2011-2012 22 22 0 100%
Rata-rata 22 22 0 100%

Tabel. 4.6. Data Kelulusan MA Mu’allimaat Program
Keagamaan.

* Ibid
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b) Program I[PA

Jumlah | Jumlah | Tidak
Rk Peserta | Lulus Lulus verseabise
2009-2010 | 64 63 1 98 %
2010-2011 64 64 0 100 %
2011-2012 61 61 0 100 %
Rata-rata 63 63 0 99 %

Tabel. 4.7. Data Kelulusan MA Mu’allimaat Program IPA.

c) Program IPS

Tediuns Jumlah | Jumlah | Tidak P
@A"ﬁul&l} Lulus
2009-2010 5 98%
2010-2011 0 100%
2011-2012 0 100%
Rata-rata 2 99%

UNIVERSITAS

J,LJJ)A_,JUI k})
Tabel. 4.8. Data Kelulusan MA Mu’allimaat Program IPS.

d) Data KelulusTgaIlfaﬂaWah

i.N A Tidak | Persentase
E) ﬁeﬂ E sj;h Lulus

2009-2010 1 99%
2010-2011 174 174 0 100%
2011-2012 168 168 0 100%
Rata-rata 66 64 2 98%

Tabel. 4.9. Data Kelulusan Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta.

Sumber

; Profil
Muhammadiyah, 2012.

Madrasah

Mu’allimaat
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Gambar 4.3. BEIISJEHAMpasang Dekat Pintu Gerbang

untuk Mcr!arii Pelanggan.
Selalle'QiQi n § r'p@si akademik dan no

akademik, hal lain yang mendongkrak popularitas Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah adalah pembinaan siswi di asrama
(kepesantrenan). Keinginan masyarakat akan pembinaan yang baik
terhadap anak-anak mereka merupakan hal yang paling banyak

diungkapkan oleh orang tua siswa. Mereka menginginkan anak mereka
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menjadi anak yang shalih dan berbakti serta berakhlak mulia mengingat
keadaan zaman yang telah mengalami banyak perubahan dan
pergeseran nilai-nilai dan cenderung merusak akhlak generasi muda.

Direktur Mu’allimaat Muhammadiyah menyatakan:

“Keinginan tema besarnya, orang tua menyekolahkan anaknya
di Mu’allimaat biar jadi anak yang sholihah, Kalo tema-tema
kecil banyak seperti ya pengen supaya anaknya jadi kader
Muhammadiyah, berkepribadian baik dan punya prestasi yang

bagus, bisa ber kitab dan lain-lain. Itulah yang
sering disamp @n oleh para walii murid waktu rapat wali murid
setelah penerimaan, ¢ rufd oralzg tua setahun sekali, atau
pas pembagian x?;p n(ZRwlas.

Dari uraian di W ui bahwa selain menjalankan
‘J/LJ‘ ) - ] W

sistem pendidikan formal, madrasah Mu’allimaat memperhatikan jasa-

jasa penduMM‘F:ai -sgp§ ,!e] ;@ §ama (kesantrian),
pendidikan kepelopls IpﬂmAnMahasa Asing dan lain-lain.
Dengan pendi o] Forh MMM Sl sicikan (MA dan MTs)

dilengkapi dengan jasa pendidikan pelengkap yang cukup variatif,

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, pengelola
pendidikan yakin dan merasa pantas jika madrasah ini dipandang
sebagai salah satu alternatif pendidikan bermutu di Yogyakarta.
Pernyataan-pernyataan Direktur Mu’allimaat sebagai berikut:

“Yakin dong...dan itu alternatif pertama”.

* Ibid.
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“Dari data penerimaan siswa baru. Saya melihat animo
masyarakat terhadap lembaga kami ini cukup tinggi, bahkan
selalu naik setiap tahunnya. Ini saja untuk penerimaan siswa
baru tahun ini yang gelombang pertama sudah penuh. Waktu tes
kemarin sekitar 20 % lah yang tidak kita tolak karena tidak
qualified. Kan berarti kita bukan lembaga alternatif kedua ketiga
dan seterusnya kan.

“kalau dilihat dari paham keagamaannya konsumen utamanya
jelas ya warga Muhammadiyah, tapi dari NU juga ada, temen-
teman saya di Depag banyak yang menitipkan anaknya kesini
meskipun NU katanya pembinaanya bagus, ya meskipun
katanya dilokne (dicela) dengan yang lain wong NU kok
nyekolahne anak neng Muhammadiyah. Salafi satu dua, kalau
orang umum (ti anatik\padagliran tertentu) yang simpatisan
banyak. Kalau fffihat dari tin%a ekonominya konsumen kami
adalah masyarkﬁ elag menengah ke atas seperti yang

3 96 U_')
diinginkan”. @ v o]

Dari pemyataz%pem ﬁ: atas tercermin keyakinan

Direktur Madrasah MWﬂ@m akan posisi lembaga yang
—')Jt; =S B | 1

dlplmpmnya Selam itu, Direktur Madrasah Mu’alimaat mampu

R§ITAS

memetakan konsumen engan mendudukkan warga Muhammadiya

sebagai konsumen tmgkat pertama kemudlan masyarakat umum
simpatisan, warlg\alJannnganati! dan salafi. Dalam studi

dokumentasi ditemukan beberapa data yang menguatkan pernyataan

Madrasah Mu’allimaat yaitu data tentang penghasilan orang tua dan
grafik penerimaan siswa baru dalam 5 tahun terakhir direktur di atas

sebagai berikut:

% Ibid



102

Prosentase Tingkat Penghasilan Orang Tua

m Tidak Tetap

% "'<200.000°

= “200.000 - S00.000"

= "500 000 - 1 000 000
= "1.000.000- 1.500.000"
= "1.500.000 - 2.000.000
= " 2,000.000 - 2.500.000

"'=2.500 000’

Gambar. 4.3. Persentasi penghasilan orang tua murid Madrasah
Mu’allimaat Muhammadlyah

yang berada di atar’dialyjm rfawarkan. Berikut ini keterangan

di y

YN ERSITAS
“Kami pas rlasih ja dan sesuai dengan daya beli
konsumen nkar. Hittngannya termasuk murah lho,
D WEEII; t yang kita ambil dari
or : esantrenan, 300 uang
makan. Uang pangkal atau uang DPP juga cukup terjangkau
kalau melihat data penghasilan orang tua yang mayoritas di atas
3,5 juta/bulannya. Coba BIAS saja sudah nyampe 10 jutaan, al
Azhar coba berapa. Itu saja kami dapat diangsur selama
pendidikan”.”’
Berikut ini adalah grafik penerimaan siswa baru Madrasah

Mu’allimaat Muhammadiyah dalam 5 tahun terakhir yaitu dari tahun

2008 hingga 2012:

%’ Fauziyah Triastuti di Yogyakarta, Senin 11 Februari 2013.
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600

L SR - - PP
| ' ..383;——959-—-147""59_ 368
[ 300 smmmpanss : PP, Jumlah Pendaftar
7 [ == Jumlah yang diterima
200 l s T T e e v y g {
| 100 -
R T S ——
! 2008 2009 2010 2011 2012 E
| AT— —— " Sy i i}
Gambar 4.5. Grafik Pe i j pada 5 Tahun Terakahir

Sumber : Profj2 uallimaat M, 2012.

Dari grafik pen¢ (PSB) Madrasah Mu’allimaat

Muhammadiyah di a WB asi bahwa calon konsumen
)/L; -t Jz P

yang gagal mendapatkan belayaﬁan jasa pendidikan cukup banyak.

Direktur uJMJ\y EB&§ lzmAc&mya pengelola
memiliki keinginan uLSLpa(AaMemua konsumen, akan tetapi

karena terbat*N @N E&Aang dimiliki mereka
terpaksa ditolak. Namun demikian, pengelola Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah memberikan rekomendasi untuk konsumen ke sekolah
Muhammadiyah yang menerapkan sistem boarding diantaranya seperti
Muhammadiyah Boarding School (MBS Prambanan). Berikuti ini
beberapa pernyataan direktur Madrasah Mu’allimaat tentang hal itu.
“Ya ada keinginan itu, menerima semuanya. Tapi sumber daya

kita terbatas, sehingga kita rekomendasikan ke lembaga
Muhammadiyah lain seperti MBS di Prambanan misalnya”.
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“Kalo cabang belum ada. Tapi secara pribadi itu sudah usulkan
ke PP, karena PP yang punya wewenang kalau soal membuka
cabang itu. MBS itu sebenarnya didirikan juga untuk melayani
permintaan warga Muhammadiyah akan pesantren yang
mungkin tidak tertampung disini”.

“Ya mungkin karena  Mu’allimin dan Mu’allimat sudah
dianggap oleh PP. seperti simbol pengkaderan yang lekat
dengan sejarah. Jadi kalau MBS tidak sekalian diberi label
Mu’alimin atau Mu’allimaat kan MBS baru ya. Alasan pastinya
saya tidak tahu..sama juga seperti pesantren-pesantren yang
dikembangkan oleh orang-orang Muhammadiyah secara
personal. Itu juga tidak diberi label Muhammadiyah”.*®

Pada pernyat i atas ditegaskan bahwa

mengembangkan lemh idikan kader bukan menjadi

wewenang direktur N enjadi wewenang Pimpinan

kebijakan menentukan design

Pusat Muhammadiyah s

Sjere]

pendidikan. Selain itu, t setiap lembaga pendidikan pesantren yang

Gk
ida
didirikan HMME%IJMUhmmadiyah”
meskipun didirikalSLi— A@Mgkan oleh  orang-orang
Muhammadiym QAMEMangan keorgansasian

sebab lembaga-lembaga tersebut dikembangkan secara personal.

Berdasarkan uraian dan paparan data tentang perencanaan
strategik pendidikan Islam di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta di atas, peneliti menyimpulkan beberapa poin sebagai hasil

temuan penelitian sebagai berikut:

% Ibid.
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2)

3)

4)
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Perencanaan atau perumusan strategik pendidikan Islam Madrasah
Mvu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta meliputi beberapa
tahapanan yaitu penetapan visi misi, pembentukan tim penyusun
rencana, analisis lingkungan (Scanning environment) eksternal dan
intenal, identifikasi peluang-peluang dan, dan penyusunan
program-program strategik.

Dalam penetapan visi dan misi Madrasah, pengelola (direktur)

menyatakan bahw

vigs|daoamisiNelah ada sebelum ia diangkat
7

)
Z
menjadi direktur. ﬁsi i ®©rsebut dianggap telah baku dan
7]

pada perumusan program-

dkan visi dan misi yang telah

“UNIVERSITAS
Dalam melakuts ﬁl%mmgan strategis, pengelola

Madrasahl N%mat IMqtg'giah menggunakan analisis

SWOT karena dianggap familiar dalam manajemen modern dan
sangat bermanfaat dalam sebuah perencanaan.

Perencanaan strategis pendidikan Islam Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah dirumuskan oleh sebuah tim yang dibentuk dan
diketuai oleh Direktur dalam sebuah Rencana Kerja Sekolah (RKS)
yang terbagi dalam program-program kerja jangka panjang,
program kerja jangka menengah dan program kerja jangka panjang.

Perencanaan strategis juga dirumuskan sendiri oleh Direktur
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Mu’allimaat Muhammadiyah dalam draf branding madrasah

sebagai sekolah pendidikan kader Persyarikatan Muhammadiyah.

b. Implempentasi/ Pelaksanaan Strategik.

Implementasi strategik merupakan langkah berikutnya setelah
perencanaan telah ditetapkan dan disahkan oleh Direktur Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah dan ketahui oleh yayasan. Dalam

implementasinya, strateg be tuk program-program tersebut

digerakkan oleh kepemgipi sisten dan berkesinambungan.

Peran seorang pimpi pngaruhi kesuksesan eksekusi

direktur @Mvgﬁ gliq_lmﬁslembaga adalah
mensosialisasikan pri)gn[p_roﬁ mtelah disusun dan disahkan
kepada s,emuaI Nﬁegwggeruiﬁan agar visi misi dan

program-program strategik tersebut dipahami dan dapat dilaksanakan

dengan baik oleh seluruh komponen sekolah. Internaslisasi visi dan
misi, tujuan sekolah dan program-program dilakukan dengan berbagai
cara diantaranya melalui rapat-rapat resmi, pengarahan-pengarahan
kepada guru, siswa dan karyawan, hingga memasangnya pada tempat-

tempat strategis di sekitar area madrasah.” Di depan pintu masuk

 Observasi terhadap proses sosialisasi program-program strategik Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah, Februari 2013.
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Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah terdapat semacam baliho agar
semua orang dapat membacanya dengan mudah. Sebagaimana
dikatakan oleh Direktur Madrasah Mu’allimaat Muhamamdiyah

Yogyakarta sebagai berikut:

“Langkah pertama yang kami ambil adalah sosialisasi. Upaya
sosialisasi sekaligus internalisasi visi misi, tujuan dan program-
program kami lakukan dengan berbagai cara. Saya sampaikan
pada rapat-rapat guru, karyawan. Kepada semua siswa saat
memberikan pengarahan—pengarahan dan tausiyah. Kemudian
ditempel  ditempat-[empa St cgis di area madrasah dan
mpir dl/zs tiap ruangan ada. Termasuk
Seperti ya g mas lihat kalau pan]enenan

Yang satu kebijaRa batu lagi prestasi-prestasi kita.
Jadi semua wdrga alli dan masyarakat yang masuk

M&@Lkukan peneliti di lapangan,

memang @WE Reg Wﬂlgsah terdapat visi
misi yang dibingkai I)Sliiuﬁe initu juga pada tempat-tempat
strategis di TNEa@ NE)ST K dan misi tersebut.

Demikian pula dengan kebijakan mutu, peneliti mendapatkan baliho

Berdasarkan oBSery

printing outdoor yang berisi kebijakan mutu dan sasaran mutu yang
dipasang tepat dekat pintu masuk Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah membuktikan bahwa apa yang dikatakan oleh direktur

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta benar adanya.'"'

' Fauziyah Tri Astuti di Yogyakarta, Selasa 25 Februari 2013.
1% Observasi terhadap proses sosialisasi program-program strategik Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah, Februari 2013.



108

menengah yang unggul ‘.‘

Tersalenggaranya pendidikan tingkat

.:I:.Iam membentuk kader ulama, pemimin, dan pendidi
yang mendukung pencapaian tujuan

sebenar-benarnya.
yakni terwujudnya masyarakat Islam yang )

Gambar. 4. 6. Visi Misi Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
yang dipasang pada setiap ruangan.
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Gambar. 4.5. Baliho Kebijakan Mutu yang Dipasang Dekat Pintu
Masuk Madrasah.
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Upaya sosialisasi Madrasah Mu’allimaat Muhamamdiyah juga
dilakukan oleh pengelola kepada masyarakat termasuk memasarkan
unit-unit dan jasa-jasa layanan pendidikan yang ada di Madrasah
tersebut. Yang demikian itu sebagaimana dikatakan oleh Direktur
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah sebagai berikut.
“Langkah sosialisasi ke masyarakat yang sampai kini masih kita
tempuh adalah melalui pengajian-pengajian Muhammadiyah,
mengmmkan surat ke daerah—daerah melalui PW PW yang ada.
lewat suara Muhammadiyah,
i tidak publikasi lewat surat

kabar atau y g{la prioritas kami dalam hal ini ya
internal Muhaman i bykan berarti kita tertutup [ho”.

syarakat lewat guru-guru yang
kdikan, termasuk anak-anak yang

ligh Hijrah, atau alumnizalumni
telah berkiprah di masyakat”,

“Ya.itu juga, 50
mengajar di sif
dapat tugas |

madrasah kam’ij”” f fer

“Prqmosi S olah. .. kami, pernah sosialisasi
i&’iﬂﬁiﬁmm elakang UIN itu,
ke SMP Muhammadiyah 3 dan lainnya. Untuk sekolah di luar
Muhammadi lum y

Dari IN@‘J@ N,El@'nl ﬁilisasi yang dilakukan

pengelola cukup menyeluruh dan melibatkan semua komponen

madrasah meliputi karyawan, guru, dan siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelola madrasah Mu’allimaat menginginkan popularitas
lembaga didapatkan dari mulut ke mulut lewat orang-orang yang
merasakan, menjalankan dan memperoleh layanan pendidikan dari
Mu’allimat bukan dari promosi yang berlebih-lebihan yang cenderung

menipu masyarakat.
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Langkah lain yang dilakukan oleh Direktur Mu’allimaat dalam
mengimplementasikan strategi dan program-program adalah membuat
Jjob description atau pembagian tugas yang jelas. Berikut ini pernyataan

direktur Mu’allimaat :

“Saya buat pembagian tugas. pembagian tugas itu untuk
menjelaskan tanggung jawab tiap satuan kerja yang ada di
madrasah ini. Makanya ini juga disosialisasikan agar mereka

(guru dan karyawan) mengerti perannya masing-masing”. '

Dari setia asm strategik, ditunjuk penanggun
p g  Beronca g Jux p ggung
jawabnya yang disgbuai en bangun struktyr organisasi

Lo é
9 o ©
madrasah sebagai bexi%.lt:w z
>
= n
No Nama |° ZA& > Tugas
Az (A fHLSAIﬂ
1 | Direktur 2 I/Bertangaumz’ jawab mengelola kegiatan-

U N I V E?RISBFT”A 3 melaksanakan
1S mgajdlibﬁpimpinan administrator dan
A

IIN

2 | Pembanty Membantu direktur mengelola kegiatan-
Direktur I kegiatan dalam bidang kurikulum dan
dalam hal tertentu mewakili direktur ke
dalam dan ke luar apabila direktur

berhalangan.
3 | Pembantu Membantuk direktur mengelola kegiatan-
Direktur if kegiatan  madrasah  dalam  bidang

92 Pauziyah Tri Astuti di Yogyakarta 25 Februari 2013.
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administrasi dan keuangan. Dan dalam hal
tertentu mewakili direktur ke dalam dan

keluar apabila direktur berhalangan.

Kepala Urusan

Melakukan penjabaran kebijakan di bidang

Pengajaran kurikulum dan  ketenagaan  Aliyah,
Aliyah melakukan pelayanan dan bimbingan
teknis di bidang pengajaran dan
( fiayah, dan melaksanakan
%) -
f_[ % hadap pelaksanaan dan
0 0
% n Aliyah.
> Bl
Kepala Umsﬁ Md&kanﬁenjabaran kebijakan di bidang
Périgajaran /jj 'M}dan ketéiiagaan  Aliyah,

=S PG
I(ims i bidang pengajaran  dan

ketenagaan Ahayah dan melaksanakan

I N D 0Qraluas%l§l

pelaksanaan dan pengajaran Aliyah.

Kepala Urusan

Keperpustakaan

Melakukan penjabaran kebijakan di bidang

perpustakaan, menyelenggarakan
pelayanan  teknis perpustakaan dan
melaksanakan  evaluasi  pelaksanaan

program perpustakaari.
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7 | Kepala Urusan | Melakukan penjabaran kebijakan di bidang
Pengembangan | kurikulum, melakukan pengkajian dan
Kurikulum. pengembangan kurikulum dan

melaksanakan evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum.

8 |Kepala Urusan | Melakukan penjabaran kebijakan di bidang
Laboratorium penyelenggaraan laboratorium,

6 pelayanan tekiiis
é laboratorium,  dan
% evaluasi terhadap
g penyelenggaraan
9 wg;lﬁobﬁ gﬂjakan di bidang

NIV

Tata Usaha

IND

Itata r&a,' mﬁlakukan kegiatan pelayanan

teknis di bidg administrasi, kepegawaian

an keuangan kepada seluruh satuan kerja
di madrasah, dan melaknakan evaluasi
terhadap

pelaksanaan program

ketatausahaan.

11

Kepala Urusan
Sarana dan
Prasarana.

Melakukan penjabaran kebijakan di bidang

sarana dan prasarana, melaksanakan
kegiatan pelaksanaan teknis di bidang

sarana dan prasarana dan melaksanakan
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evaluasi terhadap pelaksanaan program di

bidang sarana dan prasarana.

12 { Kepala Urusan | Melakukan penjabaran kebijakan di bidang
Rumah Tangga | kerumahtanggaan, melaksanakan kegitang
pelayananan teknis di bidang
kerumahtanggaan kepada seluruh satuan
kerja di madrasah dan melaksanakan
6 gvaluasi, e/ dap pelaksanaan program di

é bi e:lhz .

v 0)

13 | Kepala Uru51‘iu>" “enjabaran kebijakan di bidang

Marzak g pe aan> | Marzak, melaksanakan
/ﬁj ai @meadn dan pelayanan tekais
UNIV RS TAS, e
valu rhada laksanaan program
M p pe progr
Is%ﬁan Marzak.

14 Kepal!%;m% kebijakan di bidang
Pengendali pengendalian  program dan  humas,
Propram  dan | melaksanakan kegiatan pembinaan dan
Humas pelayanan teknis di bidang tersebut dan

mengevaluasi  pelaksanaan  program
pengendalian dan humas.

15 | Bendahara Melakukan penjabaran kebijakan di bidang
Penerima bendahara penerima dan melaksanakan
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pelayanan teknis di bidang kebendaharaan
serta mengevaluasi pelaksaan program-

program yang ada di dalamnya.

16 | Bendahara Melakukan penjabaran kebijakan di bidang
Pengguna bendahara pengguna dan melaksanakan
pelayanan teknis di bidang kebendaharaan
serta mengevaluasi pelaksaan program-

6 Wq ada di dalamnya.

17 |Kepala Urusan Wﬁé onjabaran kebijakan di bidang
Bimbingan % ' % kehidupan Islami,
Kehidupan g m anagr kegiatan pelayanan teknis di
Islami. ﬁﬂ&ﬁﬁﬁw%bmgan kehidupan  Islami
UNIV R ST e ¢ v

dan elwakan evaluasi pelaksanaan
I S ITglraam\ di bidang tersebut.
18 Kepal!a' rusan Marm kebijakan di

Bimbingan

Siswi

bidang bimbingan siswi dan melaksanakan

kegiatan pelayanan teknis di bidang
bimbingan siswi kepada seluruh satuan
kerja di Madrasah dan melaksanakan
evaluasi pelaksanaan program di bidang

bimbingan siswi.
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19 [Kepala Urusan | Melaksanakan penjabaran kebijakan di
Pembinaan bidang pembinaan kegiatan dan prestasi
Kegiatan  dan |siswi dan  melaksanakan  kegiatan
Prestasi Siswi. | pelayanan teknis di bidang pembinaan
kegiatan dan prestasi siswi kepada seluruh
satuan  kerja di  Madrasah  dan
melaksanakan  evaluasi  pelaksanaan
programdi bidang bimbingan siswi.

Wan njabaran kebijakan di bidang

n bahasa, melaksanakan

20 | Kepala Urus

Pengembang;

0| .
kegiatan teknis pembinaan pengembangan

MML@ di madrasah dan asrama

U N I V mg FT Kasﬂakan evaluasi
I s ﬁlﬁf& Mpelaksanaan program

I engembangan bahasa tersebut.
21 |Kepala Urusan Meé%lgn penjabaran kebijakan di bidang

Bahasa

&% [ONIVERSITA S \

Pembinaan kader, melaksanakan kegiatan teknis
Kader pembinaan kader dan mengevaluasi
pelaksanaannya

Tabel. 4.10. Pembagian Tugas (Job Descriptions) Manajemen
Pendidikan Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah,

Berdasarkan pembagian tugas di atas, kebijakan atau program-

program strategis “dijabarkan” oleh masing-masing Kepala Urusan
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yang berjumlah 21 orang. Untuk menginternalisasinya, direktur
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah juga melakukan sosialisasi
sebagaimana mensosialisasikan visi misi. Hal itu dilakukan agar setiap
kepala urusan selalu ingat akan tanggung jawab yang diberikan kepada
mereka. Dalam observasi, peneliti mendapatkan figura penjelasan tugas

tersebut di ruang guru, di ruang TU, di ruang direktur, di ruang

7

penjaminan mutu seba ‘z}}i bEDik¥h:M

Gambar 4.8. Figura berisi penjelasan tugas-tugas kepala urusan.

Dari uraian di atas, ada dua kata dalam deskripsi tugas yaitu
pada awal setiap deskripsi “menjabarkan kebijakan” dan kata
“melaksanakan kegiatan pelayanan™. Penjabaran kebijakan merupakan

uraian dari rencana strategik (RENSTRA) yang masih bersifat umum
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yang lazim dalam manajemen strategik lazim disebut rencana
operasional (RENOP). Namun peneliti tidak mendapatkan dokumen
yang khusus memuat tentang pejabaran atau rencana operasional
melainkan hanya beberapa bagian yang masih terpisah-pisah yang
dirumuskan oleh Direktur dalam rangka pengembangan madrasah.
Kemudian kata “melaksanakan kegiatan pelayanan” menunjukkan

kesadaran pengelola bahwa penyelenggaraan pendidikan sarat dengan

kegiatan memberlkarrp'qlwktpﬁda konsumen. Observasi yang
dilakukan peneliti piﬁa uwp%mentam strategik pada layanan-

atd-data berikut:

layanan pendidikan m.

|vgq5|
[t]*]

1) Pengembangan S Manusia

2) Siswa Ulﬁfﬂlﬁ‘;l
UN'r\n}tEﬁ gsrurn Aargberhak mendapat

layakan jasa ]Ie idikan. Eeba ai salah satu komponen yang vital

dalam sebuah proses pendldlkan siswa harus dikembangkan

potensinya secara maksnE%lam rangka pengembangan
sumberdaya siswi yang dimiliki, pengelola Madrasah Mu’allimaat
melakukan berbagai macam upaya pengembangan antara lain
pengembangan kurikulum, pengembangan proses belajar
mengajar dan pengembangan kegiatan kegiatan.

Dalam upaya pengembangan kurikulum, pengelola
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta mulai tahun

ajaran 2004/2005 menerapkan Kurikulum BerbasisKompetensi
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(KBK) dan mulai tahun 2006/2007 menerapkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hal ini sebagaimana

dinyatakan oleh direktur Madrasah Mu’allimaat sebagai berikut:

“Mengenai kurikulum kami mengikuti arahan dinas dan
mengacu pada kebijakan pemerintah. Tahun 2004 kita
terapkan KBK dan mulai tahun 2006 kita sudah KTSP..ya
sesuai perubahan gimana. Ini yang untuk kurikulum 2013
kita sudah mulai dapat sosialisasinya. Meski sering gonta
ganti tapi prinsip kita adalah berusaha menerapkan dengan
sebaik-baiknya. Kalau mau tanya detall-detalnya mas bisa
tanya-tanya sama bu Erna yang ngurusi kurikulum”. '

Dari k

Muhammadiyah

Ernawati Agus

kurikulum. Soa@ﬂ%ﬂ&aﬁj{unkulum tersebut, berikut ini

“URIVERSITAS

“Madr. iini m nakan pedoman kurikukulum
dari nt Amdlkan dan Kebudayaan,
Kementerian Agama dan kurikulum internal Madrasah

- d@]ls iri. Jadi gabungan dari
etiganya”. NE

“Ya memang bebannya berat, tapi dengan adanya Tim
yang melakukan pengkajian kita berusah
merampingkannya tanpa mengurangi substansi. Misalnya
dengan memergerkan mata-mata pelajaran yang nilai dan
substansinya sama seperti PPKn dengan Aqidah Akhlak.
Kita tidak ajarkan itu PPKn karena pendidikan agidah
Akhlak sudah dipandang cukup. Bahasa jawa juga, meski
ada kita tidak lakukan pembelajarannya, Cuma test outnya
saja, wong semua disini anak-anak orang jawa. Malah
yang kita tekankan itu mata pelajaran yang memuat
kekhasan kita seperti ilmu keguruan, dan keputrian”. 104

13 pauziyah Tria Astuti di Yogyakarta, di Yogyakarta 25 Februari 2013.
1% Agustiyani Emawati di Yogyakarta, selasa 25 Februari 2013.
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Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam pengembangan  kurikulum, pengelola Madrasah
Mu’allimaat mengupayakan keterpaduan antara berbagai unsur.
Kendala yang dialam dalam upaya ini adalah bangun kurikulum
yang sangat “gemuk” dan bebannya siswa menjadi berat. Namun
demikian, pengelola mengatasinya dengan me-merger-kan

beberapa mata pelajaran yang memiliki nilai dan substansi sama

sehingga lebih

;s
=
B
3
=
g
b
5
(1)=]
g
[ i
=
&
=
2]

kurikulum bers

)
dibentuk: &
2

“Oleh tits kan ketuanya. Belum lama ini

...ya sekitar-s membentuk tim penjaminan

mutu gintensifkan pengkajlan dan

evaluasmya ya terhadép kurikulum dan juga pada

VIR ERSTTAS™™
Dalam s pengembangan proses pembelajaran
ISL A

(keglatan belajar merﬁ §elola Madrasah Mu’allimaat
Muhammadlya berupaya menyelmbAg}(an antara dasar-dasar
ilmu keislaman dengan basic knowledge of science (pengetahuan
dasra sains) yang mendukung tercapainya visi-misi dan tujuan
pendidikan yang dikemas dalam bentuk struktur pembelajaran
antara teori dan praktik, ilmu agama dan umum, serta penguasaan
bahasa Arab dan Inggris, Implementasi ilmu-ilmu keislaman yang
mengarah kepada upaya pembentukan pribadi kader yang unggul

seperti shalat malam, shalat dhuha, puasa senin kamis dan
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sebaginya serta prinsip long life education dengan pendekatan
uswah, intelektual dan kegiatan keterampilan.

Upaya pengembangan proses pembelajaran yang peneliti
dapatkan dilapangan (observasi} juga dilakukan dengan
menciptakan kebiasaan belajar diluar jam pelajaran baik di
astama maupun di Madrasah, menambah media-media pendidikan
berupa audiovisual untuk meningkatkan pemahaman, penggunaan

metode moving(ex‘ag—l_ugtxli\rminghilangkan kejenuhan belajar,

7
melakukan bim ga@iap% ujian (pengayaan materi), dan
memberikan ev

0 .
melalui try-out kumentasi terlampir).

Pengemb@%@%‘%ﬁq@égiam yang menunjang proses
'betjjrﬁr'g@jg Nﬁglssfgrti:ma irkulasi baca tulis al-

Qur’an, Arabi(gld English Club, karya tulis ilmiah, praktik

mengajar (micro teaching) dan lainnya. Demikia juga
penyel!lg'g ng g&lﬁ yang terbagi menjadi

kegiatan ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.

Kegiatan ekstra kurikuler wajib yaitu kegitan kepanduan Hizbul
Wathon, sedangkan ektrakurikuler pilihan antara lain bidang
keilmuan yaitu lesson club, tapak suci, PMR, bidang kesenian
sepeti paduan suara, seni baca Al-Qur’an, tata boga, kerjinan
tangan, menjahit, dan jurnalistik. Dengan pengembangan-

pengembangan ini potensi-potensi digali sehingga dapat
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menghasilkan prestasi-prestasi yang membanggakan. Dikatakan
oleh Direktur Madrasah Mu’allimaat sebagai berikut

“Disekolah kami ini ada bagian yang mengurusi masalah
prestasi siswa dan pembinaan kegiatan-kegiatan. Kaurnya
namanya Bu Yunita. Di bagian ini siswa-siswa yang
berbakat pada bidang-bidang yang sering dilombakan
dibina secara intensif seperti untuk MTQ, Iomba-lomba
karya ilmiah, itu disiapkan. Jadi pas ada even kita tidak
perlu lagi mencari-cari, tinggal menyeleksi yang layak
diikutkan.”

b) Guru dan Karyawan.

ISLAM
Khryawan merupakan komponen yang melayani

(_
konsumen sehim&a
LU

Guru dan
kZ bangkan untuk meningkatkan

kualitas dan sk enjafﬁ' kepuasan pelanggan. Dalam

upaya mengem@ﬁ,”dﬁﬂﬁjféﬂ@}pendldlk pengelola Madrasah

P PRSP
mengikutsertal:SE quaryawan dalam pendidikan,

pelatihzl:ND@N Etgl ﬂ penataran-penatarah.

Dikatakan oleh direktur Madrasah Mu’allimat Muhamammadiyah

sebagai berikut.

“Ada..pemberdayaan puru diantaranya kami fkutsertakan
dalam kegiatan-kegiatan pelatihan, workshop, MGMP dan
penataran. Bahkan ada sebagian gurh yang diberikan
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dengan diberi
bantuan dana. Kalau karyawan biasanya karyawan yang
tenaga kependidikan seperti yang ada dibagian

.« . . .
ndemimiotrnei rionlnoa??
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Selain upaya-upaya di atas, pengelola juga mengadakan
pengajian setiap bulan bagi karwan untuk mengembangkan
spiritualitas dan membangun kebersamaan, kesolidan dan
kekeluargaan. Pengelola menginginkan pendidikan yang memilik
karakter yang kuat dan kepribadian yang ideal. Untuk

meninternalisasinya, dalam ruangan guru dipasang figura yang

memuat 10 kemay sebagai berikut:

pUE] dASAE SN
-

g

Gambar 4.9. Figura 10 Kemampuan Dasar Guru yang
dinasano di ruanocan ourn
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2) Pengembangan sarana dan prasarana (fasilitas).

Salah satu hal yang menjadi daya tarik konsumen adalah
tersedianya fasilatas yang memadai. Hal ini disadari oleh pengelola
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yaitu dengan
terus berupaya memperbaiki dan menambah prasarana (bangunan)
baik untuk asrama, kelas, dan lainnya. Pengelola juga berupaya

memperluas lahan untuk pengembangan fisik ini sebagaimana

Sebisa mungkii ayakan untuk menambah bangunan
dan mempgi ihan. ﬁ s Fuad tahu sendiri posisi
bangunan k| kan agsan yang padat penduduknya jadi
susah, bed a injin lahannya relatif lebih luas.
Seperti yang:saj A ada wawancara lalu perbaikan
dan peremaja&u, bangunan yang sudah tua menjadi
agenda penting klta, tahun 2012 kemarin ini kita baru saja

@Wﬁﬁgl Semuanya ini
ISLLAM

Dalai'N ﬁ dmggar an beberapa bangunan

memang baru saja diperbaiki diantaranya bangunan kantor yang
didalamnya ada ruangan direktur, ruangan guru, ruangan TU,
ruangan Kasir, Ruangan IPM, Musholla, Ruangan penjaminan mutu,
dan Multimedia. namun masih ada bangunan-bangunan yang
kontruksinya lama seperti bangunan beberapa asrama dan beberapa

kelas.
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Gambar 4. : jepesmian  gedung  Madrasah

Selain pengambangéAN\dangunan fisik, pengelola Madrasah

Mu’allimaat Muhamtﬁ’ﬁg &hfw /g‘%il(arta menambah fasilitas dan

alat-alUNltV ERaS In@ms kerja karyawan
seperti komputerl Sﬁln_g mMmesin scanner, dan sarana
lainnya. DfND)bNEg] ﬂdukung pembelajaran

seperti laboratorium bahasa dan laboratorium komputer, jaringan
internet dan lainnya (foto dokumentasi terlampir).
3) Pengembangan Sistem Standar Internasional ISO 9001: 2001.
Sistem administrasi yang baik merupakan faktor penentu
kesuksesan manajemen pendidikan. Oleh karena itu, pengelola
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah berupaya memperbaiki
sistem adminitrasi madrasah dengan mengembangkan sistem

penjaminan mutu yang nantinya diarahkan pada standarisasi ISO
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9001: 2008. Pengembangan ini didukung sistem infomasi pendidikan
berbasis IT untuk mempermudah dalam melaksanakan kegiatan
supervisi dan evaluasi. Direktur Madrasah Mu’allimaat menyatakan :

“Standar ISO itu kan salah satu indikator sekolah maju,
makanya untuk mengarah ke situ kita terapkan sistem
administrasi baku, kita kembangkan juga sistem penjaminan
mutu. Sistem administras semacam ini akan mempermudah
saya dalam melakukan fungsi pengawasan dan supervisi
pendidikan. sebagai lmplementasmya pertengahan tahun
2011 lalu kita bentuk bagian penjaminan mutu yang
kantornya di bawah. Sistem pengelolaan informasi terpadu
juga mulai pé&kllwwnt mempermudah murld dan wali

murid dalam%end tkan faformasi pendidikan. "
7) &

Menurut ketg

observasi dari sal

beberU N‘ WER Sl ?F\NSBenkut ini adalah
keterangan bellaLI.SI_ A M

- a mas, ya kira-kira satu
setﬁgm a bu Erna yang wakil
direktur itu, ruangannya di atas. Kalau yang di sini untuk

staf”. '®
Langkah selanjutnya dalam implementasi strategik pendidikan
Islam di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta adalah
mengatasi hambatan-hambatan. Hal ini merupakan langkah yang

penting untuk menghindarkan lembaga/organisasi dari kegagalan

' Fauziyah Tri Astui di Yogyakarta, Selasa 25 Februari 2013.
196 Setiawan di Yogyakarta, Selasa 25 Februari 2013,
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mewujudkan program-program yang direncanakan. Diantara kendala
dan hambatan yang dialami oleh pengelola adalah sebagai berikut:
1) Hambatan berupa keterbatasan sumber daya.

Keterbatasan sumber daya merupakan kendala yang dialami
oleh banyak lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan
Islam. Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah juga mengalami

kendala tersebut yaitu berupa keterbasan sumber daya materi dan

sumber daya ctur  Madrasah  Mu’allimaat

Muhammadiyah m gya berikut.
L
“Kalau h ada mas, Setiap lembaga
pendidikan ami itu. Untuk Mu’allimaat

hambatan y. % untuk membiayai kegiatan-
keglatan yang banyal mem utuhkan biaya, dan tidak selalu

0 dlambxl d r 31swa Mak ntuk mengatasinya
d $ r baik melalui

engusulan ke PP atau angsung madrasah sendiri lewat

a1 S A A
Daiim N Eag(rﬂ bahwa persoalan dana

masih tetap menjadi masalah bagi lembaga-lembaga Islam yang
dapat dikatakan sebagai lembaga unggulan. Namun demikian, di
Madrasah  Mu’allimaat Muhammadiyah  pengelola  dapat
mengatasinya yaitu dengan mencari dana-dana tambahan dari para
donatur dan simpatisan baik dilakukan sendiri oleh Madrasah

melalui humas maupun yang dilakukan oleh yayasan melalui PP.

Muhammadiyah.

19 Bauziyah Tri Astui di Yogyakarta, Selasa 25 Februari 2013.
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Hambatan berupa keterbatasan sumber daya yang lain yaitu

sulitnya mendapatkan SDM yang mumpuni dibidang pengembangan

bahasa dan pembinaan pesantren. Hal ini diakui oleh direktur

Madrasah Mu’allimaat dalam pernyataan-pernyataan berikut:

“Ya itu memang betul. Tapi ntuk yang SDM yang bahasa
Alhamdulillah sudah dapat kami atasi, yang masih ada
kendala itu untuk pembinaan-pembinaan di  asrama
(pesantren). Karena asrama kita masih terpisah pisah, tidak
jadi satu otomatis kita butuh musyrlfah yang cukup banyak

syrifah kita ada bantuan anak-
; selain itu juga kita berdayakan
siswi=siswi|senior J tuk mémbantu para musyrifah.'®

S

Dari beberapa pernyataan di atas dapat diketahui kendala

RIS V4 = T S

dengan diperban§annya alumili * Mesic oleh PP. Alufini

Mu’allim:!aurB t%;wangk%f! ﬁanjutkan studi di Timur

Tengah, namun bukan hal yang mudah untuk menariknya kembali ke

Mu’allimaat. Direktur Madrasah Mu’allimaat meényatakan :

“Ya cukup banyak sebenarnya. Ada yang di Mesir, Libya,
Madinah hanya saja kan tidak setiap alumini mau kembali ke
Mu’allimaat apalagi yang dar: luar-luar jawa biasa mereka
berkiprah di masyarakatnya”.'

18 Fauziyah Tri Astui di Yogyakarta, Selasa 25 Februari 2013.

5 Ibid,
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Sedangkan untuk mengatasi keterbatasan SDM pembinaan,

pengelola memberdayakan siswi-siswi senior (Kelas V atau VI

Mu’allimat). Hal ini biasa terjadi dalam lembaga-lembaga

pendidikan yang menerapkan sistem kepesantren.

2) Hambatan-hambatan Politis.

Hambatan politis yang didapatkan oleh direktur Mu’allimaat

dalam mengimplementasikan kebijakannya adalah kehadiran guru

psisinya di Mu’allimaat adalah

senior sehingga su menghambat kebijakan ke arah

perubahan. Kurangtangg ’ka kepada tuntutan zaman dan

ama memang dirasakan sulit.

i

Direktur Mu’allimaat menyatakan 3

umCI MbE yRag&lt:EAtSPa ya..? (terdiam

sejenak berpikir) oh itu mas,..guru-guru tua yang sudah lama
mengabdjlg Lﬂ;eA aya rasakan itu menghambat
kebijakan-kebijakan saya dan cenderung kurang respon.

gkin mérfisa)sirde T&!Asaya susah..kalau mau
terus ditegur pakewuh sendiri, kalau dibiarkan saya takut jadi
tiru oleh yang muda-muda sebab yang muda-muda masih

gampang ya diarahkan, pola pikirnya juga lebih terbuka®.!'®

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa keberadaan

guru-guru tua (senior) yang kurang respon terhadap perubahan

dirasakan cukup menghambat implementasi kebijakan. Berbeda

dengan guru-guru muda yang relatif lebih mudah diarahkan dan

berpikiran lebih terbuka. Untuk mengatasinya (menegurnya) direktur

0 rhid
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Mu’allimaat mengalami semacam dilema mengingat pengabdian
mereka cukup lama dan tidak mudah untuk melakukan teguran atau
bahkan mungkin pemecatan. Meski demikian, direktur Madrasah
Mv’allimaat Muhammdiyah memiliki cara tersendiri apabila
hambatan mencapai klimaksnya. Berikut ini penyataan Direktur

Madrasah:

“Awalnya saya coba ikut-ikutkan pelatihan atau upaya-upaya
improvisasi lainnya. Tapi ya gitu..diikuti sih diikuti tapi
efeknya tidak-a Apa—yang didapat ya tidak dijalankan.
Kalau saya bisa lagi diupayakan perbaikan
biasanya s: jam ngajarnya, saya kurangi
amanah-am 1va ¥ dala i 0, lama—lama mereka
mengundurkan dutdéng

O \/%ﬁ%‘l"‘i“}&m@" ke

mengubah sikap ne n tif guru-guru yang menghambat maka jam-jam
mengajar mereka &mgl termasuk amanah-amanzh dalam

kegiatan-k!!ﬂ@i@a.ﬁ%% i@‘, secara otomatis gaji

yang mereka terima akan berkurang dan akhirnya mereka sendiri

yang mengundurkan diri. Cara yang digunakan ini berbeda apabila

menyikapi gurw/karyawan muda yang bermasalah. Dikatakan oleh

Direktur Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah sebagai berikut:
“Kalau yang bermasalah guru-guru atau karyawan yang muda

saya langsung tegur mas, kalau tidak diindahkan kami beri
surat peringatan, tidak diindahkan juga kami berhentikan”. 12

YL rhid
Y2 rbid
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3) Hambatan berupa rintangan-rintangan emosional psikologis.

Hambatan-hambatan yang bersifat emosional psikologis
adalah suatu hal yang wajar dalam sebuah organisasi. Direktur
Madrasah Mu’allimaat termasuk pimpinan organisasi yang
mengalami hambatan ini. Dikatakan oleh Direktur Madrasah

Mu’allimaat Muhammadiyah dalam pernyatan-pernyataan berikut:

“Kalau itu ys ar ada m as. Namanya juga mimpin orang
banyak yang rA‘fX\be;d beda. Ada yang gampang ada
yang susah, g kalau|ada kebijakan-kebijakan saya
yang kurang| bisa,a pisa diterima ya ada reaksi. Dan

hal-hal kay% tiNan/ bisa berpengaruh kepada proses

“Contohnya keme ' ama kebijakan saya tentang
pmtu masukww rus dikunci satpam pada jams
jam yang telah ditentukan. aIau ada siswa, guru, karyawan
yang terlambat lmya a tegur to...kecil-
ket Mn%m || mhsalh, Katau kita tidak bisa

atasi”,

Untuk mer!g%s am bafamwatan emosional psikologis

sebagaimana kasus dl atas, du%.u%(u allimaat mengembangkan

pola komunikasi yang sehat dengan para puru, staff dan karyawan
yaitu komunikasi dua arah yang memungkinkan interaksi dan timbal
balik yang seimbang. Dengan upaya tersebut, guru atau karyawan
dapat dengan mudah menyampaikan kritik, saran kepada direktur
dan sebaliknya sehingga masalah dapat tidak berlarut-larut dan cepat

diatasi. Direktur Madrasah Mu’allimaat menyatakan :
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“Dalam manajemen ini saya upayakan komunikasi dua arah
sehingga ada timbal balik yang seimbang. Saya biasa dapat
kritik saran bahkan digunjing beberapa guru biasa. Apalagi
mas tahu di sini kebanyakan guru perempuan kalau sudah
berkumpul ya...ada saja yang dibahas. Saya tahu itu tapi saya
tidak sakit hati,,,namanya pemimpin ya begltu resikonya.
Nanti kalau Mas Fuad jadi kepala sekolah juga merasakan.
Saya pernah dapat kritikan lewat SMS malem-malem yang
intinya tidak terima dengan teguran dari saya. pernah juga
masukan soal rumor-rumor negatif diantara karyawan dari
salah satu guru yang dekat dengan saya. Ada yang langsung
saya tanggapi ada yang saya biarkan. Disamping kadang
sudah malam, juga nanti kalau lewat SMS tambah jadi mis,
wong dlsampalkan Iangsung saja kadang ada yang tidak
paham. Nz ASa akhir-akhir rapat saya pakai untuk

klarifikasi dai .. “masalah yang ada™.'"®

menunjukkan bahwa Direkur

Tri Astuti, M.A adalah sosok

yang terbuka dan @%@’ . : ritik sebagai seorang pemimpin.

Cara @Wi&\k? Esﬁ g Illain;bagn gosional psikologis
yang terjadi antg Direktur dengin para guru dan karyawan

diupayakan secara b1_|ak agar masalah-masalah kecil tidak menjadi
besar sehln'@!@pag?n!ﬁgﬁ lﬁ‘a. Dalam pengamatan
peneliti saat beberapa kali berada di ruangan Direktur, beberapa guru
dan karyawan meminta pengarahan, solusi dari direktur Mu’allimaat
berkaitan dengan pekerjaan menjadi tugasnya. Komonikasi antara

pimpinan dan karyawan terjalin baik dan kekeluargaan.'™

113 .

T Ibid

i Observasi/pengamatan terhadap pola komunikasi pemimpin dan bawahan di
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta pada Februari 2013.
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Dari uraian tentang upaya mengatasi hambatan-hambatan
strategik dapat diambil kesimpulan bahwa hambatan-hambatan yang
di alami pengelola madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta secara umum dapat diatasi dengan baik. Yang masih
perlu perhatian Direktur lebih lanjut adalah masalah-masalah yang
berkaitan dengan kurangnya SDM pembinaan yang menjadi

komponen penting untuk menciptakan kekhasan Mu’allimaat

kultur organisasi §1tuk ,‘ anajemen yang adil. Direktur

Madrasah Mu’allima; ggﬂ]ﬁlﬁgﬂ@ pentingnya kultur sebuah

organﬁjmlrvggﬁogrﬁ'g dg guingkatkan kinerja
guru dan kar)iagﬂ yanE d"pimpinnya. Direktur Madrasah

Mu’atlimaat menyatakan:

NIHBQ mg §r!1’%§ini ya banyak ya..yang

pertama jelas keikhlasan, namanya sekolah swasta

bayarannya tidak seperti sekolah negeri pastinya,

kesungguhan, amanah dan lainya. Secara umum, komitmen

guru dan karyawan terhadap nilai-nilai tersebut, dalam

pengamatan saya baik, secara umum lho”.

Dari observasi yang dilakukan, penulis mendapatkan artifak
berupa pigura yang berisi nilai-nilai yang diupayakan

intenalisasinya kepada guru yaitu “10 Sifat Ideal Guru Mu’allimaat”

sebagai berikut:



dNTV%mgrﬁKngfﬂmmam yang
ISL. AN

Peneliti juga mendapatkan artifak berupa petikan nasthat KH.

Ahmad Da!me%ang;E s I A

Gambar 4.12. Petikan Nasehat KH. Ahmad Dahlan



Dari data-data di atas dapat diketahui beberapa nilai yang
dijadikan kultur organisasi dalam lembaga Madrasah Mu’allimaat
diantaranya keikhlasan, komitmen terhadap Islam, Istiqamah, rela
berkorban, taat kepada pemimpin, memiliki rasa malu,
mengedepankan ukhuwah, bersungguh-sungguh, tidak sombong dan
gila pujian dan nilai-nilai lainnya.

Proses yang adil dalam manajemen juga merupakan hal yang

sangat diperhati Kebijakan yang dibuat selalu

melibatkan guru ;ar semua satuan kerja dapat
memahami denga &])a a bahwa apa yang dihasilkan

komitmen bersamaZbuk i pimpinan semata, Guru atau

iki{etof (Kefja dan hasil keja yang baik

dihangrf}fpg antas sesuai dengan apa

yang telah mereka lakukan terhadap organisasi.

“Keterllbatan guru dan karyawan dalam pembuatan

M@m Setiap kebijakan atau
ang-saya seidlu melibatkan mereka,

minimal orang-orang kepercayaan saya seperti para wakil
direktur yang sewaktuswaktu menggantikan peran saya.
Pelibatan itu lakukan supaya ada rasa tanggung jawab, rasa
memiliki bukan sekedar menjalankan tugas dari atasan yang
tidak ada negos;asx sama sekali di dalamnya. Nanti saya
dianggap pemimpin yang otoriter dong kalau gitu. Saya
berusaha terbuka kepada semua bawahan saya menirima
masukan, kritikan bahkan biasa saya beradu argumen tentang
suatu kebijakan dengan mercka. Kalau ada ide yang lebih
baik datang dari bawahan saya ya saya akan hargai itu,”'?®

15 1bid,
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Gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh Direktur Madrasah

Mu’allimaat di mata guru dan karyawan yang dipimpinnya cukup
baik. Berikut ini beberapa penyataan tentang kepemimpinan Dra.
Fauziyah Tri Astuti, M.A yang berhasil didapat dari perbincangan

selintas saat observasi:

“Beliau orangnya baik kok mas, enak kalau di bicara. Jadi
kami tidak sungkan kalau ada sesuatu yang ingin
disampaikan, mesklpun saya Cuma satpam di sini.
Kepemlmpmannya Juga bagus kan udah dua periode ini

“Meski pere ag ik prangnya tegas. Kalau salah ya
salah kala E,Eaa' - yang iomong baik. Beliau juga orangnya
al fang duluan tidak pernah telat™."’

“Selama -;r: me dl d

lJ;h[[u allimaat saya rasakan cukup
an bu—tutik. Meskipun saya dapatkan
beberapa g@:’ yang: 1 ﬂ ig Kalau beliau terkesan agak kaku
pada beberapa perosalan padahal menurut saya itu tegas. Kan

ngltU suka kalau
U A e e o i

ISLLAM
Dalrﬁbsﬁ 6 E atas diketahui bahwa Direktur
an

gaya kepemimpinan konsultatif

yang sangat baik diterapkan bagi sebuah organisasi. Namun ada
penilaian bahwa sikap tegas dan konsisten terhadap prosedur dan
prinsip-prinsip organisasi ditafsirkan sebagai sifat yang kaku. Saat
peneliti menanyakan soal cara menangani masalah memang direktur

Mu’allimaat cenderung pada tipe orang birokratif:

116
117

Marwanto di Yogyakarta , 5 Maret 2013.
Setiawan di Yogyakarta, 25 Februari 2013.

18 Siti Maryati di Yogyakarta, 5 Maret 2013.
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“Kalau saya cenderung memilih bagaimana aturannya yang

sudah disepakati. Kalau ada prosedur yang harus dijalankan

ya harus dijalankan. Tapi untuk masalah-masalah kecil yang

tidak ada aturan penyelesainnya ya kenapa nunggu lama-

lama-”119

Dari semua paparan data dan uraian tentang impementasi
strategik di atas bahwa Dalam mengimplementasikan strategik

direktur Mu’allimaat menempuh beberapa langkah yaitu :

a) Mensosialiasikan kebijakan dengan berbagai cara kepada

, karyawan dan siswa) serta
tara melalui rapat, pengajian-

figura, baliho dan sebagainya.

b) @N I WSER selﬂqhﬂsiescripsion untuk
melakukan ple@a‘in AﬂM’lplememasikan strategik yang
masil'l N@NE(&%@tegik di rinci dengan

membentuk satuan-satuan kerja yang dikepalai oleh seorang
képala uiiisan (Kaur), Hai dapat dilakukan dengan cukup baik.

¢) Mengatasi hambatan-hambatan yang berupa hambatan-
hambatan keterbatasan sumber daya, hambatan-hambatan polits,

dan hainbatan-hambatan lain yang bersifat emosional psikologis.

1% panziyah Tri Astuti di Yogyakarta di Yogyakarta 5 Maret 2013.
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Hal ini dapat dilakukan dengan baik, kecuali ada sebagian kecil
dari keterbatasan SDM yaitu dalam pembinaan.

d) Membangun kultur organisasi dan mempraktikkan manajemen
yang  adil  dengan  menanamkan  nilai-nilai = dan
meninternalisasinya dengan berbagai cara. Hal ini dapat

dilakukan dengan cukup baik yang tercermin dari komitmen

dan karya itif dari
guru ary: )yaﬂl-gal_n:';r;g-gaﬂan positif dari orang-orang yang

dipimpinnya.

¢. Evaluasi atau Penge

7
Z
O
O
L
men dilakukan untuk mengukur
AT

| o ([ [l , ,
ketercapalan program=pri JJLE‘%J implementasi strategik sesuai

dengan WNIIW(ERI'S\IWUEHME& melakukan
upaya-upaya monitig Idin NWMONEV) dengan melakukan
supervisi pemﬁv@NEgT rasah dan fungsi-fungsi

pengawasan lainnya. Direktur Mu’allimaat juga membebankan tugas

NlV%RSlTAs

Evaluasi dalar

w2,

evaluasi pada setiap Kepala Urusan (Kaur) pada setiap pelaksanaan
kegiatan-kegitan yang menjadi tanggung jawabnya. Direktur Madrasah

Mu’allimaat menyatakan :

“O ya, evaluasi itu pasti. Saya kan yang melaksanakan fungsi
pengawasan dengan mengontro] kerja dari setiap bagian-bagian
yang ada. Saya juga melakukan kegiatan supervisi pendidikan,
muhasabah-muhasabah dan proses evaluasi lainnya. Itu saya
lakukan pada saat selesai memimpin rapat misalnya, dengan
meminta laporan-laporan dari setiap kaur saya biasa
memberikan evaluasi, Juga tidak luap mengingatkan target-
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target yang belum terpenuhi oleh setiap bagiannya. Jadi evaluasi
bagi saya harus supaya kami semua biasa melakukan perbaikan-

perbaikan®. '’

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa proses evaluasi
strategik dilakukan oleh direktur Mu’allimaat secara berkesinambungan
baik di akhir proses ataupun saat proses pengimplementasin strategik.
menurut penuturannya, program-program yang direncanakan sebagian

besar mampu dicapai sesuai_dengan yang direncanakan. Berikut ini
( ISLAM
pernyataannya: 2 Z

“Alhamdulil .
dapat kita capai
membuat inc

[ program yang kita canangkan
an lah secara keseluruhan. Kami
7> |ketercapaiannya dari setiap
programnya. Mas bisa ok di intrumen evaluasi diri
madrasah da an..; toring pendidikan oleh depag.
Semuanya ada d1 file yang saya kasih ke mas. Bisa dicek soal

N ERSHMAS

Dan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa dengan mengacu

pada hasil tahun-tahun yaIrElalu, sebagian program-program strategik
yang direncmaa}g M;Eé!:{%;k Diantra program-

program yang telah dicapai diantaranya dalam pengembangan

kurikulum, madrasah telah memiliki kurikulum yang sesuai dan
relevan dengan ketentuan dan jaman, sekolah juga telah menyediakan

kebutuhan pengembangan peserta didik, evaluasi pembelajaran

dilakukan baik secara berkala dan berkelanjutan, peserta didik

memperlihatkan hasil sesuai yang diharapkan dan mencapai target

120 Ib d.
W i
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akademik yang ditentukan', Namun demikian ada target-target yang
belum tércapai seébegaimana dikatakan oleh Direktur Mu’allimaat
berikut ini:

“Yang belum itu standarisasi ISO 9001: 2008, itu sudah lama
direncanakan. Kemudian peningkatan jumlah alumni yang
meneruskan kuliah dengan mengambil studi Islam yang lebih
sedikit dibandingkan yang mengambil jurusan lain misalnya
pendidikan. itu kan yang diharapkan dari Mu’allimin untuk
memback-up kader Ulama’ Muhammadiyah, meskipun tahun

2012 kemarin meningkat”,'?

% dapat ditarik kesimpulan bahwa
nenjadi beban tersendiri bagi
Mu’allimaat, meskipt gsign rpendidikan  diarahkan  untuk
menghasilkan ulama’.%%ﬁﬂ%ﬁﬂ@{)ahwa minat alumni untuk studi

agama rﬂwrwgﬁ ]s I&e[baﬁuga dilakukan untuk

mencapai target ini (ii anya Ijﬁ dengan Fakultas Keagamaan
pada perguruan-per tuan tllxﬁl Muhamadiyah seperti UAD, UMY
dan lainnya terkhusus lembaga-l Ibaga Lend1d1kan Ulama Tabligh

Muhammadiyah (PUTM).

“Saya sendiri bingung kalau ditanya kenapa, kenapa minat
alumni untuk studi agama ditingkat lanjut sangat rendah,
padahal jelas kebutuhan persyarikatan terhadap ulama’-ulama
tabligh terasa mendesak. Jamannya mungkin ya..Kami sudah
lakukan kerjasam dengan kampusckampus Muhammadiyah
seperti UAD, UMY dan yang intensif seperti PUTM. Tahun

‘2 pokumen Laporang Monitoring Sekolah Departemen Agama, 2011.
123 .
Ibid.
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kemarin adal 5 orang yang masuk ke PUTM, dan beberapa
orang alumni PUTM wiyata bakti di Mu’allimaat”.'**

Studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menemukan
sejumlah bukti pelaksanaan evaluasi pendidikan diantaranya dokumen
“Laporan Monitoring Madrasah oleh Kementertan Agama” dan
“Instrumen Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah”. Dalam kedua dokumen
tersebut direktur Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah melakukan
evaluasi strategik yang didasarkan pada 8 standar pendidikan nasional
yaitu standar isi, s ar'%l‘o&é{\stgzn ar kompetensi lulusan, standar

!
pendidikan dan tendga li ikz@, standar sarana dan prasarana,

standar pengelolaan, , standar penilaian pendidikan

{untuk rincian lebih I

Dalam suatu penyelenggaraan pendidikan, hal yang mungkin

L i
terjadi Mm Ikéétmh in arf%nﬁat sebuah kebijakan
yang tidak direncalﬁlL&Mi terlaksana dan memberikan
hasil yang I)N @@m& $IeAMadrasah Mu’allimaat

Muhammadiyah, direktur Madrasah Mu’allimaat menyatakan bahwa

dalam hal-hal prinsip hal itu tidak terjadi, namun hal yang demikian ini

dalam hal teknis diakui memang terjadi:

“Nggak ada mas, semuanya dilaksanakan sesuai rencana.
Kalaupun ada itu hal-hal teknis seperti pembelian barang-barang
yang kadang butuh dengan cepat karena adanya sebuah momen

Y4 1bid
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saja atau pas ada dana-dana hibah yang tidak kita perhitungkan
sebelumnya. Dan pastinya memberikan hasil yang baik”. 125

Evaluasi strategik dengan mengacu pada EDM dan Montoring
oleh Kementerian Agama merupkan evaluasi yang sifatnya formalitas.
Namun selain itu, Direktur madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
juga menghidupkan forum-forum Muhasabah pada kegiatan-kegiatan

rutin yang melibatkan semua warga madrasah seperti pada akhir setiap

rapat, pengajian-pengéjiandan ldinnys. Dalam forum-forum tersebut

g
Direktur memberikan ﬁral | Madrasah, mengingatkan jati
diri sekolah dan s eneliti menanyakan persoalan

bagaimana prediksi langgengan strategi pendidikan

yang berfokus mengh%i&mgﬁ% ama, pendidik, dan pemimpin
port Mt FIHETY g, o javaa
sebagai berikut : ISI_ A M

“KalaIJND@IN E@Imggengan strategi. itu

seberapa lama strategi itu bertahan saya tidak bisa memastikan
mas, masa depan itu kan tinggal keyakinan ya. Meskipun
seandainya pesaing saya kira upaya-upaya pembaharuan pasti
terus dilakukan™.

“Kami juga terus melakukan pembaharuan dan ijtihad yang
bermanfaat dalam dunia pendidikan ini seperti pembejaran
kontekstual, sistem moving class dan lain-lain kita coba lakukan,
tapi memang kalau yang sifatnya radikal seperti yang dilakukan
KH Ahmad Dahlan, kayaknya agak susah ya, itu kan ijtihad
dilevel pemikiran pendidikan dan kami ini kan di level
bawahnya yaitu praktik pendidikan™.'?®

1% rbid.
L8 rhid,
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Dari ungkapan-ungkapan diatas, tampak bahwa direktur

Madrasah Mu’allimaat belum mampu menakar seberapa daya tahan dari

strategi pendidikan yang dijalankan. Dalam hal-hal yang sifatnya

radikal, direktur Mu’allimaat mengakui bahwa hal itu merupakan hal

yang sulit sebagaimana ijtihad KH. Ahmad Dahlan di masa lalu.

Menurutnya hanya ijtihad-ijtihad dalam praktik pendidikan yang

mampu ia lakukan bukan ijtthad pada level pemikiran pendidikan.

Dari paparan dg;l Uraiaft G4ta ;ni ngenai evaluasi strategik di atas

dapat disimpulkan be ggl temukan pada evaluasi strategik

Madrasah Mu’allima. t]

D

2)

3)

(n antara lain sebagai berikut:

5

Pengelola (direkwm}rallimaat melaksanakan fungsi-
fung51 pengawasan dalam ran a evaluasn strateglk yaitu dengan
melak ukan IekélsiE yang bersnfat formal prosedural seperti
supervisi pendidikan dan evaluasi diri madrasah (EDM), juga
evaluasi I )[aﬂngQagr!ﬁlE %eln%rum-fomm muhasabah
yang melibatkan warga Madrasah.

Dalam melakukan supervisi dan evaluasi diri madrasah, Direktur
Mu’allimaat mengacu pada 8 standar nasional pendidikan (SNP).
Upaya-upaya perbaikan dan pembaharvan yang dilakukan selama

ini belum ada yang bersifat radikal hingga menyentuh level

pembaharuan  pemikiran pendidikan. ijtithad dan upaya
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pembaharuan hanya dilakukan dilevel praktik pendidikan dalam

kerangka pemikiran KH. Ahmad Dahlan,

2. Analisis Kesesnaian Strategi Antara Manajemen Strategik

Peadidikn Islam Madrasalhi Mi’allimaat Mihadimadiyah
Yogyakarta dengan Prinsip-prinsip Strategi Samudra Biru (Blue
Ocean Strategy) Kim & Mauborgne.

Analisis kesesuai strategi antara manajemen strategik Madrasah

Mu’allimaat Muhammadiyah ini merupakan tahap berikutnya dalam

design penelitian deskfrp'wfmlgangan (countenance evaluation
) -
dhi

program). Pada bagian i sesuai tidaknya strategi atau

kebijakan yang diamb Madrasah Mu’allimaat dengan

an| oleh Kim dan Mauborgne dan

' ilgﬁ‘fé‘ Hal itu meliputi setiap bagian

mmajemﬂWWEﬁg rﬁ&%islementasi strategik
dan evaluasi strategikl
SLLAM

a. Perencanaan atau Perumusan Strategl
DIN -E;tegl samqua ;lru perencaan strategik memiliki

4 prinsip yaitu merekonstruksi batasan-batasan pasar, fokus pada

prinsip-prinsip strategi

seberapa tinggi tingkat/:vjmg

gambaran besar bukan pada angka, menjangkau melampaui
permintaan, dan memiliki rangkaian strategi (bisnis) yang benar.
Merekonstruksi batasan-batasan pasar meliputi enam langkah yaitu
mencermati  bidang-bidang  alternatif, mencermati kelompok-
kelompok strategis dalam bidang yang digeluti, mencermati rantai

pembeli, mencermati penawaran jasa pelengkap, mencermati daya
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emosional pembeli dan mencermati waktu. Fokus pada gambaran
bésar meliputi visualisasi strategi, penggunaaan peta PMS,
mempraktikkan kerangka kerja 4 langkah. Sub komponen strategi
berupa menjangkau melampaui permintaan meliputi memetakan
non-konsumen, tidak fokus pada konsumen yang ada dan melakukan
desegmentasi konsumen. Adapun memiliki rangkaian strategi yang
benar meliputi tindakan menguji utilitas istimewa dari produk yang

dimiliki menurut d?ﬂ-PgEWn yang diinginkan, menetapkan

biaya strategis dan nu”mb‘ aan sasaran yang minimum.

\

Transaksi| ki htara perencanaan  strategik

S3INO

Madrasah Mu’all] iyah dengan prinsip-prinsip

rhast
perencanan strategi@%‘aﬂ%ﬂlu@bagaimana tabel berikut ini.

| No n IW | q Seilgrigj&agkan Skor

1 MencermEt' Memilih segmentasi pendidikan 2
bidang-bi § L'kégﬁi tuk  membangun | (Sesuai)

) P | ek

lembaga serta memenuhi tuntutan

persyarikatan Muhammadiyah.
2 | Menéérniati Meéngetahi  adanya sekolah- | 0
kelompok- sekolah Islam baru di wilayah (tida]_‘
kelompok Yogyakarta seperti SMPIT dan sesual)

strategis dalam | SMAIT Abu Bakar, BIAS,
bidang yang | Sekolah Kesatuan Bangsa dan
digeluti. lainnya  namun tidak tertarik

untuk mengamati {memonitoring)

perkembangannya.
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Mencermati Mengetahui bahwa konsumen 0
rantai pendidikan telah terdenifikan | (Sesuai)
pembeli/konsum | (warga Muhammadiyah) dan tidak
en mungkin  mengubsh  kepads
kelompok lain.
Mencermati Dengan mengembangkan sistem 2
penawaran jasa | boarding school (kepesantrenan) (sesuai)
pelangkap. defigan petiawaran jasd pelerpkap
seperti jasa asrama, jasa cattering,
jasa_pembinaan kehidupan islami
[ SH )
g 5
n (@]
‘Mencermat; e tkan status ‘“‘sekolah 2
daya >@rik anat” | muktamar®  untuk | (Sesuai)
emosional ? ;\]:L hati konsumen
pembeh/koréﬁﬂ W diyah di  berbagai
Iy
lenc u’allimaat 2
waktu. ISL liyah meng1kut1 tren (sesuai)
ndj seperti
INDORESIA . o
pembelajaran dan administrasi
pendidikan, pengembangan
bahasa asing dan sebagainya.
Visualisasi Mengadakan evaluasi diri dan 0
strategi monitoring sekolah untuk (tidal.c
(Penggunaan menvisualiasikan perkembangan sesuai)

Kanvas)

madrasah.
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8 | Penggunaaan Tetap meyakini sebagai pioneer 2

peta PMS pendidikan  dengan  sistem (sesuai)
Boarding School meskipun sadar
bahwa saat ini bukan satu-satunya
pemain.

9 | Mempraktikkan | Dalam pengembangan kurikulum 2
kerangka kerja 4 | pengelola  mengurangi  atau (sesuai)
lasgkah. Bahkah mehghilangkai beberapa

mata pelajaran seperti PPKn dan
awa, menguatkan atau
ﬁ ITnAeg;\mk% unsur kaderisasi dan
g o
Q pendidikan
u i

10 Memetakang ndes%' sikan masyarakat 0 .

non-konsum%ﬂ )kj T dlyah | se’(‘)agal f;?;:;
“[konsumien pertama (penerima), sedikit
DNIVERSITAS: ™ "
‘Muhammadiysh © (penolak) ,| @
ISL_[AMUIHUHI non-aliran dan
INDoﬁElﬂgic%{anaﬁk sebagai
onsumen ketiga (yang
seharusnya dijajaki)

11 { Tidak fokus | Madrasah Mu’allimaat fokus pada 0
pada konsumen | konsumen pendidikan yang ada (ﬁda{(
yang ada dengan mengupayakan pelayanan sesnal)

| terbaik.

12 | Melakukan Memberikan perlakukan yang 2
desegmentasi sama kepada semua konsumen (sesuai)
konstimen yang telah terdaftat sebagai

warga/siswi madrasah
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Mu’allimaat kecuali pada saat

perekrutan pertimbangan
kedaerahan  masih  menjadi
ketentuan perekrutan.

13 | Menguji utilitas | Pengelola Madrasah Mu’allimaat 2
istimewa mem-branding lembaganya (sesuai)
(kekhasan/nilai | sebagai ‘“sekolah kader” dan
dari produk) | mengeribatgkan pendidikai
menurut  daya | terpadu dengan sistem boarding
beli konsumen | school untuk konsumen
yang dnngn@ magj/z\ar% t kelas  ekonomi

Ué) g%'l ke atas.

14 | Menetapkah; lofa lebih memilih biaya 0
biaya stﬂ%gis g w&ﬁar dan lebih terjangkau s(;isizli()
(biaya i kan lembaga lain pada
setmggmyaj/“ J “Aang  sama. Namun

tetap
u‘ﬁmjm H‘%]nTA;%mhumya
konsumexlSL

15 LTNG@ S &menmgkatkan (tigak
str: sarana prasarana (fasilitas) sesidi)
pembiayaan terbaru (sesuai tren), menambah
sasaran karyawan, meningkatkan mutu
(memangkas pelayanan dan lain-lain.
biaya produksi)

Jumlah Nilai Indikator (Skor) 16

Tabel. 4.11. Transaksi Kesesuaian Perencanaan Strategik

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 15 indikator

perencanaan dalam strategi samudra biru, ada 8 kebijakan dalam
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perencanaan strategik Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah yang
sesuia deéngan prinsip strategi samudra biru dan 7 indikator tidak
sesuai. Dengan ketentuan skor minimum adalah 0 dan skor
maksimum 3 (lihat rumusan bab III) maka persentase pengadopsian
strategi samudra biru dalam perencanaan strategik pendidikan Islam
madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah adalah (16/30) x 100 % =
53, 33 % masuk kategori sedang.

Penjelasan opsian prinsip-prinsip strategi

samudra biru berda$
1) Merekonstruksi { npasar pendidikan
m

n
Dalam m i an-batasan pasar pendidikan

yang terdiri en%M@ﬂge]ola Madrasah Mu’allimaat

"ORIVERSITAS™ ™ ™

sesuai. 4 langkah yang sesuai tersebut antara lain, mencermati

bidang pendin!ikan I-aﬁcmatl, mencermati penawaran jasa
pelengk!mgrgi Qﬁérlaf%nbeli {konsumen), dan
mencermati waktu. Adapun 2 langkah yang sesuai dengan
mencermati kelompok-kelompok strategis dan mencermati rantai
pembeli

Dalam mencermati bidang-bidang pendidikan alternatif,
pengelola Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah memilih
segmen pendidikan kader yang fokus pendidikannya

“memproduksi” kader ulama’, pendidik dan pemimpin putri
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Muhammadiyah. Hal ini dapat dipandang sebagai alternatif
pendidikan karena sécara intémal Muhammadiyah lebih banyak
mengembangkan persekolahan dibanding dengan madrasah dan
pesantren mulai dari tingkat TK hingga pendidikan menengah ke
atas, Padahal, Muhammadiyah selain gerakan pendidikan juga
gerakan dakwah yang membutuhkan kader ulama. Adapun secara
eksternal hal ini masih dipandang sebagai alternatif karena

keresahan pendi ng dikotomik membutuhkan

penyelesaian, s

pendidikan secat

Dalam pengwaran jasa pelengkap, pengelola
madrasah Mu’a@%w@qadiyah yang mengembangkan

sis@ MW Er# gT:LIsecga gnat’is memberikan
penawaran jiss Eitu :layﬂ asrama, makan/cattering,

pembinaan kehidupan islam dan sebagainya. Konsumen
pendidilamc%y!aﬂg gas§clari luar daerah tidak perlu

mencari kost untuk anak-anak mereka, membiarkan anak mereka

memasak sendiri (seperti pesantren tradisional), atau mencarikan
lingkungan tempat tinggal yang kondusif untuk pendidikan dan
perkembangan anak. Maka dengan memberikan jasa-jasa layana
tersebut, pengelola dapat menaikkan pula tawaran biaya
pendidikan dan membuka peluang keuntungan dari selisih harga

pasaran. dari banyak jumlah konsumen yang didapat.
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Untuk meningkatkan daya tarik emosional pembeli,
pengelola memanfaatkan status “Sekolah Amanat Muktamar”
untuk menjaring seluruh kader dari seluruh Indonesia. Peluang
ini jarang atau bahkan tidak dimiliki sekolah lain baik
dilingkungan Muhammadiyah maupun sebagian besar lembaga
pendidikan yang konsumennya terbatas pada konsumen domestik

(sesuai daerah),

jutnya yaitu mencermati waktu.

Dalam hal ini | adré h Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta m i berupa pengembangan IT

%)
dalam pembela isteri, administrasi pendidikan. Hal itu

dilakukan denﬁ%@lem informasi pendidikan yang

DIIVERSITAE™ = =
sebagainya. lig jan f&li Wembangan bahasa Arab dan

Inggris sebagai alat memahami ilmu-ilmu dasar keislaman dan
sains s!m.szQzlmﬂd%é !hsetiap lembaga pendidikan

Islam dan umum,

Dalam mencermati kelompok-kelompok strategis dalam
bidang pendidikan yang sama, pengelola sebenarnya mampu
mengidentifikasi beberapa sekolah yang cukup berhasil
mengembangkan konsep pendidikan Islam terpadu diantaranya
sekolah BIAS (Bina Anak Shalih), SMPIT dan SMAIT Abu

Bakar, Sekolah Kesatuan Bangsa. Namun demikian, pengelola
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madrasah menyatakan tidak tertarik untuk ~mengamati
pérkémbangannya. Hal ini tentu tidak sesuai dengan prinsip
strategi samudra biru yang menghendaki kepekaan terhadap
kelompok-kelompok strategik untuk memantau kelanggengan
strategik sehingga dapat memperkirakan kapan harus melakukan
inovasi lagi dan mempertahankan deferensiasi yang dimiliki.
Langkah lain yang tidak sesuai yaitu mencermati rantai
samudra biru, lembaga atau
dari pengetahuan umum dalam
menjadi fokus industrinya.

dikembangkan oleh Madrasah
Mu’allimaat tﬁ%ﬂlﬁ;ﬂm secara jelas yaitu warga

I T TR G oo v

pendidikan yai\giiﬁn%a\n Kax untuk menghasilkan kader

bagi persyarikatan Muhammadiyah. Oleh karena itu, pengelola
INBONE S| A

tidak mungkin mengubah konsumen utamanya kepada kelompok

lain.
Fokus pada gambaran besar bukan pada angka.

Sesuai teori yang disusun Kim dan Mauborgne tentang
bagaimana fokus pada gambaran besar bukan pada angka, setiap
perusahaan/lembaga  melakukan  tiga  langkah,  yaitu
menvisualisasikan strategi (canvasing), menggunakan peta PMS

dan mempraktikkan kerangka kerja empat langkah. Dari ketiga
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langkah tersebut pengelola Madrasah melakukan 2 langkah yang
sésuai dan 1 langkah yang tidak sesuai. 2 langkah yang sesuai
yaitu penggunaan peta PMS dan melakukan kerangka kerja
empat langkah, sedangkan 1 langkah yang tidak sesuai adalah
visualisasi strategi (canvasing).

Dalam penggunaan peta PMS, pengelola meyakini posisi

madrasah dalam pengembangan pendidikan terpadu dan sistem

7
bahwa saat in &)ukw if; satu-satunya pada bidang ini
0
Keyakinan tersl%t ““““ a1 d prinsip penggunaan peta PMS
>

dalam strategi sa iru yang menghendaki posisi pioneer

untuk menyeldﬁ}jﬂ%ﬁ@&pemsahm dari persaingan.
‘U‘i\"l’fvgﬁgiﬁ“’,& g memor s

settler menand sahaan sudah mulai memasuki
al{b

samudra merah atau telah berada pada samudra merah.

l’mg Qel}n!;géal 4:%;}& langkah dilakukan

pengelola Madrasah Mu’allimaat dalam péngembangan

kurikulum. Madrasah mengurangi atau bahkan menghilangkan
beberapa mata pelajaran yang dianggap tidak penting dalam
bidang pendidikan yang digeluti atau tercover oleh mata pelajaran
lain seperti PPKn dan Bahasa Jawa. Adapun unsur yang
dikuatkan atau dimunculkan misalnya mata pelajaran yang

mengandung unsur kaderisasi seperti kemuhammadiyahaah,
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keputrian, kepemimpinan dan pendidikan keguruan. Praktik ini
sésuai déngan teori strategi samudra biru yang menghendaki
adanya unsur baru yang diciptakan dalam sebuah manajemen.

Adapun dalam hal visualisasi strategi (canvasing),
pengelola Madrasah Mu’allimaat termasuk orang yang taat
kepada data dan angka. Hal itu divisualisasi dalam kolom-kolom

analisis yang digunakan untuk mengukur ketercapaian strategi

I
2/
bawah sekalipu@%ﬂ%‘% rumit dipandang menyulitkan

"URIVERSITAS™ = ™
memuat strateii glfJ_nu, Eelaknkxl hanya kumpulan taktik yang

secara sendiri-sendiri masuk akal, namun secara kolektif tidak
memberlllerngQ ijge§llﬁ membedakan suatu
lembaga/perusahan dengan perusahaan/lembaga lainnya.
3) Menjangkau melampaui permintaan.
Ada tiga langkah atau syarat dalam upaya menjangkau
melampaui permintaan antara lain mampu memetakan non-
konsumen, tidak fokus kepada konsumen yang ada, dan

melakukan desegmentasi untuk mengeksploitasi keinginan
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konsumen. Pengelola madrasah melakukan 1 langkah yang
sesuai, satu langkah 2 langkah tidak sesuai.

Satu langkah/kebijakan yang sesuai yang diambil oleh
pengelola Madrasah Mu’allimaat adalah melakukan desegmentasi
konsumen. Setiap konsumen yang menjadi pelanggan pendidikan
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah diperlakukan sama
meskipun berasal dari kelompok masyarakat yang berbeda-beda.

Artinya, meskip u’allimaat merupakan sekolah

Muhammadiyah| te
>

7
kader Persyarika a(%' h tidak kemudian orang-orang
0)

;ﬁ akuan khusus atau sebaliknya

n
konsumen yang i Muhammadiyah tetap harus

mengikuti pendi@%ﬂ]ﬁ@ﬁi@}\dasyarakm kelas ekonomi atas

“URRVERSITRS ™™ ™
Dengan demi(g Iieng loIaARampu menyerap perbedaan

aspirasi-aspirasi baru yang memungkinkan untuk menciptakan
inovasiIMiQpQ me §!( as Multilingual dengan

penawaran biaya yang berbeda.

Langkah yang dinilai tidak sesuai adalah memetakan non-
konsumen dan tidak fokus pada pelanggan. Dalam memetakan
non konsumen, pengelola Madrasah Mu’allimaat mampu
mengidentifikasi warga Muhammadiyah sebagai konsumen
pertama  (penerima), penganut fanatik paham  diluar

Muhammadiyah konsumen kedua (penolak) dan masyarakat
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umum non partisan dan penganut tidak fanatik paham di luar
Muhammadiyah sébagai konsumén kétiga (yang harus dijajaki).
Namun tidakan dilapangan, fokus sosialisasi dan promosi masih
menfokuskan konsumen Muhammadiyah baik lewat media,
maupun melalui sekolah-sekolah, padahal strategi samudra biru
menghendaki fokus tersebut diarahkan pada konsumen ketiga.

Adapun dalam menyikapi konsumen, pengelola madrasah

Mu’allimaat be s memberikan pelayanan yang

%,
baik. Hal ini ﬁe%

0
dilakukan banyak;p
>

7
0% tasi strategik alamiah yang

%‘gfll' mempertahankan konsumen
0"

yang ada dan

ini merupakan @f@”ﬂgﬁﬁ:ﬁk@lmk mendapatkan keunggulan

O ETSTR g
tetapi dalam 'eg@' ﬁudrg biru hal itu dipandang sulit untuk

menciptakan permintaan baru dan meluaskan pasar. poinnya
bukan I!ﬁj%%{!gﬂ%§ Isglah‘, akan tetapi untuk

menciptakan samudra biru perlu menentang orientasi yang sudah

angrSegmentasi yang lain. Meskipun

lumrah ini.
4) Memiliki rangkai strategi (bisnis) yang benar.
Rangkaian strategi (bisnis) yang benar dalam strategi
samudra biru diawali dengan menguji utilitas istimewa dari produk
sesuai daya beli konsumen, menetapkan biaya strategis, dan dari

biaya strategis menuju pembiayaan sasaran (minimum). Dari
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rangkaian strategi ini, pengelola Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yopgyakarta hanya menjalankan [ langkah saja
yang sesuai dengan prinsip strategi samudra biru yaitu menguji
utilitas istimewa, sedangkan 2 langkah berikutnya tidak sesuai.
Dalam hal menguji utilitas istimewa sesuai daya beli
konsumen, pengelola madrasah melakukan upaya branding

sebagai “Sekolah Kader = Muhammadiyah” dengan

menyelenggmakaFWm terpadu (umum dan agama)
%) -

dan mengembanggan i boqzﬁding school (sekolah berasrama
0 O

model pesantre 1% n%) ang dibidik oleh pengelola
>

Madraah Mu’ adiyah adalah masyarakat

ekonomi kelas%@‘: atas (khususnya warga
CORIVERSI RS e

status yang srgllilin kungan pendidikan Muhammadiyah,

Madrasah Mu’allimaat cukup pantas apabila menetapkan biaya
pendidiklam% Qo[ﬁ%aém!& iyah lainnya atau sekolah
lain pada umumnya. Meski demikian, siswi berprestasi dari
keluarga tidak mampu tetap diakomodasi dengan pemberian
beasiswa. Hal ini dipandang sesuai dengan prinsip strategi
samudra biru karena prinsip ini menghendaki nilai istimewa
produk untuk menghindari persaingan yang ada.

Dalam penetapan biaya pendidikan, pengelola Madrasah

Mu’allimaat memilih biaya yang wajar dan relatif lebih terjangkau
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dari lembaga-lembaga pendidikan dalam bidan yang sama dan
cukup terkeénal di Yogyakarta. Kebijakan ini tidak sesuai dengan
prinsip penetapan biaya strategis yaitu biaya setinggi-tingginya
(maksimum) yang mampu dijangkau oleh konsumen. Konsumen
yang haus akan suatu yang khas atau baru biasanya tidak ambil
peduli soal harga, untuk kemudian setelah beberapa lama

pengelola (produsen) dapat menurunkan harga untuk konsumsen

mai dengan pendidikan yang
ew ustri murni.

v
b
0
Demikiafi|; p
2
dan

umum. Hal ini

karakteristiknya

tindakan dari biaya strategis

SEL ocg\\\

menuju pembia s imum). Prinsip ini tidak sesuai

dengan perenc@w&é‘éﬂ}i@qj di Madrasah Mu’allimaat

Mu adi v%h g d sagli selalu berupaya
Ot FTA
meningkatkan iuginim Euali arana dan prasarana (fasilitas)

dan memperbalkl mutu pelayanan sehmgga dengannya dipastikan
akan men N)Qlaya mg § natkkan tarif setiap tahunnya)

bukan justru memangkasnya. Kebijakan tersebut adalah rasional

untuk dunia pendidikan dan tidak sesuai dengan prinsip bisnis

b. Implementasi atau Eksekusi Strategik
Implementasi strategik dalam strategl samudra biru
memiliki prinsip antara lain menjalankan mengatast rintangan-
rintangan utama organisasi (praktik kepemimpinan tipping point)

dan mengintegrasikan eksekusi ke dalam strategi (praktik
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manajemen pendidikan yang adil). Transaksi kesesuaian antara
impléméntasi stratégik pendidikan Islam Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dengan prinsip-prinsip implementasi

strategik samudra biru dipaparkan dalam tabel di bawah ini :

No Indikator i)eskripsi Ke-bija.kan Skor
1 | Menangani Menggunakan {masih 1
hambatan- percaya) data-data statistik (Ada
hambatan untuk memantau k:ze:;: :
kognitif. ﬁ'-pé}ké\n@ahgan lembaga dan | perbed
é éﬁporan montiring an)
% iKal kepada piiak
% ena@g (Depdikbud,
- \ Muhammadiyah),
bﬁi'uﬂ ‘ &ﬁi{] : M ﬁ 1ap memperhatikan

masalah-masalah yang nyata

lJ N I v EI Bﬁ& I mA buat
IS L_lwrmmain (call center

endidikan).
IN*B aé IE é LA
2 | Méngatasi kdryawan pada 0

rintangan- satuan-satuan  kerja  yang | (Sesuai)

rintangan membutuhkan seperti

keterbatasan mencari SDM di bidang

sumber daya | pengembangan bahasa,

manusia. memanfaatkan Mahasiwa
Magang dari PUTM untuk
Pembinaan.

3 | Mengatasi Mengurangi jam-jam 2
hambatan- mengajar guru-guru  senior | (Sesuai)

hambatan yang tidak produktif dan
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keputusan yang
dibuat.

politis. susah berubah.
Mengatasi Menyelenggarakan pengajian 1
rintangan- rutin sebagai sarana (sesuat)
rintangan konsolidasi dan pemberian
emosional motivasi, menyelenggarakan
psikologis. forum-forum sarasehan atau
muhasabah untuk
ményélesaikan masalah-
masalah dengan para pegawai
inta laporan dan
/U) ISLAM _
pt eva]uaan kaur | setiap
% ki {minimal rapat
1 ]
n):
J )
Menjaga ergosi ktur% selalu 2
keterlibatan - akan  keterlibatan | (Sesuai)
(Engagemen?i’b‘ gurti  dan' karyawan dalam
I gt c k san-
U N I V E Eeputusanl :tl;tegik §engan
ISL_;I‘A-Msukan dan saran
INDQ Nﬁgf y A N
untu eradu argumen di
dalamnya.
Memberikan Direktur melakukan langkah- 2
. C s (sesuat)
penjelasan langkah sosialisasi dengan
(eksplanation) | berbagai cara dalam rangka
dari setiap | menginternaliasasi visi misi

madrasah dan menjelaskan

program-program  strategik
yang telah direncanakati
kepada semua warga
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madrasah, bahkan ke

masyarakat.

7 | Mengupayakan | Direktur Mu’allimaat (2)
ekspektasi yang [ membuat standar, aturan- Sesua
jelas aturan dan tata tertib dan
(Expectation menetapkan  sanksi  bagi
clarity) pelanggaran dengan

peringatan hingga pemuitiisan

hubungan keja.

Jf umlW(skor) 10
ISLAAA

Tabel 4.12. Transakdi;‘EKesesu ian Im’fllamentasi Strategik
‘i O

(_
ahui bahwa dari  impementasi

]
Dari tabel diata
>

strategik samudra | Bjru indikator. Dari 7 indikator

tersebu, kebijakan gendidikan §14m Madrasah Mu’allimaat memiliki

ORNVERSHAS ™ ™=

ada perbedaan dengan jumlah skor 10. Dengan ketentuan skor

minimum adalah 0 dan Igﬁ)lﬁ}(simum 16 ( jumlah indikator x skor
maksimunl)mgeglgﬁéli&insip strategi samudra
biru ke dalam perencanaan strategik pendidikan Islam madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah adalah (10/14) x 100 % = 71, 42 %
masuk kategori tinggi.

Penjelasan transaksi kesesuaian antara implementasi strategik
pendidikan Islam Madrasah dan prinsip-prinsip strategi samudra biru

berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut:
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1) Mengatasi rintangan-rintangan utama organisasi (Praktik

kepemimpinan tipping point).

Rintangan-rintangan organisasi yang dimaksud dalam
strategi samudra biru terdirl dari rintangan/hambatan kognitif,
keterbatasan sumberdaya manusia, hambatan-hambatan politis,
dan rintangan-rintangan emosional. Dari keempat hambatan
tersebut, ada 1 kebijakan implementasi strategik Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang sesuai dengan

(. ISLAM }
cara mengatasi ?ntangan meny ut Kim dan Mauborgne yaitu

1 kebijakan tidak sesuai yaitu

mengatasi rintg

mengatasi men sumber daya manusia. adapun

2 kebijakan lainmyz f laian dan perbedaan sekaligus

yaitu mengatasi hambatan hambatan kognitif dan hambatan

erLAMIVERSITAS

Hambatan I(TlTl’ls yaanl oleh pengelola (direktur)
Madra!m : __lgamglﬁmaitu adanya guru-guru

tua (senior) yang telah [ama berkiprah/mengajar di Madrasah

Muhammadiyah yang cenderung susah diajak berubah dan
merasa nyaman dengan cara-cara lama sedangkan kondisi
pendidikan telah berubah. Kehadiran guru-guru yang demikian
ini sangat menghambat kemajuan lembaga, namun demikian
untuk memberhentikannya (PHK) adalah sesuatu yang berat

secara psikologis karena kesenioran dan jasa mereka terhadap
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lembaga. Maka untuk melakukan tujuan tersebut, direktur
Mu’allimaat mengurangi jam-jam pelajaran dan amanah
mengampu  kegiatan-kegiatan  siswa, setelah  upaya
pemberdayaan atau peringatan tidak memberikan efek
perubahan (upaya terakhir). Dengan strategi ini jelas akan
mengurangi gaji honor yang diberikan dan biasanya dengan

kemauan sendiri mereka akan mengundurkan diri dari

perusahaan, /m\

")
g

Tindakag; a
1

\

N

jakan yang diambil oleh direktur

Madrasah Mu g[im atag dapat dipandang selaras/sesuai

. D>

dengan kepen point yang harus mampu

“membungkam b

{?Il&%:a‘it{ Srang-orang yang merasa rugi
ANV RG] TrxeBrune meugian
perusahaan I;@I_PeﬂpM’pping point harus dapat
memafN@@NlEdsc'S t Kim dan Mauborgne

sebagai “malaikat” yaitu orang-orang yang semangat dan

energik menyambut perubahan.

Kebijakan yang tidak sesuai dengan prinsip strategi
samudra biru yang diambil oleh direktur Madrasah Mu’allimaat
dalam mengatasi kekurangan sumber daya yaitu menambah/
merekrut pegawai baru  untuk satuan-satuan kerja yang
kekurangan personel. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi yang

tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas akibat adanya pegawai
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memiliki tugas rangkap. Keterbatasan sumber daya menurut
Kim dan Mauborgne dalam tipping poini tidak diselesaikan
dengan menambah pegawai karena akan membuat biaya
produksi meningkat. Pemimpin seharusnya melakukan “dagang
sapi” yaitu menukar/mendistribusikan sumber daya titik dingin
ke titik panas organisasi. Titik dingin adalah bagian/kegiatan
yang memiliki input sumber daya tinggi, tapi dampak kinerjanya

rendah, sedan lah bagian/kegiatan yang input

sumber dayanyj ' untungan potensialnya tinggi.

n
merangkap tug beban kerja normal sebagaimana

pegavai yang tan ||/ (=7

) [odim\pfefongSnichdmbdiad hafitbafan, kognitif, direktur
Madrasah M'% AUM masih mempertimbangkan
data-dtltNﬁWElgrrum target dan untuk

melampauinya. Hal ini wajar dilakukan didunia pendidikan yang

penyelenggaraannya harus dipertanggung jawabkan kepada
berbagai pihak. Namun mengatasi rintangan kongnitif dalam
kepemimpinan tipping point tidak mengandalkan angka-angka,
karena menurut Kim dan Mauborgne, data atau angka dapat
dimanipulasi dan sarat dengan ketidakjujuran untuk
menyenangkan stakeholders dan jarang merealisasikan realitas.

Pemimping tipping point terjun sendiri mencari titik-titik lemah
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perusahaan, meski harus menemui konsumen-konsumen yang
tidak puas yang umumnya dihindari oleh pemimpin karena
merasa target telah terpenuhi. Hal ini juga dilakukan oleh
direktur Madrasah Mu’allimaat yang berusah mengorek
keterangan dari pelanggan-pelanggan yang tidak puas, bahkan
menyediakan call center dan customer servis madrasah untuk

pelanggan yang ingin menyampaik komplain, kritik dan saran.

Atas penlmbangﬂn'gtmﬂn?emberl skor 1 untuk kebijakan

v -
mengatasi rintafgan @f ug
0
2 O

L

Skor y. ga di('ge rikan untuk tindakan mengatast

rintangan emos Dalam manajemen pendidikan

Mu’allimaat dgﬁulﬂjo@; dqu: Mu’allimaat adanya masa-
vles) ol Fermts St il eeyainye (g da
karyawan). ll@lm_eWaMryawan direktur mengadakan
pengalin)@NnEtgal Wtas dengan kaur untuk

meminta laporan dan perkembangan, dan mengadakan forum
sarasehan untuk menyelesaikan masalah-masalah organisasi.
Secara prinsip, tindakan tersebut sesudi satu sisi yaitu
bagaimana seorang pimpinan menuju titik-tittk masalah dan
menyelesaikannya, namun tindakan seperti mengadakan
pengajian atau forum-forum besar untuk menyelesaikan masalah
menurut Kim dan Mauborgne adalah cara konvensional yang

membutuhkan banyak biaya. Untuk memotivasi karyawan
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seorang pimpinan juga harus memikirkan apakah biaya yang

akan dikeluarkan itu murah.

Mengintegrasikan eksekusi ke dalam strategi (Praktik
manajemen yang adil).

Mengintegrasikan eksekusi (implementasi) ke dalam
strategi berdasarkan prinsip strategi samudra biru mengharuskan
adanya pratik manajemen yang adil. Ada tiga elemen yang

nanajemen yang adil tersebut antara lain

ﬂ}@* proses manajemen yang adil
ORIVERSIHAS™

Dal rﬂgﬂam keterlibatan emosi setiap
pegawlamws Idﬁur Mu’allimaat selalu

meminta masukan atau saran dalam setiap kebijakan strategik

yang dijalankan. Direktur Madrasah Mu’allimaat memberikan
kesempatan kepada bawahannya untuk niengajukan beberapa
argumen apabila kebijakan atau strategik dirasa kurang tepat
oleh pegawainya, Hal itu dilakukan karena direktur
menginginkan setiap komponen yang telibat dalam

penyelenggaraan pendidikan merasa memiliki andil dalam
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kebijakan tersebut sehingga mendorong mereka untuk
melaksanakannya dengan kesukarelaan. Selain itu, Direktur
Madrasah Mu’allimaat aktif dalam menjelaskan setiap strategik
termasuk menegaskan visi misi pendidikan kepada seluruh
karyawan dengan berbagai cara dan berbagai forum sehingga
semua komponen mengerti arah kebijakan pendidikan yang

dicanangkan.

Ekspekiasi lag) dalam manajemen pendidikan

Islam Madrasal njukkan oleh adanya standar-

standar yang 'dit r dalam strategik, aturan

mainnya (stretegik operasional) tata-tertib dan norma-norma,

schialbee it iedcsh Eepebiaorafiholime yang melanggar
dan tidak taal @@E AeMajemen yang dapat berakhir

pada PN@@NE@I ﬂ(() setelah melewati

prosedur-prosedur yang telah ditentukan.

¢. Evaluasi atau Pengendalian Strategik.

Menciptakan samudra biru bukan merupakan suatu
pencapaian yang statis, akan tetapi sebuah proses yang dinamis.
Ketika sebuah perusahaan/ lembaga berhasil menciptakan samudra
biru maka cepat atau lambat akan ada pengekor (peniru). Maka

evaluasi strategik dalam rangka mengukur kelanggengan strategi
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samudra biru memiliki prinsip yaitu bahwa strategi harus memiliki
hambatan péniruan dan seorang pimpinan harus mengetahui kapan
harus melakukan inovasi. Deskripsi evaluasi strategik Madrasah
Mu’allimaat Muhamamdiyah berdasarkan prinsip-prinsip ini

sebagaimana dalam tabel berikut:

No Indikator Deskripsi Kebijakan Skor
| | Paradigma Direktur Madrasah 0
kelanggengapg_ m memandang (Tida;k
strategi. | < an% konsep sesiiai)
2 a@uya oleh lembaga
g laj] pdalaff/suatu hal yang baik
=) mertbanggakan  karena
%ﬁ%ﬁ@ nginspirasi yang
‘lain. |
2 ] i s#la rasah 2
satu g Mu’allimgat Ariengaku bahwi (sesuai)
hambatan- | popularitas lembaganya selama
harlNrD C)rN% IdAmqut ke
peniruan mulut dan konsumen yang

loyal serta alumni yang teiah
banyak berkiprah di tengah
masyarakat, bukan dari iklan-

iklan dan promosi di media

massa.
3 Strategi Madrasah Mu’allimaat 2
berjalan menjalankan  pendidikannya (sesuai)
selama 10 | sebagai sekolah pendidikan

hingga 5 | calon ulama’ dan guru sejak
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tahun  tanpa | awal didirikannya lembaga
pesaing berarti. | tersebut oleh KH. Ahmad

Dabhlan.
4 | Mencermati Direktur Madrasah 2
kurva nilai | Mu’allimaat memandang (sesuai)
organisasi perlunya menguatkan lagi

(ketercapaian | kompetensi siswa dalam studi
progratn). Islam vang ditasd masih
kurang (Kemampuan membaca
ig, munagasah fikih

g semua program
% erjalan  sesuai
g kefuali hal-hal kecil
Z | be dé gan penambahan
=) >
/L%i Q 'fﬁ%}% et arana.
5 | Mengetahui | Direktur — Mu’allimaat 0

ONVERSITAS™
mengulang pendidikan  masih  relevan
inovasi. IS Ih.mgAeMg dan tidak ada

INDQﬁEﬁ!{A‘“‘bM&

n adalah
perbaikan terus menerus sesuai
tujuan lembaga didirikan.

Jumlah Nilai Indikator (skor) 6

Tabel 4.13. Transaksi Kesesuaian Evaluasi Strategik.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari evaluasi
strategik samudra biru memiliki 5 indikator. Dari 5 indikator
tersebut, kebijakan pendidikan Islam Madrasah Mu’allimaat

memiliki 3 kesesuaian dan 2 kebijakan yang tidak sesuai sehingga
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diperoleh total skor 6. Dengan ketentuan skor minimum adalah 0
dan skor maksimum 10 ( jumlah indikator x skor maksimum} maka
persentase pengadopsian prinsip strategi samudra biru ke dalam
evaluasi strategik pendidikan Islam madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah adalah (6/10) x 100 % = 60, 00 % masuk kategori
tinggi.

Penjelasan transaksi kesesuaian antara evaluasi strategik

aat dan prinsip-prinsip evaluasi

pendidikan Islam Madrasah Mu’a
)

strategik samudra 7 tabel di atas adalah sebagai

berikut:

1) Strategi memili

ﬂéﬂe@}seomg pimpinan perusahaan/

UNIRVVERSIHT Xg e e
memiliki harglaln_pe iruagn. ,Dari dua indikator yang

dlrumuskan, evaluasn strate éendldlkan Islam Madrasah

Dalam

Muw’ aIll maa memn esesuaian dan 1 ketidak sesuaian.
Kesesuaian tersebut terletak pada kepemilikan dari salah satu
hambatan-hambatan peniruan samudra biru yaitu Madrasah
Mu’allimaat dengan inovasi pendidikan kader dan boarding
school-nya mendapatkan popularitas dari mulut ke mulut dan
konsumen yang loyal. Direktur Mu’allimaat menyatakan bahwa
selama ini upaya promosi pendidikan dilakukan secara wajar

dan tidak berlebih-lebihan yaitu dengan memanfaatkan jaringan
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Muhammadiyah yang ada di daerah-daerah serta alumni yang
télah berkiprah di masyarakat.

Petbedaan/ketidaksesuaian evaluasi strategik pendidikan
Islam Madrasah Mu’allimaat terletak pada paradigma dalam
memandang kelanggengan strategi. Menurut Kim dan
Mauborgne, setiap perusahaan/lembaga harus berupaya
menciptakan hambatan-hambatan peniruan, sedangkan direktur

an bahwa suatu kebanggaan

a% pendidikan Mu’allimaat diikuti

oleh lembaga %in. rarti apa yang diperjuangkan

secara luas. w&éﬁd ﬁéﬂgambll kesimpulan bahwa ini

mm W Emgglnbrdﬂ ganisasi profit dan
non profit. I s I_ A M

Menge u an harus melakukan ihovasi

mgetah apan Es mellwﬁa}n inovasi terdiri dari 3
indikator antara lain strategi yang dijalankan bertahan 10 — 15
tahun, mencermati kurva nilai (ketercapaian dalam mewujudkan
kekhasan) dan mengetahui kapan waktu perlu mengulangi
strategi. Dari tiga indikator tersebut 2 diantaranya sesuai dengan
evaluasi strategi Madrasah Mu’allimaat yaitu inidikator pertama
dan kedua, sedangkan indikator ketiga tidak sesuai dengan

prinsip strategi samudra biru.
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Perjalanan Madrasah Mu’allimaat sejak didirikan tahun
1920 hingga sekarang mémbukiikan bahwa ide kreatif (strategi)
yang dijalankan telah bertahan lebih dari 15 tahun sebagaimana
disyaratkan oleh Kim dan Mauborgne. Format pendidikan
pesantren dilingkungan pendidikan Muhammadiyah dapat
dikatakan berada dalam samudra biru cukup lama, sebagaimana
boarding school dalam pendidikan Islam kala itu. Demikian

juga dengan irektur Mu’allimaat mampu

. Z). .
mendeteksi ke amy sistem kepesantrenan sehingga

n%embali kompetensi siswa dalam

= n
studi keislaman Sepert] iembagal kitab kuning, munagasah fikih

dan sebagainya%ﬂj%ﬂjwj

U Nzlp{n/ EngeruTanAw u kapan harus
mengulangi , Jdroyasi, diw Madrasah  Mu’allimaat
menyaitaﬁl%%l_i%dgﬁin Kng dijalankan masih

relevan hingga sekarang dan tidak ada keinginan untuk

merubahnya. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip strategi
samudra biru yang memandang jika ide kreatif telah diikuti oleh
pengekor (peniru) dan memasuki area samudra merah, maka
seorang pemimpin harus berpikir untuk membuat inovasi nilai
yang dapat membebaskan lembaga dari persaingan. Pandangan

bahwa yang diperlukan oleh Mu’allimaat adalah perbaikan terus
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menerus lebih cenderung kepada inovasi teknologi yang

membutuhkan banyak biaya.

D. Diskusi Hasil Penelitian
Deskripsi manajemen strategik pendidikan islam Madrasah

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan analisis kesesuaiannya
dengan prisip-prinsip strategi samudra sebagaimana telah diuraikan,

menampilkan sejumlah fakta tentang bagaimana masuknya prinsip-

prinsip bisnis (strategi, séﬁfu(ﬁ’ﬁ"\b;% ke dalam penyelenggaraan

pendidikan Islam. Pegp )-prinsip tersebut pada setiap
tahapan dari proses egik antara lain: perencanaan

mencapai 53,33% (sedan ementasi 72,14 % (tinggi) dan evaluasi

o ([ [
60% (tinggi) sehingga JféJtaI esgﬂjtjlru 'aJn adalah 59,25 % (sedang).

Perscntase@lMM ER(&(}J@ ﬂ &k persoalan yang
masih diperdebatkan Ii%@amandidikan. Artinya, penerapan

model bisnis TNE!WI ﬂaikan begitu saja atau

sebaliknya diterima secara mutlak.

Merujuk pada tabel-tabel transaksi kesesuaian yang ada, dapat
dilihat bahwa indikator-indikator prinsip strategi samudra biru yang
terserap dalam manajemen pendidikan Islam Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta didominasi oleh indikator-indikator yang
fokusnya memberikan pelayanan prima pada konsumen yaitu antara lain
mencermati penawaran produk pelengkap, mencermati daya tarik

emosional pembeli (konsuimen), melakukan desegmentasi pelanggan,
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menguji utilitas istimewa yang dimiliki lembaga, dan mencermati waktu
sestiai didominasi oleh indikator yang kuat motivasi ekonominya seperti
mencermati kelompok-kelompok strategis, mencermati rantai pembeli,
memetakan non-konsumen (untuk dijajaki), tidak fokus pada konsumen
yang ada, menetapkan biaya strategis menuju sasaran pembiayaan. Hal
ini menunjukkan bahwa Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

Yogyakarta masih pada/posisi yang wajar (normal) sebagai lembaga

pelayanan pendidikan y&u%ﬂé{ﬂiaﬂlﬂ@}

Berllash{ pdda \ufididifaeds, Sapht Jipafardbahwa kebanyakan
orang akan sepakaItS:'d_a Adeisnis perlu diperhatikan
pengadopsiann)rNﬁb NEigz]t l&rencanaan, hal itu

bagaimanapun memang dikehendaki. Sagala menyatakan bahwa sumber
utama ketidaksepakatan selama ini hanyalah pada caranya
merencanakan bukan apakah pengelola sekolah/madrasah harus
merencanakan. Ada pengelola lembaga pendidikan yang lebih suka pada
model-model perencanaan sederhana sekalipun ada realisme yang hilang,
namun pengelola-pengola lain lebih suka pada model yang realistis dan
memperikirakan dunia nyata setepat mungkin. Dalam hal ini peneliti

melihat direktur Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta

27 gyaifu Sagala, Manajemen Strategik., hal. 128.
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lebih cenderung pada kelompok kedua yang sadar akan realitas zaman,
antisipatif terhadap persaingan nismun belum power full dalam membudt
prakiraan-prakiraan dan monitoring pergerakan dari kompetitor-kompitor
yang ada. Hal ini terlihat dari beberapa indikator yang tidak sesuai atau
sesuai dengan perbedaan yang apabila diperhatikan sangat berguna dalam
membangun daya saing lembaga di masa yang akan datang yaitu

diantaranya canvasing atau menggambar kanvas strategi, serta

penggunaan kerangka kerja empat langkah.
ISLAM P

Kanvas strategl @ fja empat langkah merupakan
O

perangkat yang dapat perusahaan/lembaga dan para

manajernya/administratoi is dan mengarahkan perhatian

n
utama mereka pada gmﬁﬁrﬁéﬂ@;{]@hdﬂ tenggelam dalam angka-

angka awu@w%ﬁagfaﬁrjg\ilgﬂasiwal. Sangat
disayangkan apabila | glaiengidilm:perti Madrasah Mu’allimaat

Muhammadiyah sebagai salah satu mahakarya KH. Ahmad Dahlan

tergeser oleh lemquQOgng _]\Jsﬁldak memiliki sejarah

sekuat Muhammadiyah, Meskipun pimpinan Madrasah Mu’allimaat

memiliki keyakinan yang kuat akan posisi lembaganya, namun bukan
berarti tidak mungkin Madrasah ini akan mengalami nasib yang sama
seperti lembaga-lembaga pendidikan Taman Siswa yang kian surut
meskipun di wilayah dimana organisasi int dilahirkan. Artinya,
Muhammadiyah yang selalu mencitrakan diri sebagai organisasi

pembaharu ditunggu inovasi-inovasi radikalnya terutama di bidang



176

pendidikan bukan sebatas mewarisi sejarah lama dan membanggakan

bentuk-bentuk pembaharuan yang dulu pernah dijalankan. 128

Menggambar kanvas strategi pada kenyataannya tidak pernah
mudah bagi setiap pimpinan lembaga pendidikan. Mengidentifikasi
faktor-faktor utama dalam area kompetisi bukan kerja sekali jadi. Kim
dan Mauborgne sendiri mendapati fakta tersebut saat meminta para
eksekutif dari perusahaan-perusahaan besar di dunia untuk

menggambarnya. Merekd battiltetsadar akan pentingnya perubahan, dan

7

mengetahui bahwa sel a kompetisi samudra merah.'”’

Demikian pula saat p an faktor-faktor kompetisi di
Kalangan penyelengg am  swasta, khususnya yang
mengembangkan konseﬁ%dﬁ@ﬂi@gm terpadu, pimpinan/direktur

Madrasah ﬁﬁwgﬁig iag,';gun rgyimpulkan bahwa

kompetisi berkisar pada kemampuan meluluskan siswa dalam UN dan

fasilitas/sarana dan l)r alﬁm nya,” tanpa disadari Madrasah
Mu’allimaat in‘iM@ME{&lAmena ikut larut dalam
area kompetisi tersebut. Pola pikir rasional tentang dunia pendidikan
yang dikembangkan oleh direktur Madrasah Mu’allimaat Muhamadiyah
mengikuti pola umum yang menghendaki pengoptimalan pada hampir

semua aspek pendidikan meliputi input, proses dan output.’*® Hal ini

128 Ymam Suprayogo “Beberapa Catatan tentang Pendidikan Muhammadiyah™ artike!
dikutip dari  http:/www.uin-malang.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=
1055:beberapa-catatan-tentang-pendidikan-muhammadiyah&catid=25:artikel-rektor/ acessed 1
Desember 2012,

122 W Chan Kim dan Renee Mauborgne, strategi, hal, 123-124.

13 Anonim “Strategi Bersaing Bisnis Pendidikan™ dikutip dari http:/staff.uny.ac.id/sites/
default/files/strategi%20bersaing%20dalam%20bisnis%20pendidikan.pdf/accessed 15 Maret 2013.
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tentu wajar-wajar saja bagi lembaga yang berada dibawah naungan
lembaga besar yang telah mapan seperti Muhammadiyah, akan tetapi
sangat sulit bagi lembaga swasta yang masih mengalami keterbatasan-
keterbatasan sechingga harus membuat pengoptimalan di satu bidang

tertentu dengan menurunkan/mengurangi aspek lainnya.

Berdasar pada data manajemen strategik pendidikan Islam

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta secara keseluruhan,

dapat dibuat prakiraan ](%N@btﬁf&gin}a sebagai berikut:

g
A
Kel k %
elompo S
y4
-

A
*___ _‘A\ stratesis - .
I’I.
’,"’ Strategi
Sedang & N\ N T T TN A L 1’: Masa
. Depan

~

Rendah
Harga Promosi Pendidik Ekstrakurilur
Fasilitas Kurilkulum Kepesantrenan Pasca Layanan
Keterangan:

A =XKurva nilai kelompok strategis (kompetitor).
® =Xurva nilai strategi Mu’allimaat saat ini.

& =Kurva nilai strategi Mu’allimaat masa depan.

Gambar 4.13. BEstimasi Kanvas Strategi Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta Saat Ini dan Masa Depan.
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Pada kanvas strategi di atas, peneliti sedapat mungkin merekam
kondisi terkini manajemen strategik Madrasah Mu’allimaat berdasar pada
wawancara, studi dokumentasi dan observasi yang telah dilakukan dan
memperkirakan kondisi kompetitor (sekolah-sekolah Islam lain} yang
tergolong kelompok strategis sesuai informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber, kemudian membuat estimasi strategi ke depan. Jadi,
kurva kompetitor dan strategi Madrasah Muw’allimaat di sini bersifat

perkiraan sehingga masi tkan oleh siapa pun.

Pengelola Madr a8 aat ini memberikan tarif untuk

utilitas  pendidikanny.

Pengembangan Pendid juta yang diangsur selama

pendidikan dan Dana Ruftn Bul gﬁ%&m + 500 ribu (lihat lampiran).
Sedangkafl Kbpétide Atbresf-hefmshnd tafh dfasasnya berkisar 10
juta (Misal SMPIT 1}@ @ﬁoﬁ% (Sekolah Kesatuan Bangsa).
Dengan arif t ety Mpgrasdh LRt prepyediakan fusltas yang

tidak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah kompetitor lainnya meliputi
ruangan kelas yang kondusif, perlengkapan kelas seperti LCD, OHP dan
lainnya. Sarana-sarana lain seperti laboratorium bahasa, laboratorium
komputer, perpustakaan juga cukup representatif.' Hal itu karena
Madrasah Mu’allimaat selain mendapatkan dana sumbangan dari orang
tua juga mendapatkan dana-dana hibah melalui Persyarikatan

Muhammadiysh yang menaunginya. Namun demikian, untuk strategi

¥ Observasi pada tanggal bulan Januari-Maret 2013.
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masa depan, Madrasah Mu’allimaat dapat menaikkan tarifnya mendekati
kompetitor lainnya untuk meénjaga image di pasar péndidikan Islam
terpadu.

Dalam mempromosikan lembaganya, pengelola Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta tidak begitu agresif dengan
cukup memanfaatkan forum-forum pengajian Muhammadiyah, Majalah

Suara Muhammadiyah dan website resmi Madrasah. Berbeda dengan

kompetitor yang mem osi dengan membuat spanduk-

spanduk (balih), penye a iklan di media-media massa

Fudra biru menuntut popularitas

=108

yang tidak dibuat-buatjj{(proses ‘alarm{, meskipun tidak salah jika

seandainyd_pPdejole/ Madmpseh Sydi T rpdlacfian  sosialisasi  di
tempat/sekoIah-sekolell@ﬂleuhammadiyah.

KurikullMD @m&;s I A‘asah Mu’allimaat

Muhammadiyah bila dilihat dalam profil madrasah mencapai hingga +
36 mata pelajaran meliputi kurikulum Depag, Depdikbud dan
Muhammadiyah. Hal yang sama atau tidak jauh berbeda mungkin juga
terjadi pada lembaga-lembaga pendidikan terpadu lainnya, akan tetapi
jika pengelola dapat terus melakukan upaya-upaya perampingan,
khususnya pada mata pelajaran yang urgensinya jauh dari tujuan
pendidikan maka akan lebih mengurangi beban siswa. Hal ini menjadi

tugas bagian pengembangan kurikulum dan penjaminan mutu yang
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belum lama di gagas oleh pengelola. Jadi, meskipun kurikulum
merupakan komponen penting péndidikan, pengelola hendakan lebih
mengutamakan implementasinya oleh guru di lapangan sebagaimana
dikatakan oleh Guntur Ismail, Presidium Federasi Serikat Guru Indonesia
“jika guru berkualitas, kurikulum seperti apa pun akan dapat dijalankan.
Sebaliknya, jika guru tidak berkualitas, kurikulum sebagus apa pun hanya

akan menjadi dokumen”.'*

Sumber daya KgpdiéikAd*ﬁl ,te\mga kependidikan Madrasah

Mu’allimaat Muhamma i rrgmadai dengan kualifikasi yang

baik. Dari total guru yapn | orang hanya 45 diantaranya

merupakan pendidik be pendidikan terakhir S-1 dan S-

2 (6 orang). Hal ini berarf'“hampw mgji: Latl kebijakan mutu pendidikan

yang men@NlMEm&#ﬁpﬁe&r 7-8 orang). Hal
ihi tentu menjadi prl@ngaMra kompetitor/ sekolah lain
sehingga untuItNBg @NEST%\OM dapat seyogyanya

meningkatkan target tersebut dengan mengupayakan pemberian beasiswa
kepada guru yang berdedikasi baik (peningkatan dan pemberdayaan

SDM).

Kepesantrenan merupakan komponen pendidikan Mu’allimaat
yang masih mengalami banyak kelemahan. Meskipun direktur

menyatakan bahwa semua telah diupayakan solusinya, namun dibeberapa

PGuntur Tsmail “Implementasi Kurikulum Pendidikan™ dikutip dari hitp:/nasional
kompas.com/  read/2012/12/28/22231577/ Implementasi.Kurikulum.Pendidikan., accessed 15
Maret 2013.
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dokumen didapatkan bahwa madrasah mengalami kekurangan sumber
daya pembinaan dan bahasa. Selain itu, keégiatan pembelajaran pesantren
yang ada saat ini yaitu tahfidh, muhadatsah, mahfudzot, dan muhadharah
belum mencerminkan pendidikan kader ulama’ sebagaimana yang di
pesantren pada umumnya. Kegiatan seperti kajian kitab, munagasah
fighiyah, bahtsul masa’il (minimal dalam bentuk karya ilmiah) masih

belum ada. Kegiantan-kegiatan semacam ini seperti juga tidak ada dalam

sekolah-sekolah Islam P"P’%‘EEW‘\" tetapi perlu dipertimbangkan
%) -

hal-hal tersebut untuk mgrai pendidikan “kader ulama” dan lebih

menampilkan ciri kha$ sebagai utilitas istimewa yang

dimiliki oleh lembaga idi ' adiyah.

Kegiatan eks?%l’(ugl%yj @%{ Madrasah  Mu’allimaat
Mg/ B koot Gt pengembangan
potensi siswa meliplltSi'ﬂg mgM'an keilmuan, olahraga dan
kesatah, keseriNiEj(@NEigliwelain penting sebagai

wadah pengkaderan juga untuk mencari bakat siswi untuk berprestasi di
luar akademik. Para kompetitor akan berpikir sama karena dengan
banyak prestasi non-akademik juga kan meningkatkan daya saihg
sekolah. Maka untuk strategi ke depan peneliti memandang tidak perlu
bagi pengelola menambah ckstra lain (pengelola merencanakan drum
band) khawatir kegiatan siswi sangat padat sehingga kegiatan yang lebih

penting menjadi terganggu. Yang diperlukan hanyalah memaksimalkan
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dari kegiatan ekstra yang ada terutama ekstra-ekstra wajib seperti

kepanduan Hizbul Wathon yang telah independen dari PRAMUKA.

Berikutnya soal pasca pelayanan (pendidikan), Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta mengarahkan para alumninya
untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi di berbagai
universitas baik dalam maupun luar negeri. Kemungkinan tindakan yang
sama juga dilakukan oleh sekolah-sekolah lain dari para kompetitor.

Namun yang jika dim@i Iga%lA data azlhmm dan keterangan pimpinan,

minat alumni melanjutkan ncpada studi Islam dan keagamaan
ie

L
jauh lebih sedikit dibandingka ain. Demikian pula pada alumni
y4

yang melanjutkan keh PUTM (Pengkaderan Ulama

)/L} ~ | . "
Tarjih Muhammadiyah). Hal ini menunjukkan kemampuan mencetak

kader ulaM]MER&EEA@ kader pendidikan
dan pemimpin (< 20 '@ jadi MMnya menjadi zu’ama’) padahal
menuiut Abd'Nm @I\QE@T )mih dan Tabligh untuk

konteks sekarang kebutuhannya mencapai 2-3 orang untuk tiap
kabupaten (PC Muhammadiyah).!** Oleh karena itu, untuk strategi
kedepan Madrasah Mu’allimaat harus meningkatkan jumlah alumni yang
mendalami ilmu agama dengan lebth mengintensitkan pembinaan,
pengarangan dan kerjasama dengan lembaga-lembaga pengkaderan
lainnya (universitas-universitas Muhammadiyah, PUTM, universitas di

timur tengah). Selain itu, Madrasah harus mengkonsultasikan problem ini

133 Abdul Rahim Razak “Kader Ulama’ Muhammadiyah Perlu Diperhatikan Kembali”
dalam Suara Muhammadiyah No. 15/tahun ke-95 tahun 2010.
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kepada PP. Muhammadiyah selaku pembina berkaitan dengan prospek
karir ulama’ tarjih di masa depan yang memicu réndahnya minat alumni
menjadi ulama.

Dari kanvas strategi dan uraiannya di atas dapat lebih diperjelas

lagi dengan kerangka kerja empat langkah yang dirumuskan Kim dan

Mauborgne yaitu hapuskan, kurangi, tingkatkan ciptakan sebagaimana

yang urgensiny > Jau 1

tujuan pendldlk

skema berikut:
(TSEAM
Menghapus (_'n % Meningkatkan
- Mata pelaja ?‘ﬁn— % Kegiatan kepesantrenan
@
>

Pendidikan keguruan dan

terakomodast dakwah lapangan
substantive Ug@ ba}j (mubaligh hijrah),

pejaran lain: PPFf’rtf ahasa |

Jawa dsb. - Kepand Hizbul

VER S| Mt

Mer%%puskan ekstra drum

Beban kurikulum

band a Penjaminan mutu (Quality
I S I_ MAssurance)
Mengurangi Meneiptakan
- Promosi media massa yang | - Kajian Kitab Kuning,
berlebihan. Bahtsul Masail (munaqasah
fighiyah) dsb.

Bimbingan Karir Ulama’.

Tabe;l. 4.14. Kerangka Kerja Empat Langkah Madrasah Mu’allimaat
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Berdasar pada analisis strategi kanvas dan kerangka kerja empat
langkah di maka peneliti menggambarkan profil indeks idé strategi
samudra biru, yaitu rangkaian inti yang terdiri atas utilitas, pengadosian

serta struktur biaya dan harga sebagai berikut:

No Standar Nilai Argumentasi
Juestion Indeks
1 Utilitas Madrasah Mu’allimaat memiliki
utilitas istimewa yaitu pendidikan
Apakah ada kader ulama’, pendidik, dan
utilitas Hnpi persyarikatan
Istimewa? adiyah (brarding).
Apakah alasan menggunakan jasa

alasan kuat ba ikan Mu’allimaat antara lain:
konsumen untu . ZAspek kesejarahan yang kuat
membeli  ata lam sejarah umat Islam,
chususnya masyarakat DIY,
—Produk  pendidikan  yang
ﬂ \ '&tawarkan cukup  lengkap
meliputi  pendidikan formal

rg" s), pendidikan
E S m eloporan, dan
L ndidikan asrama atau

I 5) I_ Mcsantrean (Produk)
3. Memiliki mata pelajaran-mata
IN D O E §mokal yang istimewa
jaga fitiah persmput

lain

Jasa Mad,ras.a, Ly
Mu’allimaat?

UNI

kemuhammadlyahan
kependidikan dan keguruan,
keputrian, dan eksta memasak
dan menjahit. (produk).

4, Proses pembelajaran
kontekstual dilakukan intensif
selama 6 tahun yang berjalan
24 jam sehari (proses).

5. Pendidikan berkualitas (S-1 dan
S-2) sebagian besar ( 90 5)
telah bersertifikat. (SDM).

6. Prestasi akademik 5 besar se
DIY dengan total kelulusan 3
tahun terakhir 100 %. Meraih
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cukup banyak presatasi non
akdemik (Bukti Pendidikan).
Bangunan dan fasilitas cukup
memadai (bukti pendidikan).

Pen jan Hambatan-hambatan teknis
pendidikan seperti kinerja SDM
Apakah  sudah (hambatan emosional), keterbatasan
ditangani dana (dinamika ekonomi dan pasar)
hambatan- +/- | dan sebagainya secara garis besar
hambatan  dari telah ditangani dengan baik. Akan
strategi/ide yang tetapi, hambatan-hambatan lain
dijalankan? berupa masalah meluaskan pasar
(membuka cabang) tcrikat dengan
ISLA PP. Muhamamdiyah selaku pembina
ig (hambatan regulasi), dan sulitnya
i ) mbangkan kultur pesantren

v atan kultural).
Struktur Biaya |L{i pendidikan ditentukan melalui
5: bersama PP. Muhammadiyah
Apakah struktur®p pendidikan dan pengkaderan

biaya telah;
sésuai  dengan.

biaya sasaran?

UNIV

|S

INDO

iemperhatikan ~ seluruh  aspek
perididikan yang dibiaya mieliputi
Dana Rutin Bu]anan (SPP MTs/MA,
: renan, biaya
kan dan Jaminan
kesehatan) dan dana
ngan pendidikan atau DPP
gembangan fasilitas dan
kegiatan. Selama ini
Madrasah Mu’allimaat tidak pernah
mengalami defisit dan memiliki
saldo akhir tahun penyelenggaraan
pendidikan (keuntungan strategis).
Biaya sasaran dapat ditekan dengan
cara mencermati selisih uang makan
dengan harga pasar dan jumlah siswi
yang cukup banyak. Selain itu, biaya
promosi dipangkas sebesar mungkin
dengan memanfaatkan basis massa
Muhammadiyah, alumni dan
lembaga-lembaga pimpinan dari PC,
dan PW di seluruh Indonesia.
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4 Harga + Biaya pendidikan di madrasah
Mu’allimaat yang terangkum dalam
Apakah  harga DRB sebesar + 500/ribu terjangkau
layanan oleh kebanyakan konsumen (wali
pendidikan murid) yang rata-rata penghasilannya
terjangkau oleh per bulan di atas 2,5 juta rupiah.
kebanyakan Persentase penangguhan
massa pembeli? (menunggak) dari pembayaran biaya
hanya berkisar antara 1-2 persen.
Harga tersebut tergolong lebih
terjangkau  dibandingkan sekolah

Islam terpadu yang lain.

Tabel, Indeks ide samudra biru pada manajemen pendidikan Islam
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.

. . ISLAM ] ) .
Dari tabel di aﬁg maka dapat/ii simpulkan indeks ide samudra

)
idikan Islam Madrasah Mu’allimaat
Z

biru dalam manajemen %ra
L

Muhammadiyah yaitu| s 'litaer'{nerniliki nilai plus (), aspek

>
pengadosian plus/minu [urbiaya plus (+) dan harga strategis

(¥). Dengan mengatasi hambatan regﬁlasi dan kultural maka strategi

samudra u N:ME[@ISI mﬂl&ah menjadi layak
eksekusi berdasarkanls&lleAM(im dan Mauborgne.'**
INDONESIA

¥ W Chan Kim dan Renee Mauborgne, Blue., Hal. 191-196.



BANYV
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, analisis dan diskusi hasil penelitian tentang

manajemen  strategik  pendidikan Islam  Madrasah  Mu’allimaat

Muhammadiyah Yogyakarta, dengan menggunakan sudut pandang strategi

samudra biru (Blue Ocean Strategy) yang digagas oleh Kim dan Mauborgne

1.

berikut:

a, Perencanaan stmte@ﬂ]%ﬂ@ldalam rencana pengembangan

slam  Madrasah  Mu’allimaiat

Muhammadiyah Yog tiga tahapan proses sebagai

ORIV ERSITAS™ "™
meliputi penetapar §1Id_an 2’si, Kxbentukan tim penyusun renstra

dan penyusunan program-program strategik. Visi, misi dan tujuan
sekolah yang ada merupakan arisan” dari pimpinan/direktur
terdahulit yang telah dianggap sudah baku, namun masih tetap relevan
dengan jaman. Direktur Madrasah Mu’allimaat yang menjabat
sekarang hanya meneruskan perjuangan pendahulunya mencapai visi,
misi dan tujuan madrasah tersebut. Meskipun demikian, Direktur
bersama tim yang dibentuknya masih memiliki peran (wewenang
kebijakan) dalam melakukan analisis lingkungan (eksternal dan

internal), identifikasi peluang-peluang dan penetapan program-

187
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program strategis. Untuk menciptakan lembaga pendidikan yang
berdaya saing, Pengelola Madrasah Mu’allimaat menetapkan 5
rencana antara lain 1) peningkatan mutu sumber daya manisia yang
terdiri dari guru, karyawan dan siswi, 2) pengembangan sarana dan
prasarana madrassh yang terpadu dan kondusif, 3) peningkatan
keterampilan berbahasa Arab dan Bahasa Inggris baik secara aktif
maupun pasif, 4) peningkatan prestasi akademik dan non akademik
yang memiliki kuTﬂ' ikasi_ mtp}x‘na.'?iqnal dan pengembangan sistem
ISO 9001: 2008 (in aﬁnat@rngwzaﬁon For Standardization).

. Implementasi strateggc

leh pengelola (direktur dan para

pimpinan) menemp angkah antdra lain 1) sosialisasi

kebijakan kepada %MM[‘&ZLmdrasah dan masyarakat, 2)

melaktTNWEw ST‘Ideﬂpg), 3) mengatasi
hambatan-hambarTgeInije%\dﬁlxlembangun nilai (values) dan

kultur organN SI
. Evaluasi  strat gQQtempuE pengelola madrasah  dengan

melaksanakan fungsi-fungsi pengawasan dalam rangka evaluasi

strategik yaitu dengan melakukan evaluasi yang bersifat formal
prosedural seperti supervisi pendidikan dan evaluasi diri madrasah
(EDM), juga evaluasi yang tidak prosedural seperti forum-forum
muhasabah yang melibatkan warga Madrasah. Dalam melakukan
supervisi dan evaluasi diri madrasah, Direktur Mu’allimaat mengacu

pada 8 standar nasional pendidikan (SNP) sedangkan evaltasi non-
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prosedural lebih diarahkan pada nilai-nilai yang menjadi kultur di

Madrasah. Program-program strategik umumnya berjalan dengan baik

dengan tingkat ketercapai program mencapai 90 %. Progtam yang

belum terlaksana adalah standarisasi intemasional dan peningkatan

jumlah alumni yang melanjutkan studi agama di jenjang perguruan
tinggi.

2. Kesesuaian antara manajemen strategik pendidikan Islam Madrasah

Mu’allimaat Muhamm:

samudra biru mencapaj & dang) dari total indikatornya dengan
)

rincian : perencanaan § et °/;m( edang), implementasi 72,14 %
Z z

(tinggi) dan evaluasi gi)}> indikator-indikator dari prinsip

strategi samudra biru yahgwtwjm manajemen pendidikan Islam

'MadrasathNWEﬂaSar‘lﬁ)ﬁkg didominasi oleh

indikator-indikator yrsfiﬁisr%\nmrikan pelayanan prima pada

konstimen yaitu lain mencermati.penawaran produk pelengkap,
INDONE'STA

mencermati daya tarik emosional pembeli (konsumen), melakukan
desegmentasi pelanggan, menguji utilitas istimewa yang dimiliki
lembaga, dan mencermati waktu (tren/zaman) dan sebagainya. Indikator-
indikator yang tidak sesuai didominast oleh indikator yang kuat motivasi
ekonominya seperti mencermati kelompok-kelompok strategis,
mencermati rantai pembeli, memetakan non-konsumen (untuk dijajaki),
tidak fokus pada konsumen yang ada, menetapkan biaya strategis menuju

sasaran pembiayaan. Sedangkan indikator yang pada satu sisi ada
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kesesuaian dan pada sisi lain mengandung perbedaan adalah indikator
implementasi stratégik yang terkait pada upaya mengatasi hambatan
kognitif dati emosional.

3. Nilai indeks ide samudra biru (Indeks of Blue Ocean Ide) dalam
manajemen strategik pendidikan Islam Madrasah Mu’allimaat umumnya
menunjukkan tren positif dengan rincian antara lain aspek utilitas
memiliki nilai plus (+), struktur biaya plus (+) dan harga strategis (+).

sedangkan aspek peng?doslgummqhmllai plus/minus (+/-).

)

B. Saran/Rekomendasi

Z

O

0)
Berdasarkan hasil angiis 'qﬁlsi hasil penelitan dan simpulan

= 0n

pentelitian, maka rekomedas paikan adalah sebagai betikut.

1. Pengelola Madrasah

mempethER gt'gm gljaga fungsi sosial
lembaga pendidikan drs‘nffuﬁk elayanan umat dengan tetap
meraih keuntmIN ﬁ SN‘IE gfarah pada komersialisasi

pendidikan.

2. Pengelola Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah perlu
mempertimbangkan strategi samudra biru yang digagas Kim dan
Mauborgne dengan menerapkan bagian-bagian yang sesuai dengan filosofi
pendidikan yaitu canvasing strategy (menvisualisasikan strategi) karena
pengelola (direktur) masih seperti kebanyakan manajer terpaku pada data-

data angka (statistik) dan terjebak pada rutinitas pendidikan yang justru
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bersifat pragmatis sehingga lupa pada tujuan utama lembaga yang
dipimpinnya.

3. Pengelola Madrasah Mii’allimaat disarankan mengurangi/merampingkan
kurikulum untuk mengurangi beban siswi dan lebih menguatkan lagi
pendidikan kepesantrenannya karena kemampuan menghasilkan ulama’
masih tergolong lemah. Program-program pendidikan yang lazim ada
dipesantren seperti kajian kitab, munaqasah dan bahtsul masa’il perlu

diadakan untuk menguatkan skultur, esantenan. Selain itu, perlu

dipikirkan bagaimana pr a' dalam persyarikatan dengan

mengkonsultasikannya ke

meningkatkan minat alum an yang relatif masih rendah.

C. Keterbatasan PenehtlanJ/u Jkﬂj@}

DaltnyNWiEiR lswwgatasan antara lain:

I. Keterbatasan penrg ﬂa%\yngbelum terbiasa melakukan

wawancara ara_lain kurar g mbawa suasana rileks dengan
INDONESIA

narasumber dan belum belum sebelumnya. Selain itu, waktu penelitan
terlaksana semester 2 tahun ajaran 2012/2013 yang merupakan saat-
saat sibuk Madrasah mempersiapkan Ujian Nasional. Pimpinan/
Direktur Madrasah Mu’allimaat memiliki waktu yang sempit karena
harus menghadiri berbagai rapat baik dalam internal madrasah dan
Muhammadiyah maupun rapat bersama dinas pendidikan.
Wawancara yang direncanakan sebanyak 7 kali pertemuan hanya

terlaksana 5 kali pertemuan.
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2. Dokumen-dokumen yang diperoleh kebanyakan masih berupa draf-

draf (bukan print-out) sehingga bélum tersusun rapi. Peneliti juga

tidak mendapatkan beberapa dokumen yang tergolong penting terkait
keuangan lembaga meskipun telah beberapa kali melakukan lobi.

3. Keterbatasan alat-alat penelitian seperti alat rekam yang hanya

menggunakan handphone menyulitkan peneliti dalam menyalinnya

memungkinkan ada kalimat-kalimat yang tidak terdengar. Demikian

karena bukana milik pri b% digunakan sewaktu-waktu.

4. Peneliti tidak mel ' internal sehingga data yang

diperoleh terbatas padzﬂgﬁitﬂ&g’:cjldapat peneliti sendiri sebagai

evalu? r INFWEﬁ S’rrxrkﬁngnyak data tentang
manajemen yang tng_ A M
INDONESIA
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN-INTRUMEN PENELITIAN

A. Kisi-kisi Panduan Wawancara.

3.

4.

5.

MencermatU N

INDIKATOR FOKUS PERTANYAAN
i, Mencermati bidang- | 1. Ada tidaknya komscp khas yang ditawarkan
bidang alternatif, dari pendidikan terpadu  Madrasah
Mu’allimaat ? jika ada apa konsep
tersebut?Motivasi  yanp  heldtar belakangi
konsep khas tersebut.
2. Kelebihan-kelebihan konsep pendidikan Islam
terpadu Madrsah Mu’alliman dari konsep
endidikan terpadu yang ditawarkan lembaga
f/) lsla@xty&?/\
o Z
2. Mencermati  kelompok- 2%1 gasiembaga lain yang diketahui dan
kelompok strategis dalam {r amn mengusung konsep terpadu?
bidan pendidikan terpadu. ’ : tldﬁle ya lembaga yang mengusung ide
ataun  hampir sama dengan

Jika ada ide kreatif apa yang

R @rly '; %ﬂ pendidikan yang
ikehendaki oleh Mu’allimat dari masyarakat

I a LSAHM ? (sigpa dan status sosial serta
: no

I N D) @ N E&JAlgguna layanan  jasa

pembeli.

Mencermati  penawaran
produk dan jasa
pelengkap.

wencerinati daya tarik

emosional atau fungsional
pembeli.

pendidikan selain pangsa yang dikehendaki
atau yang mungkin dapat dijaring? dan upaya
movalil apa yang dilakukan Mu'allimat uniuk
mengembangkan pasar pendidikan pengguna
layanan jasa tersebut.

Langkah-langkah sosialisasi Mu'allimat dalam
menawarkan produk pendidikan scrta unit-unit
pendidikannya.

Ada tidaknya layanan jasa pelengkap dari
konsep pendidikan yang ditawarkan? Jika ada
apa saja jasa pelengkap tersebut?

Hal-hal yang diinginkan atau dikeluhkan oleh
konsumen terhadap pelayanan pendidikan
Mu’allimat? (jika memberikan masukan, apa
saja?)
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6. Mencermati Waktu

2. Tindak lanjut Muw’allimat dalam mencermati
keinginan atau keluhan konsument tersebut?

1. Ketepatan (tepat atau tidak tepat) konsep yang
tawarkan berdasarkan tuntutan pasar?

Z. Tindaken-tindakan yang diambil untuk

merespon fren.

7. Mcenggunakan kanvas

strategi.

A

SITAS

8. Menggunakan peta PMS.

OtV

Fakior-faktor apa saja  yang  dikctahui
Mu’allimat sebagai ajang kompetisi duldm
penyelenggaraan pendidikan Islam terpadu'?
(Dari faktor-faktor yang dikctahui, faktor apa
yang menjadi prioritas Mu’ alhmat untuk
menghidari persaingan?

mponen ciri strategi yang baik
dan Maubome yaitu berupa
, dan divergensi manakah yang

limat dan konsep yang ditawarkan
baga-lembaga penyelenggara
[slam terpadu yang ada di Yogya,

9. Memprakuk%) uullgka
kerja 4 langkah un 15
menyimpulkan ‘(umpu.u,n

kreatif yang djta‘i'N'D QM

%

;‘ mwn‘ migrator atau seller.
: posisi Mu’allimat padda pasar

pendidikan khususnya pendidikan Islam

VERSITAS

2 LD I_ AM@ ditambah (dikuatkan) dan apa

yang dikurangi; atau dihilangkan;
D

%lmm pendidikan yang

program yang telah
ditetapkan tersebut?

16. Mampu meineétakai

nonkonsumen.

11. Tidak hanya berfokus
pada konsumen yang ada.

12. Melakukan desegmentasi
konsumen uniuk

—

Ada tidaknya konsumen yang belum dijajaki?
Ada tidaknya calon konsumen yang sudah
menyatakan tertarik dan atau menolak
Mu’allimat? Bagaimana menyipai prilaku
konsumen yang demikian?

Apakah manajemen sudah cukup puas dengan
konsumen yang ada?

Ada tidaknya upaya untuk memperluas
jaringan  guna  melampaui  permintaan
konstimen yang ada selama ini?

Apakah Mu’allimat melakukan membedakan
perlakuan dalam memberikan layanan kepada
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mengeksploitasi konsumen dengan memprioritaskan konsumen
perbedaan keinginan tertentu? (jika ada bagaimana bentuk
mereka, _ perlakukannya).

2. Bagalmana Mu’allimat menyerap aspirasi/
keinginan mereka? Lantas sesuatu yang paling
diinginkan konsumen?

13. Menguji utilitas istimewa | 1. Apakah  Mu'allimat  memperhitungkan
dan harpa berdasarkan kescsuaiaf antara harga dengan utilitas produk
daya beli konsumen. pendidikan? bagaimana mekanismenya.

2. Apakah harga yang ditawarkan Mu’allimat
terjangkau oleh Kkonsumen selama ini?
Bagaimana cara  mengetabui  tingkat
kesanggupan konsumen selama ini?

14. Mencapai biaya sasarar( upaya menekan biaya operasional

13.

pada harga strategis untuk
merath laba.

Lo

NIVERSH
.

AT

TAS

ntuk mendapat laba sirategis.
| ya pemasukan yang diterima dari

Mampu mengatas

hambatan dari ide blsmsfli/

secara langsung maupun

tidak langsxtg) N I v

idkan ide-ide kreatif pendidikan yang
dltawarkan‘? (jika ada apa saja)

E ﬁgmﬁ nangani

g ada?

langsung
(turun

16.

17.

18.

langsung/tidak) jika ya, sepertia apa bentuk
| L st
Mengatasi l'm_, O m E@ l}@ organisasi yang selalu
kongnitif. bermasalah? (jika ada apa®)
2. Tindakan mengatasi mengutamakan prosedur
birokratif ataukah fungsional pragmatis?
Seperti apa mekanismenya?
Mengatasi sintangan i. A.pa saéa kclcrba,sau. sutnber daya yang pernah
dialami oleh Mu'allimat?
keterbatasan sumber daya. .
2. Upaya apa untuk mengatasi masalah tersebut?
Melompati rintangan 1. Apakah manajemen mengetahui staf pegawat
atau puru  yang bermasalah secara psikofogis
emosional.

atau susah berubah dalam menjalankan
intruksi?
Apa tindakan yang diambil untuk mengatasi

\!(_)
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19. Merobohkan
politis.

riniangan

keadaan merasa aman (status quo) yang
mereka alami?

Ada tidaknya kebijakan politis pendidikan
yang dirasa tidak sesuai dengan konsep yang
dikembangkan oleh manajemen Mu’allimat?
(jika ada apa yang dilakukan).

Pernah atau tidaknya Mu’allimat menjalankan
prosedw pendidikan di luar ketetapan dinas
pendidikan?

20. Menjaga emosi
keterlibatan

{Engagement):

21. Memberikan penjelas

(eksplanation) dari bc‘idﬁ/‘

2 &)

keputusan yang dibuat.

UNIV

FQMVERSWAS\

1. Apa aja nilai-nilai yang menjadi kultur
pendidikan terpadu di Mu’allimat? Dan
Bagaimana  komitmen  staf  untuk
Sl Aﬁén udkannya (kesukarelaan); sesuai

tan manajemen.

dalam mengambil keputusan
dan staf terkait selalu dilibatkan?
apa mekanisme pelibatannya?

1aknya penjelasan dari pimpinan
7| programi-program yang dijalankan.

saran dan keluhan
#{gatm& S

agaimana meresponnya?

LAM

22. Mengupayakan . 1Y a , pemberdayaan apa yang
yang jelas ( O lﬁaﬁmemajemen untuk pegawai
clarity). dan stafnya?

2. Jika ada sumber daya yang mengalami
keterhatasan dalam menjalankan tupas
dipecat  atau  diberikan  pelatihan
(pemberdayaan) untuk memperbaikinya?

23. Paradigma kelanggengan | 1. Ada tidaknya pandangan untuk

strategi.

Memiliki salah satu dari
hambalan peniruan.

24,

melanggengkan strategi vang dibuat?

Adanya tindakan untuk menyikapi jika ada
banyak pesaing yang meniru strategi-setrategi
pendidikan?

1. Bagaimana popularitas Mu’allimat di didapat
(promosi melatui iklan, dari mulut ke mulut
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25. Strategi  berjalan 10-15
tehun tanpa  pesaing
berarti

26. Mencermati kurva nilai
(ketercapaian  progran

program strategik) 2]

0

3

konsumen loyal, sosialisasi atau lainnya).

2. Apakah ide kreatif pendidikan Mu’allimat
dipatenkan?apakah selama ini ada lerabaga lain
yang meniru ide-ide kreatif atau konsep khas
Mu’llimaat (lembaga apa yang telah diketahui).

1. Sejak kapan konsep khas pendidikan Mu’allimat
berjalau? (sgjak awal atau seiring berjalannya
pengelolaan pendidikan)?

2. Sudah berapa lama ide-ide tersebut dijalankan?
bagaimana hasil yang dicapai dalam rentang
waktu tersebut? _ ' '

a ketercapaian dari  program-
ang telah direncanakan?

ada  kegagalan-kegalan  dalam
Kan strategi selama ini? (apa saja jika
a penyebab kegagalan tersebut)

£
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B. Instrumen/Fanduan Stud

A e ]

No | Nama Dokumen

“Teks Terlulis | Analisis dan Intrepretasi

1 UONIVERSITAS

2 |

3 INDONESIA

C. Instrumen/Panduan Obervasi.

No | Kegiatan atau
peristiwa/
komponen.

Deskripsi Analisis dan Interpretasi
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LAMPIRAN 3. TRANSKIP WAWANCARA.

TRANSKIP WAWANCARA
Kode s WW/01/Dir/2013.
Narasumbet ¢ Dra. Fauziyah Tri Astuti, M.A.
Topik Wawancara : Perencanaan Strategik.
Hari/ Tanggal : Selasa, 15 Januari 2013.
Tempat : Ruang Kantor Direktur Mu’allimaat.

( ISLAM

S
\

Pewawancara : g Z

= O
Pertanyaan pertama saya, bagain’..@a n%)ou sebagai direktur Mu’allimaat
tentang perencanaan strategik? g m

z L
Narasumber: 1>
Menurut saya perencanaan strateg ng harus dilakukan ya mutlak
malah. Rencana—rencana itu har dibuat untuk merespon isu- 1su strateglk dimana

sebuah lembaga idi sesuai  dengan
kemampuan dan poge |a;§i<jﬁl& nya rencana, apa

yang ingin dilakukan, target-Larget apa yang hendak dicapai, tidak jelas. Apalagi
n @i di

namanya jaman lembaga pe profesnonal jadi tidak bisa
dong diurus seadanya.

Pewawaneara : INDONESIA

Lantas bagaimana proses perencaan strategik di Madrasah Mu’allimaat ini?

Narasumber :

Prosesnya? Kalau yang dimaksud dengan proses perencanaan adalah langkah-
langkah atau cara=cara yang ditempuh sekolah dalam menyusun perencanaan,
maka di era saya, kebetulan saya sudah menjabat 2 periode ini, perencaan
strategik yang dibuat bertolak dari visi, misi, dan tujuan sekolah yang diwariskan
oleh pendahuluspendahulu saya. Visi, misi dan tujuan itu bagt kami pengelola
madrasah ini sudah baku dan tidak perlu diotak-atik lagi, toh juga masih relevan
untuk konteks sekarang. Jadi itu warisan yang tetap kami pertahankan.
Kemudian...dari visi misi itu kita lakukan amnalisis ulang terhadap lingkungan
strategis pendidikan yang ada saat ini untuk merumuskan program-program
strategis untuk mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan. Nah



207

menganalisis ulang lingkungan dan merumuskan program-program itulah yang
menjadi wewenang kami. lokal ijtihad kami ya disini.

Pewawancara:

Perencaan itu itu buat sendiri atau ada tim khusus yang bertugas membuat
perencanaan-perencanaan?

Narasumber:

Ya bersama tim dong. perencaan itu kan harus dibuat dengan melihat seluruh
aspek.. jadi kita libatkan orang-orang penting-penting dalam manajemen
madrasah ini seperti wadir dan kaur—kaur Ketua tim waktu itu saya sendiri.
dengan tim itu kita susun renca (RKS). Nah di dalamnya it ada
program-program strategik. n isa dopy file-nya.

Pewawancara :

jlan yang sudah ada itu, yang
U bersama tim yang dibentuk
stiategis pendidikan, apa yang ibu

Ibu tadi bilang, kalau dari visij
dlwartskan oleh pendahulu i E kc

Narasumber:

Dalam analisis ! ?M\g&%aﬂa%\ drmenyadari bahwa
masyarakat pendidikan saat ini {e dan persamgan antar lembaga
semakin ketat, Tap1 bagi saya !i%!fllm mlya, persaingan antar lembaga
pendidikan itu wajar, ya.. itu rangka meningkatkan kualitas
pendidikan. Artinya 1 rusaha bagaimana agar
menjadi lembaga pend m _A(onsekuensi bagi setiap
sekolah pada saat sekarang ini baik negeri maupun swasta, apalagi masyarakat

kita sekarang tambah cerdas dan sadar akan mutu dalam memilih sekolah untuk
anak-anak mereka.

Pewawancara:

Kalau persaingan dalam mendapatkan siswa atau peserta didik bu?

Narasumber:

Kalau konteks yang diinginkan adalah persaingan untuk mendapatkan peserta
didik menurut saya itu hanya terjadi di sekolah-sekolah swasta, sekolah negeri
tidak. Sekolah negeri kan semua operasionalilya ditanggung oleh pemerintah,
beda dengan sekolah swasta yang harus mandiri dalam pembiayaan. Jadi maju
mundurnya sekolah swasta tergantung pada keberhasilannya merekrut siswa.
Makanya kalau sekolah swasta seperti kami ini, harus punya sesuatu yang
diunggulkan untuk dijual ke tengah masyarakat.
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Pewawancara :

Untuk Mu’allimaat apa keunggulan yang ditawarkan?

Narasumber ¢

Untuk Mu’allimaat, keunggulan yang ditawarkan paling tidak ya seperti yang ada
pada moto (visi) madrasah ini yaitu sebagai sekolah yang menghasilkan pendidik,

pemimpin dan ulama’ Muhammadiyah. Jadi memang branding sebagai sekolah
pendidikan kader muhammadiyah itu bagi kami tidak bisa ditawar-tawar lagi,

memang betul itu walaupun jujur untuk menghasilkan pendidik pada pendidikan
tingkat menengah sekarang ini memang belum bisa bila dilihat secara profesional,
kan kalo sekarang pendidik itu paling tidak pendidikan S-1 tapi paling tidak
sebagai awalan lah bagi calon pendidik. Kalau dulu alumni Mu’allimaat langsung
bisa diterjunkan sebagai pendidikan di daerah-daerah. Makanya Mu’allimaat ini
kan termasuk MA Kejuruan sebeg )’

Pewawancara:

segmen pendidikan kader ini?

o

Hal apa yang memotivasi penge

Narasumber :

Ini bukan pilihan mas. Mu allimaat- ini__kan dibawah pembinaan PP
Muhammadiyah sedangkan pet (yacikatan tent “ rus memiliki kader. Sebenarnya
semua lembaga pendidikan Muhammadlyah ya untuk pengkaderan, akan tetapi

Mu’allimaat dala lm R g diistimewakan
sebagai Madmsahu tE Sl EA yak diprioritaskan
dalam keorganisasian dib den MI dari lembaga pendidikan
Muhammadiyah yang lain. I_ %\

Pewaw:licara: I N D O N E S I A

Ada tidak bu, lembaga lain khususnya di jogja ini yang ide pendidikannya sama
atau hampir sama dengan Mu’allimaat ini?

Narasumber :

Kalau untuk pendidikan terpadu ya cukup banyak mas tapi kalau untuk
pcndidikan keguruan setahu saya jarang ya... kalau dulu kan ada tuh SPG atau
PGA sckarang sudah gak ada malah. Yang masih mengembangkan kan
pendidikan keguruan itu yang saya tahu pondok modem Gontor, tuh masih. Kan
cabangnya di mana-mana..kalo nggak salah, bentuknya juga Mu’ allimin

Mu’allimaat Mas,
Pewawancara :
Bedanya Mu’allimaat ini dengan Gontor?

Narasumber :
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Bedanya dengan kami yang saya tahu kalau di Gontor itu pendidikan lebih
mengutamakan penguasaan bahasa Arab dan Inggris kan. Itu yang didahulukan.
Kalau di Mu’allimaat yang diutamakan pembinaan, bahasa mengalir saja. Meski
demikian, untuk program ke depan itu termasuk prioritas kami juga.

Yewawancara:
Kalau begitu konsep barunya ini ya?

Narasumber :

Ya kalau dibilang konsep baru mungkin bisa saja kalau kita lihat dari kacamata

dilakukan oleh KH Ahmad Dahlan to, beliau yang memandukan pendldlkan
islam dengan pendidikan modem Jadi kalau misalnya akhir-akhir ini banyak
lembagasiembaga pendidikan [ embangkan ya bagus lah. Tapi
menurut keyakinan saya..untuk bgyakarta pioneer.’

Pewawancara :

Lembaga selain Mu’allima = terpadu  yang cukup bagus
sepengetahuan ibu untuk wilayakrjogj dah-sekolah mana saja?

Narasumber : wakﬂj @J

Setahu saya untuk lmgkup Yogyakarta yang progresnya bagus itu misalnya

SMPITsSMAILL da da asramanya nggak, teru...s
yang dijalan le vm:gfﬁnhga SMA Kesatuan
Bangsa dan lainnya lah banyak.

Pewawancara : S A M
Apa tindakan ibu mIaME}@NEI& Mndakan-tindakan untuk

mengawast perkembangan sekolah-sekolah kompatitor strategis tersebut?

Narasumber :

Tidak...tidak ada itu. Kami tidak begitu tertarik untuk mengikuti perkembangan
lembaga lain. Kita hanya fokus kepada program-program kita (program strategik
vang dircncanakan), perbaikan torus moncrus, dan mengembangkan kobijakan
mutu. Itu yang penting.. jadi yang lain berkembang, Mu’allimaat semakin dan
lebih baik, Insyadilah. kan masing-masing kita (lembaga pendidikan) punya
kKekunian univk meithai poluang yung ada. Mo allimaai apalagl soal pasar, kam)
tidak khawatir mas. Pangsa pasar kami jelas, yaitu warga Muhammadiyah yang
banyak jumiahnya. Seluruh propinsi ada lagi”.

Pewawancara :

Selain warga Muhammadiyah, apa ada konsumen lain yang menggunakan jasa
Muw’alitmaat?



210

Narasumber :

Konsumen Mu’allimaat tidak hanya dari Muhammadiyah..tapi memang sebagian
besar yang mendaftar ke sini mengatasnamakan dari muhammadiyah. Dari NU
juga ada. Yang dari inas asyarakai mmwn malah cukup banyak, maksudiya
masyarakat yang tidak terlihat jelas pada paham ke agamaan tertentu. Salafi
pernah ada tapi kemudian anaknya kami kembalikan sebab tidak bisa mengikuti
kegiatan<kegiatan yang sifamya kaderisasi. Kan kita ada kegiatan out door seperti
perkemahan, studi tour dsb itu wali murid salafi tidak berkenan jadi ya gimana.
Kalau yang NU alasan mau menyekolahkan anaknya disini katanya karena
pembinaannya yang bagus, itu temen-temen saya yang ada di Depag. Jadi gak
masalah dengan praktik-praktik keagaamaan yang beda,,.kalo dirumah ya anaknya

masih disuruh qunut gitu.
[ ISLAM \

Pewawancar: ¢ é’ /%
Kalau dari tingkat ekonominya? ) 0
gk Y 14 v g
LI
Narasumber : S m
LR L] . [} Zl (£
Kalau dilihat dari tingkat ekonomin

kelas menengah ke atas mayorifas| emang konsumen yang kami
inginkan. Setingannya memang-tntuk'kele engah ke atas, meskipun untuk
yang menengah ke bawah juga ada dengan beasiswa yang kita sediakan tiap

ey e YA T T, S

Pewawancara :
Untuk mendapatkan konsumen selﬁl yang ada saat ini, bagaimana [angkah

promost yang ditempup Q)R PYER Sy g Mo =flomese ni kepada

inasyaracae:

el .

umén kami adalah masyarkat ekonomi

Narasumber :

Langkah sosialisasi ke masyarakat yang sampai kini masih kita tempuh adalah
melalui pengajian-pengajian Muhammadiyah, mengirimkan surat ke daerah-
dacrah melalui PW PW yang ada. Ada juga upaya publikasi lewat suara
Muhammadiyah, website dan lainnya. sengaja kami tidak publikasi lewat surat
kabar atau yang lainnya karena prioritas kami dalam hal ini ya internal
Muhammadivah tani bukan berarti kita tertutup Tho.

Pewawancara :
Upaya untuk melibatkan guru dalant sosialisasi ini?

Narasumber :
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Ya..itu juga, sosialisasi ke masyarakat lewat guru-guru yang mengajar di sini juga
kita intruksikan, termasuk anak-anak yang dapat tugas menjadi Mubaligh Hijrah.
atau alumni-alumni madrasah kami yang tersebar dan telah berkiprah di masyakat.

Pewawancara
Kalau promosi ke sekolah-sekolah bu?
Narasumber :

promosi ke sekolah-sekolah..pernah. kami pernah sosialisasi misalnya di SD
Muhammadiyah Sapen yang betakang UIN itu, ke SMP Muhammadiyah 3 dan

lainnya: Uitk sckolah i Juar Muhammadiyah belum pemali
Pewawancara :

Kenapa itu bu?

Narasumber :

kalo bisa internal dulu dan
kurangan input. Kalau untuk
§4 ity diperiimbanghan, Lagian
terbatas tiga kelas untuk setiap

Ya belum saja. soalnya prioriins
alhamdulillah kami memang | fidak
mendapat inpul yang vaik mungsi
kuota yang kami sediakan untuk_se]
unitnya. G)

Pewawancara :

Selain unit formalu'Hxl M m §1I TAH% didikan lain yang
ditawarkan di madrasah ini 7 ‘:g da aﬁle

Narasumber :

Selain pendidikan MQ&!Q Ng%lﬁ\pesantren pendidikan

kepeloporan, ekstrakurikuler yang bervariasi untuk pendidikan bakat. Dalam

nandidilran farmal fnian ada nilihan  vaitn lralac mumlitilinanal darn Lala hingn
Pvu\uuu\uu AViidy gupd ada !.uxul wily  yohivu wKeias aduiiiiiaipudt Uall ASia5 2iadsa.

Layanan jasa pendidikan yang sifatnya mendukung seperti bimbingan dan
konseling juga kami sediakan.

Pewawancara:

Menurut ibu dari program-program strategik yang dirumuskan untuk Madrasah
ini, program apa yang memiliki pengaruh dalam meningkatkan danimo masyarakat
konsumen pengguna layanan jasa pendidikan?

Narasumber :

Sebenarnya semuanya ya, karena inikan sebuah sistem. Tapi kalo memang harus
dipilih mana dari program itu yang dirasa pengaruhnya dalam peningkatan
Konsumen ya jelas peninghatan peninghatan prosiasi baik anguetiik Jdam nuil

akademik scbagai hasil dari sistem itu. Kami merasa itu sangat pengaruh untuk
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meningkatkan animo masyarakat untuk mendaftarkan anaknya ke Mu’allimaat ini.
Alhamdulilallah dua tahun belakangan secara berturut-turut anak didik kami lulus
UN 100% termasuk 5 besar di DIY untuk sekolah Swasta, tahun ini mudah-
mudahan bisa meningkat lagi.

Pewidwancara :

Konsumen biasanya memiliki sejumlah keinginan dari sesuatu yang telah mereka
Dayar dari layanan-iayanan pendidikan. univk konsumen Mu'aliimaai apa
keinginan-keinginan mereka yang disampaikan kepada pihak pengelola?

Narasumber :

an anaknya di Mu’allimaat biar

Keinginan tema besarnya, oran 1e
ma ﬁ’\cll/b yak sepertl ya pengen supaya

Jjadi anak yang sholihah. Kalo
anahnyd jadi ket Muhamimaoiyan;
bagus, bisa berbahasa arab, dan lain- lam Itulah yang scrmg

Juga forum orang tua seiahun sekaii, at agian raport kenaikan keias.

Pewawancara :

keluhan-keluhan atau masukan

Narasumber : N I V I_ R S %

Kalau keluhan-keluhan ada ya tapi biasanya hanya bersifat teknis seperti masalah-
masalah di asrama kadang a-an, g dirumah manja sedangkan

=t

disiin pelayananail l.\.«ll.’ﬂl.dh, jHga Masaian pergaliail anak-anak; Masalan peijinair

dan sebagainya. ﬂ ll m yak macem-macem
keinginannya, dan tld et Q Eﬁ

Pewawancara :

Kalau ada masukan-masukan seperti itu, bagaimana pihak pengelola menindak
lanjutinya?

Narasumber :

Yang bisa langsung diselesaikan kita langsung selesaikan. Misalnya masalah di
asrama, Kkita sudah tunjuk pembina masing-masing yang bertugas mengatur

alrailoie ran nilrn nlnh nlnh ¥Wele Licn o Adicarblrne
DUI\“ILEMJ uluu_’rujv..)uu\uu asaian-imasa.dii. HAGial Yaing 5“1\ Gija oiTu Gistrandaii

ke kami dewan direktur. Nah untuk melayani dan menerima masukan-masukan
dari wali murid kita sediakan call center atau customer servisnya biar gampang

enyatnpathan infonnasinya.

Pewawancara:
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Kalau dari murid-muridnya?

Narasumber :

Kalau dari muridnya bisa langsung disampaikan ke Musyrifah masing-masing
atau bisa menulis saran dan kritik dikertas karena kita juga telah siapkan kotak-
kntal caran Jdi tian agramsa
kotak saran di tiap asrama,

Pewawancara :

Alhamdulillah bu untuk pertemuan pertama ini saya kira cukup dulu. Besok kita
lanjutkan.

Narasumbef :

O gitu. Ya nggak apa kalau suds 1 yang disiapkan.

¢ [ONIVERSITAZ
&

. L7/
=
viSINOaN

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

\
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TRANSKIP WAWANCARA
Kode 1 WW/02/Dir/2013.
Narasuininsr : D, Fauziyal Tr Asioii; MeA,
Topik Wawancara : Perencanaan Strategik.
Hari/ Tanggal : Selasa, 15 Januari 2013.
Tempat : Ruang Kantor Direktur Mu’allimaat.

Pewawanecara :

Meneruskan pembicaraan kem m bu i ar perencanaan, namun sebelum
itu saya ingin klarifikasi meng %1 bu berikan kemarin ke saya. Itu
Kok pereneanaai stialsgik ada aRi draf brandinig 7 yang dijadikai
acuan yang mana bu sebenarny ?

Narasumber :

Sebenarnya duanya kepake m%ﬁﬂﬁﬁﬁj&@éﬁg resmi yang di RKS itu. yang
draf brandmg itu saya sendiri yang buat, jadi program-programnya saya buat
berdasarkan acugrn staisan peiis i Vg0 ki, Givs diGllang yang says

buat itu penjabar _wmt% g di RKS gitu.
Pewawancara : IS I_ A M

Tapi buk di RK j jangk dek d
gy S O IR S ™ e peneee o

Narasumber?

Ya benar itu, penyusunan rencana pengembangan madrasah kami memang di buat
3 tahapan sebagaimana umumnya, jangka pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang, 1 tahunan, 4 tahunan dan 8 tahunan. Program pendek dan menengah
turunan dari program jangka panjang yang bersifat global. Nah untuk
memudahkan pelaksanaan saya buatiah yang seperti dibranding itu. sebenarnya
tidak kontradiksikan antara program-programnya, saling menguatkanlah. Dua-
duanya dibuat juga dalam rangka memperbaiki kualitas dan menigkatkan daya
saing iémbaga.

Pewawancara :

oh begitu, lantas dalam pengamatan ibu terhadap pasar pendidikan saat ini, Kira-
kira komponen apa saja yang menjadi ajang kompetisi antar lembaga pendidikan
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Islam khususnya yang mengusung konsep pendidikan Islam terpadu? Mana
diantara komponen yang ada yang diprioritaskan oleh Mu’allimaat?

Narasumber :

Saya melihat komponen-komponen pendidikan yang dijadikan ajang kompetisi,
kiiustisnya oteh iembaga-lembaga pendidikan Islam terpada antara lain kurikulum,
fasilitas, kemudian manajemen dan apa lagi ya..? ya mungkin itu yang yang
menonjol. Untuk Mu’allimaat memang kalo dilihat dari program-program
strategik yang ada mengutamakan pemberdayaan SDM dan pemibinaan
kepeloporan. Tapi kita tidak mengabaikan yang lain, kalau bisa semuanya oke lah.
Kurikum terpadu, fasilitas lengkap, SDM baik, adminstrasi rapi. Kan gitu
ideainya”.

Pewawancara :

L
>
'\3

IS
Kalau untuk dinamika posisi Muallimaat dari l¢mbaga-lembaga pendidikan Islam
terpadu sendiri bagaimana bu? g

&

Narasumber :

U@VERSW

Dinamika gimana mas maksud

Pewawancara : ,\J/;CUUJ kﬂj @ J

Maksudnya gini bu, kan kalau dalam industri biasanya kita dapatkan perusahaan

yang pada awainya dia,pionger,,tapi {ahdet a tahup.kemudian posisinya
digantkan ol yone )bt NI Brbarb 1\

Narasumber : ISI_ A M

Mu’allimaat menurut m mg er) meskipun sudah banyak
sekolah-sekolah baru j adu bagus-bagus. Saya

tidak bilang kalau Mu'allimaat i paling baik dalam bidang itu, tapi kan tiap-tiap
sekolah saya kira punya kelebihan dan kekurangan. Ada yang unggul dalam satu
hal tetapi lemah dalam hal lain.

VISINOQd

Pewawancara !

Tbu masih vakin kalau madrasah yang ibu pimpin ini masih menjadi lembaga

pendidikan Islam alternatif bagi umat Islam khususnya masyarakat
Muhammadiyah di Yogya?

Narasumber :
Ya yakin dong...dan itu alternatif pertama.

Pewawancara :

Bagaimana ibu mengetahui hal itu, apa tolok ukur untuk itu?
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Narasumber :

Dari data penerimaan siswa baru tentunya. Saya melihat animo masyarakat
terhadap lembaga kami ini cukup tinggi, bahkan selalu naik setiap tahunnya. ini
Saja UNluk pengriinaan siswa baid fahiin il yang gelombang pertaina sudan
penuh. Waktu tes kemarin sekitar 20 % lah yang tidak kita tolak karena tidak
qualified. Kan berarti kita bukan lembaga alternatif kedua ketiga dan seterusnya
kan, wong ujian nasional saja belum diseienggarakan mereka sudah oeruuyun-
duyun mendaftar.

Pewawancara :

Kalau untuk mengetahui kele
di Mu’ailimaat bagaimana bu?

Narasumber :

Pakai analisis SWOT mas.

Pewawancara :

Alasannya?

Narasumber UNlVERSITAS

Sudah familiar. Dan menu aya 1tu carg te baik, kan sudah merangkum
kekuatan, kelemahan, kekua i biasa membuatnya sampai
pada program-program yang sifatnya rmc1an bahkan setiap program malah. Kita
usahakan itu. Mas Fu @@NE 81 ﬁarm itu to?”

Pewawancara :

Apakah ibu bisa menggambarkan kepada saya progres lembaga ini (Mu’allimaat)
dari kepemimpinan sebeium ibu hingga sekarang?

Narasumber :

Wah gimana ya, secara umum berkembang baik. Waktu saya diangkat sebetulnya

keadaan madrasah ini sudah cukup baik dlbandmg madrasah-madrasah swasta

1. eeanrer aalerss Tt frazenngy “I‘nrl/.lﬂ.rsn Pear
.iu.u.l, ouu anul 1. €4 .J“J a, vul.n-uuln uu};un.ul wras i e S E B LUAI\UJIJUmlbull

madrasah paling terlihat pada gedung-gedung dan fasilitas lainnya. Gedung
kebetulan di dua periode saya ini banyak direnovasi. [Hampir semua mas, yang
baru kemarin gedung antuk hanior ini, Yang bangunan lama Ginggal bangui
sebelah utara itu (bangunan kelas). Juga perkembangan asrama, alhamdulillah
sekarang Mu’allimaat yang sewa tinggal 2 lokal, yang lain sudah miliki sendiri.
dulu sebeium saya memimpin, siswi yang iinggai di asrama masih sekiiar 70-an %
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karena asrama tidak cukup. Untuk sekarang, hampir semua. Tinggal beberapa
siswa saja yang tidak tinggal di asrama. Prestasi-prestasi dan lainnya.

Pewawancara:

Untuk program-program pendidikan dan kegiatan-kegiatannya bu? Program yang
dikuatkan atau dikurangi, yang dihilangkan atau yang dimunculkan?

Narasumber :

Program-program juga berkembang, misalnya jaman sebelum saya belum ada
standarisasi berdasarkan SPN, kami sekarang menerapkannya dan malah rencana
kita insyaallah bisa ISO kedepannya Guru-guru semua sarjana bahkan sudah ada

kita akan- tersertifikasi. Kegiatan-kegiatan
elur Bisa terwujud ttu lesson studi dan

drumband. Kegiatan-kegiatan scp g ulu belum ada, kemudian KIR
juga belum begitu baik seperti sgka a ﬁmngkm itn?

Pewawancara

Ibu pernah tidak menggambar dan perkeg madrasah ini ke dalam kanvas

strategi? b Ujﬁﬁﬂj @J

Narasumber :

Kanvas strategi it@N I v E R S I TA S
Pewawancara : I S I_ A M

Kanvas strategi itu suatu_ unit ana1151s berupa grafik tentang strategi yang
dl_]alankan memuat UN gﬁl' baga dan kompetltor-

sompstitor yang ada bgmuggg Kila Disa mg inai sirategi ke depain bagaimana bu,

pernah tidak?
Narasumber :

Wah, kalau itu belum pernah mas. Saya baru dengan ini tentang kanvas strategi
i.

Pewawancara :

Terus selama ini, ibu melihat perkembangan lembaga dari aspek-aspek yang ada
dari mana bu?

Narasumber :

Kalau selama ini saya liat progres kita ya dari data-data yang ada di TU. Di TU
semua data terekam dalam bentuk data-data statistik bahkan oleh pak Rahmat

S T ] Al idnls Al nfals f‘ A
_yauE J.\UHala 1w u1u.auu_)u unuyuxun 3uGai Giouai Eu.uu\ E,na 1A uu;xm agala
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kenaikan peserta didik, data pegawai, data orang tua data keuangan dan lain-lain.
tapi bukan grafik strategi yang seperti mas fuad maksud. Ke depan bisa itu
mungkin saya praktikkan, mungkin karena belum tau ya. Kanvas itu
keunggulannya apa to?

Pewawancara :

Keunggulannya ya menyadarkan para pimpinan untuk melihat kondisi sebenarnya
ieniang lembaga iu sesuai dengan injuan giau visi lombaga. Diasanya kan
lembaga dalam perjalanannya sering terlupakan dari tujuan lembaga karena
disibukkan oleh hal-hal yang tidak begitu prinsip begitu bu.

Nirasumber :

InsyaAllah kami tidak lah, kami berusaha tetap fokus pada visi dan misi kami

unfik meénjadi sékelah kader Mipﬁ' amimadiyah. \

%)

g Z
Pewawancara : = O

7 ¢ 0

Ya mudah-mudahan begitu ya bu ﬁvlawancara untuk kali ini sampai
disini. Terima kasih ibu sudah lyangk t saya.
o)

Narasumber : o ((( £ (b
SAEDE

Ya mas sama-sama.

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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Kode : WW/03/Dir/2013.

Narasumber : Dra. Fauziyah Tri Astuti, M.A.
Topik Wawancara : Perencanaan Strategik.

Hari/ Tanprml : Selasa, 15 Januari 2013,

Tempat : Ruang Kantor Direktur Mu’allimaat.

Pewawancara :

Narasumber :

Kami cukup puas dengan kons uota yang terpenuhi di setiap
tahunnya ken harus disyukuri. | A1 ita sudah tidak kesulitan kesana
Keinail caii siswa, malan Kita| Eoiak-geieks NESih banyak o madissall yang
kekurangan siswa, apalagi kayak’ki
sekolah lain belum tentu bisa miere
dengan konsumen yang sudah kardt

rmes UNIVERSITAS

Maksud saya begini, kan pe an untuk layanan jasa kan meningkat. Seperti
yang ibu bilang tadi nolak AM‘; semacam keinginan untuk

mn!nmn: spmuanua (1 snoran menambsh kolag atan memboka ¢ r--:k-:nrv kr\-rnlu‘)
.l hlyy il LAJ Tl Sl l AT had

T INDONESIA

Kalau keinginan sebenarnya ada mas untuk bisa melayani semuanya, tapi kan
fasilitas yang kita miliki terbatas sehingga calon konsumen yang belum bisa kita
terima. kita rekomendasikan ke lembaga Muhammadiyah lain seperti MBS di
Prambanan misalnya.

Pewawancara :
Kalau cabang?

Narasumber :

Cabang belum ada. Tapi secara pribadi itu sudah usulkan ke PP, karena PP yang
punya wewenang kalau soal membuka cabang itu, nggak bisa dong saya

ya, dari pendldlkan usia dml sampal perguruan tmggl sudah ada alumya MBS itu
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sebeparnya didirikan juga untuk melayani permintaan warga Muhammadiyah
akan pesantren yang mungkin tidak tertampung disini

Pewawancara :

Kenapa tidak sekalian diberi nama Mu’allimin dan Mu’allimaat sekalian bu?

Narasumber :

Ya mungkin karena Mu’allimin dan Mu’allimat sudah dianggap oleh PP. seperti
simboi pengkaderan yang iekat dengan sejarah. Jadi kalau MBS tidak sekalian
diberi label Mu’alimin atau Mu’allimaat kan MBS baru ya. Alasan pastinya saya
tidak tahu...sama juga seperti pesantren-pesantren yang dikembangkan oleh orang-
orang Muhammadiyah secara personal malah tdak diberi label Muhammadiyan.

Pewawancara :

Oke bu berikutnya soal rekru )
belum terjajaki oleh Mu’allimas

Narasumber :

Sepertinya sudah ya semua, d
keagamaan yang ada, meskiplir persel Wa berbedasbeda. tapl catatannya
adalah mereka-mereka yang tidak fanatik) Ik Jalau yang fanatik tentu mas tau
sendiri lah...bahkan mereka-mereka yang sinis juga ada.

Pewawancara : UNIVERSITAS

Untuk menyikapi calon 'koml:irs t M}aik yang sudah menyatakan

tertarik dan kelompok yang

Narasumber : INDONESIA

Kalau mereka yang sudah menyatakan tertarik kami akan berusaha memberikan
informasi yang dibutuhkan, adapun kepada yang kelompok yang menolak ya tidak

lravrms hiralran rmtelr ann _A;uﬁ'tw
Eiilld 21IiGRRGHEy WLIW Gl Leiled eTi.

Pewawancara :

Apakah pengelola melakukan pembedaan dalam perlakuan dalam memberikan
layanan kepada konsumen dengan memprioritaskan konsumen tertentu?

Narasumber !

Tidak mas, kami tidak membeda-bedakan konsumen kami. semua warga
Mu'alifmal sama posisinya tidak ada yang iebih. Hanys pada wakiu penerimaan
memang ada perlakukan khusus untuk konsumen-konsumen dari daerah-daerah

luar jawa karena pertimbangan daerah juga termasuk prosedur yang kami tentukan
dalam PSB i, seperti bapak-bapak tadi yang datang dari Kalimantan (kebetuian
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bersamaan dengan wawancara ada tamu dari Kalimantan yang mendaftarkan anak
mereka),

Pewawancara :

Untuk biaya pendidikan atau harga-lah istilah industrinya, untuk Mu’allimaat
apakah diperhitungkan sesuai  utiitas  produk  pendidikannya?  kemudian
bagaimana mekanisme penetapan harga tersebut?

Direktur :

Ya tentu dong, kami memiliki beberapa produk pendidikan mulai dari formal
(MTs dan MA) operasionainya habis berapa, kepesa.ntrenan berapa, ekstra dan
kepeloporan habis berapa; semua yang jelas  diperhitungkan, Makanyg, scperii
yang saya bilang pada wawancara yang lalu, kalau swasta memang salah satu
tantangannya ya persoalan-pe i, kalau tidak cermat bisa jadi
pengeluaran iidek sesuai dengar] ana yang ditc&x ha, baik darl wail murid maupun
dari sumber yang lainnya. s

Untuk mekanisme penetapan ity
dewan pembina dari PF mendis
berupaya agar biaya pendidikan
untuk mendanai, mengcover sen

a mé& ui sebuah rapat kerja ya. Kami
ankgl tidak terlalu mahal tetapi cukup

Pewawancara : JJUUJ kﬂj @J

Apakah harga yanm | i ﬁtmlgumen? Bagaimana
cara mengetahur tingkat k M n ersedut?

Dircktur ISLLAM

Kami pastikan masih t @m ﬁima beli konsumen yang
kita mgmkan Hituﬂg Hi murah lho Mas DRB

IMhnmn Bietin Boaloman) wvene bHa aeebil Aari Araem Lrosrne SO0 _
K Cedkid A.\Ul..lli quﬁju—ul[ Jui.lls I\.l(.ﬂ. i.l.lil.lJl.l \Juu.l \i;uxxe u.ﬂ lUULI..i J.\u.il-u.l P AVAV] liUl.l ﬂll.

terdiri 100-an SPP, 100-an kepesantrenan, 300 uang makan. Cukup murah untuk
wilayah Jogja.

Direktur :

uang pangkal juga cukup terjangkau, sekitar 7 jutaan kalau melihat data
penghasilan orang tua yang mayoritas diatas 3,5 juta/ buiannya. Coba, BIAS saja
Coba BIAS saja sudah nyampe 10 jutaan, al Azhar coba berapa? Itu saja kami
dapat diangsur selama pendidikan. Untuk mengetahui tingkat kesanggupan orang
tua ya kita iihat dari data di bagign keuangan mas berapa persentase orang tua
yang tidak bisa membayar atau nunggak pembayaran. Laporan yang saya peroleh
tidak lebih dari 2 % yang begitu. Dan kami pengelola selalu kirimkan surat
tagihan di awal bulan meialut pos.
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Pewawancara :

Dari pemasukan tersebut apakah pengelola melakukan upaya menekan biaya
untuk mendapar faba sirategis yang menguniungkan’?

Direktur :

Kalau menekan dalam arti penghematan ya, kita upayakan. Tapi kalau menckan
biaya dalam arti mengurangi pelayanan untuk dapat keuntungan bcrlebih jelas

*h.'] :l T ita hice rileirban nlang nongaliar. Jn_nunrrul siavar UMY A 1ih 1-\ 154 ] i‘ﬂlf an
T0aH, K1l OI5 I’“‘““““ [ FTEHIY r)-..uviumuu feiiges iUarall Feiin ddiasiil AnAAEL

bila sekiranya belum begitu penting kadang kita tunda dan mendahulukan yang
penting. Kalau keuntungan saldo, mungkin selama ini Kita dapat selisih dari uang
maken yang SQukiuail dengan harga pusar, jugs karena main bunyak, Sanin kila

kan seribuan.

Pewawancara :

Pernah tidak bu, dari pemasu 1’allimaat mengalami defisit?

Narasumber :

O
Z
m
Tidak pernah Mas, selama saya I%I:emah ada defisit malah surplus,

meski tidak mesti banyak. s
S
Pewawancara :

Saya bisa minta ﬁlwmw E R S I TA S
Narasumber : IS I_ A M

Sikan s, mas s FEP@Y IS | A,

Pewawancara :

Terimakasih bu, mungkin ini pertanyaan terakhir untuk pertemuan kali ini bu,
sebenarnya bagalmana pendapai ibu tentang pengadopsian prinsip-prinsip
ekonomi ke dunia pendidikan?

Narasumber :

Pengadopsian prinsip bisnis ke dalam pendidikan tidak harus membuat sekolah
menjadi profit, yang diperiukan adalah mcnumbuhkan jiwa kewirausahaan karcna

o s i KT P od Al N I TP DU PR .
nulua ru\.nbuu uulub SeChra uluuurih Juul i\utu au.l\Ulciil aui\dluu ovvuoui l'l.u PREgIT il

dari pada negeri itu wajar apalagi sekarang tidak ada lagi subsidi dari pemerintah.
kalau dulu kan ada istilah sekolah swasta bersubsidi, kalo sekarang sudah tidak
ada. _]LIUI otoinatis sekolaii harus mempei Llil]l)augl\cul Secara CCfihal aniara
pemasukan yang mereka peroleh dari siswa dengan operasional pendidikan yang
mereka lakukan. Jadi menurut saya, masuknya prinsip bisnis ke pendidikan itu
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bukan untuk berpikir untung rugi, karena apa yang diperoleh  dari
penyelenggaraan pendidikan dalam arti laba nanti akan dikembalikan ke siswa
lagi, dalam bentuk pérbaikan fasilitas, perbaikan mutu péngajaran dan lainnya.
Maaf sebentar ya mas, saya jawab telpon dulu (telpon kantor berdering).

Sesaat kemudian :

Begini mas, ini maaf sebelumnya. Saya tidak bisa melanjutkan wawancara ini,
sayd hurus ke kanior Dopag sekeatang. Wawancaranya kila lunda dult gimand?
Nggak apa-apa ya.

Pewawancara :

Ya bu, tidak apa-apa saya menyesuaikan ibu saja. Trimakasih bu waktunya untuk
hari ini.

Narasumber : ( ISLAM

Ya mas, saya malah yang minta

S

UNIVERSETA
(sgri
VISINOAN\

%E

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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TRANSKIP WAWANCARA

Kode : WW/04/Dir/2013.

Narasumber : Dra. Fauziyah Tri Astuti, M.A.
Topik Wawancara : Implementasi Strategik.

Harl/ langgat : Seiasa, 3 Februari 201 3.

Tempat : Ruang Kantor Direktur Mu’ailimaat.

Pewawancara :

Pada perbincangan yang lalu ki tentang perencanaan strategik,
pada pertemuan kali ini saya i j|ibu seputar implementasi atau
pelaksanaan siatcgiks sctolah [porciicaies divpal dan Jipuluskan sceara rosini
langkah-langkah apa yang | selaku pimpinan di sini untuk
mengimplementasikan apa yang tel cana% tersebut ?

Narasumber ;

Langkah pertama yang kami ambi ialisasi. Upaya sosialisasi ini
sekaiigus untuk internalisasi visi misi, tujuan dan programsprogram yang kami

lakukan dengan bmjrvm‘gjmﬁt guru, karyawan,
Kepada semua si sagt’ memberikan ahan‘pe an dan tausiyah.
Kemudian ditempei ditempaig t straiggis, dijarea madrasait dan pesantren
sehingga hampir di setiap rul:SLﬂA u. Termasuk kebijakan mutu

juga, sepertt yang panjene ih t pintu gerbang, ada baliho
besar yang kamu pasm ﬁmﬂ ang satu lagt prestasi-
prestasi Kita. Jadi semua warga Mu’allimaat dan masyarakat yang masuk langsung
dapat baca itu.

Pewawaneari ¢

Kalau acara khusus untuk sosialisasi itu ?

Narasumber :
Tidak ada, rapat-rapat kerja biasa saya kira sudah cukup.

Pewawancara :

Lantas untuk mengetahui bahwa sosialisasi berhasil atau tidaknya, dimana setiap
kompunen menjiwai visi misi, memahami program-program dan target yang
direncanakan dan sebagainya itu gimana bu?
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Narasumber :

Kinetja Dari kinerﬁa kan bisa dilihat karyawan yang paham akan hal itu pasti

gunanya kalau sekedar tau atau hapal isi visi misi dan program-program tapi
kinerjanya nol. Bagi saya itu cukup untuk melihat mereka paham atau tidak.

Pewawancara :

kemudian langkah apa lagi bu untuk pelaksanaan strategik?

Narasumber ;

Saya buat pembagian tugas. Pembagian tugas itu untuk menjelaskan tanggung
jawab tigp satuan ketja yang ada di madrasah ini. Makanya ini jugd

disosialisasikan agar mereka (Wm mengerti perannya masing-

masing.

S
\

i Z
Pewawancara : % ‘ 8
1d
Ada berapa satuan kerja bu dalam g%raan pendidikan di Mu’allimaat
ini? 2 m
4 —_
) o)
Narasumber :

(.E
J

Di Mu’allimaat ini manajemcnn)ff ggu JJm ewan mudir atau direktur ada 4
orang ; satu orang d1r ktur dan 3 wakil dirg , kemudlan bendahara ada doa

H 1 n_yenonn lritn knq
4o m..uﬂ(-l-al A.\L\.“ u“bi

bendahara M.:er::. a % ¥tss \ m
menjadi 17 urusan masmg—mas ﬁa a kepalanya.
Pewawancara : I— A M

Dari file-file yang ibu Il g[! ﬁ dari program-progratn
strateglk yang disusun antara lain yang pertama adalah pemberdayaan sumber

r.;_dya. lllalluma Daaquuglla 1“1|Jl,blllbl_ibabli_lja&
Narasaumber :

Sumber daya di madrasah ini kan ada siswa, ada guru dan karyawan-karyawan.
Semuanya harus ditingkatkan kualitasnya sesuai dengan tujuan pendidikan. siswa
misalnva hams ditingkatkan knalitasnya dengan memberikan pengajaran yang
baik, bimbingan, dan berbagai pelatihan untuk meningkatkan intelektualnya,
kemandiriannya, dan kcunggulan-kcunggulan lainnya. Demikian juga dengan

A Aan lasvawan ritn nasvalran aambaprdavaon
guri gan Marymvan {8 UBAyaan pemasraayaan,

Pewawancara :

Untuk kurikulum di sekolah ini bagaimana bu?
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Mengenai kurikulum kami mengikuti arahan dinas dan mengacu pada kebijakan
pemerintah, Tahun 2004 kita terapkan KBK dan mulai tahun 2006 kita sudah
KTSP. ya sesuai pérubahan gimana? Ini yang untuk kurikulum 2013 kila sudah
mulai dapat sosialisasinya. Meski sering gonta ganti tapi prinsip kita adalah
berusaha menerapkan dengan sebaik-baiknya. Kalan mau tanya detail-detainya
mas bisa tanya-tanya sama bu Erna yang ngurusi kurikulum.

Pewawancara :

Ya bu, nanti coba saya akan bicarakan soal ini denga beliau. Kalau untuk
pesantrennya, perjalanannya selama ini bagaimana bu?

Narasumber :

Alhamdulillah baik, ya berjalan sebagalmana konsep yang kita buat. Anak-anak di
asrama dmlmomg oleh musyiiar 3k eiaksanakan kegiatan-kegiatan
seperti mengaji, praktik bahasa adatsah dan muhadharah, juga
bahasa inggris dan tahfidh.

Pewawancara :

Untuk kajian kitab dan kegiatan
di pondokspondok NU yang saya-tanu.ada .--n bahisui masail.

Narasumber : Jmmmﬂj @J
K kitab ifah- ifal
Al B V4 5 g A

. .
h_-rEL ﬂh\ 1 1% nr anu deyr 1% _.gl_.nv hah BT )1-'1 1ty e I 1+u
..;-._,... 39 sidgm il : o athe o L A ..;ua.... iiisicre  amlidd

kegiatannya sudah se-abreg. 1 i A kan pondok-pondokan. Yang
pentlng siswi-siswi kami bisa baca kitab gundul itu saja sudah syukur. Siswi kami

joga beberapa orans pohPREETER) PrbEB oA

Pewawancara ¢

Kalau yang sifatnya pelatihan-pelatihan ?
Narasumber :

Pelatihan-pelatihan kami masukkan di kegiatan ekstra ada tapak suci, PMR,
kepanduan, kerajinan tangan, menjahit dan lainnya.

Pewawancara :

Upaya-upaya pembedayaan untuk guru dan karyawan ada tidak bu? Apa saja
kalau ada?

Narasumber :

Ada..pemberdayaan guru diantaranya kami ikutsertakan dalam kegiatan-kegiatan
pelatihan, workshop, MGMP dan penataran, Bahkan ada sebagian guru yang
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diberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dengan diberi bantuan dana.
Kalau karyawan biasanya karyawan tenaga kependidikan seperti yang ada
dibagian administrasi misalnya.

Pewawancara :

Sekarang implementasi dalam pengembangan sarana dan prasarana, apa yang
pengelola lakukan untuk menciptakan sarana dan prasarana yang terpadu dan

T e . g e et Ly
RULIGWOIL dvva@dillidlld dalaiin Luliilsdll peiviicalladli _btlaibg_m_c;
Narasumber :

Yang saya lakukan adalah pengembangan fisik bangunan. sebisa mungkin kami
upayakan untuk menambah bangunan dan memperlnas lahan. Mas Fuad tahu
sendiri posisi hangunan kita kan di kawasan yang padat penduduknya iadi susah.

beda dengan Mu’allimin lahan uas. Sepertl yang saya katakan
pada wawancara lalu pcrbalkan d’hn pcrcma_] angunan-bangunan yang sudah
fll"i |T!FH’1”H‘!'I "‘!(59:"11']"1 I"\F"?Tlii'\ i ¥E L’Qm"ll II'\ II"II If'lf"'! ?\'1? 1 ‘;"’1"’\

nin penting _‘ h kemari i ajn
meresmikan gedung yang kita fﬁgl mflanya ini bekerjasama dengan PP
tentunya. i z

>

Pewawancara : Z ;;n

Apa dalam pengembangan ini daﬂaﬂf% Jsal dari dana yang diambil dari

wall murid?

Narasumber : UNIVERSITAS

Ya jelas no, kan diantara bi blay endidikan ada dana pengembangan
pendidikan atau DPP itu. & k menambah fasilitas atau

marmnarhails LTI _TYTRIOAT NG ! n-nr g ur] nh tirdn en

aJI.AVAAAYU RALRAini oIl Rdddta Ahdmhm‘“ Thad RiNvddAaw 4 H-\

Pewawancara : I I l D O I l E S

Bagaimana dengan rencana pengembangan system IS0, perjalanannya sejauh
mana sampai sekarang ini?

Nardstimber :

standar ISO itu kan salah satu indikator sekolah maju, makanya untuk mengarah
ke silu kil terupkan sisiem adminisirasi buku, kils kembungkan juga sisiem
penjaminan mutu. Sistem administras semacam ini akan mempermudah saya
dalam melakukan fungsi pengawasan dan supervisi pendidikan. sebagai
impiementasinya periengahan tahun 201l Iaiu kita penwk bagian penjaminan
mutu yang kantornya di bawah. Sistem pengelolaan informasi terpadu juga mulai
dloperasﬂ(an untuk mempermudah murid dan wali murid dalam mendapatkan

informasi pendaikan.
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Pewawanecara :

Wah mudah-mudahan tidak ada hambatan ya bu untuk 1SO-nya ke depan. kalau
mengenai kendaia-kendala atau hambatan yang masinh dihadapi sampai saat ini
apa saja ya bu?

Narasumber :

Kalau hambatan ya jelas ada mas. Setiap lembaga pendidikan saya yakin
mengalami itu.  Untuk Mu’allimaat hambatan yang Jelas ada dana untuk
Iﬂhillljid}al i\hslumll‘l\bslamll }alls uallyal\ lllb“lUULUlil\dll Uidyd, Udil uu«m b\:«lald
etis kalo diambil dari iuran siswa.

Pewawaneara :

Terus langkah untuk mengatasin)@b@mﬂ-h\?

Narasumber :

© AN\

natur-donatur baik itu melalui
fewat humas sekolah.

c

BSITAS

Untuk mengatasinya kami me
pengusulan ke PP atau langsung

UNIVE
<]
B2

Pewawancara :

Y& | VIS BN

Dalam profii madrasah vang %ﬁaﬂ#ﬁ%&ﬁ@ madrasah ini juga mengalami
hambatan daiam mencari S>UM pengembarigan bahasa dan pembinaan siswa, apa

itu memang demikian ?
e, JINIVERSITAS
ya itu memang betul. Tapi rlelm ﬁt{M bahasa Alhamdulillah sudah

dapat kami atasi, yang masih ada kendala itu untuk embinaan—pembmaan di
Afiaiia (PCaatili Ciije f\m |E sliépmﬁn; Hdan _;dm Satii;
otomatis kita butuh musyrifah yang cukup banyak untu

Pewawancara :

mengawasi santri-santri,

Dari mana dapatnya bu?
Narasumber :

kami dapat bantuan dari PP. Ustadzah Lailatus Syarifah yang lulusan Mesir itu,
beliau juga dosen di Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY. Untuk musyrifah kita ada

bantuan aiiak-aiiak poigaodiain aaii w1, solail ita JUga Kite DETdayakaii siswi-
siswi senior untuk membantu para musyrifah.

Pewawancara :

Bukannya alumni Mu’allimaat banyak yang meneruskan di luar negeri? Kenapa
tidak diberdayakan saja alumni-alumni yang sudah lulus bu?
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Narasumber :

Ya cukup banyak sebenarnya. Ada yang di Mesir, Libya, Madinah hanya saja kan
tidak setiap aiumni mau kembaii ke Mu aiiimaat apaiagi yang dari iuar<iuar jawa
biasa mereka berkiprah di masyarakatnya.

Pewawancara :

Saya dulu punya teman SMP namanya Fina bu, denger-denger dia MA-nya disini
terus meianjutkan ke Mesir, nggak tahu sekarang sudah selesai apa belum?

Narasamber :

Fina oktiviavani ya, va dulu memang minta rekomendasi untuk melanjutkan di
Mesir. 1apt kalau seandatnya sudah seiesai juga paling ditartk ke daerah, kan dari

luar jawa to.
( ISLAM

Pewawancara :

S
BaN

RPsITA
o]

sudnya yang kaitannya dengan
g ibu buat ada tidak?

Kalau hambatan yang sifatnyq
pelaksanaan intruksi dan kebijal

e
VIS =EN

Narasumber :

: UNlVE

Untuk hambatan yang sifatnya poli @gﬁ Co _fcrdiam sejenak berpikir) oh itu
niengabdi, 2

as,..gurd=gury a yang sudah Tara bdi, ada beberapa yang saya rasakan
itu menghambat kebijakan-kebijakan saﬁa dan cenderung kurang respon. Mungkin

merasa sudah senier I@IHTF it@r pakewuh sendiri.

kalau diblarxan saya takut jadi tiru oici yang muda<muda sebad yang muda=muda

masih gampang ya diarahkan,lasllﬁmﬂJMih terbuka.

Pewawancara :

L _INDONESIA
angkah mengatasinya?

Narasumber :

awalnya saya coba ikut-ikutkan kalau ada pelatihan-pelatihan atau upaya-upaya
lmpr()\« isasi lamnya Tap1 ya gltu diikuti sih diikuti tap. efeknya tidak ada. Apa
}dll& uludl}ﬂt Ya i.l\)ar\ ui_jdlarir\dll E\Zur.iu bh_yd iaba -‘.)Uudll Uﬁt.U\ Uﬁha légl UIUFGyai‘kcﬂl
perbaikan biasanya saya kurangi jam-jam ngajarnya, saya kurangi amanah-
amanahnya dalam kegiatan. lama-lama mereka mengundurkan diri dengan
Sﬁnﬂlrlﬂ)’ﬂ.

Pewawancara :

Kalau guru-guru atau karyawan muda freatment-nya gimana bu?
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Narasumber :

Kalau yang bermasalah guru-guru atau karyawan yang muda saya langsung tegur
mas, kaiau tiduk diindahkan kami beri surat peringatan, tidak diindahkan juga
kami berhentikan.

Pewawancara :

Wah mengurus orang memang begitu ya bu tantangan-tantangannya?
Narasumber :

Ya mas memang begitu.
Pewawancara :

Berarti dalam hubungan ibu sejgku 'athsan’\dengin bawahan-bawahan juga ada
masalah-masalah yang sifatnya ¢mosio sikolbgis ya bu, seperti adanya guru-
guTu yang 5cwot, acubi atau yang }%ﬁ‘,’

Narasumber :

mimpin orang banyak yang
vang susah. Terkadang kalau ada
% um hisa direrima va ada reaksi

Wad dALALE B
o

Kalau itu ya wajar ada mas.
karakternya beda-beda. Ada yang gamij

- ras .. r =
fraivini-an Lahiinalran cava v aner LM:%J I 1 077
ROGHNRONEeNNAENT SOV W ONYT RETanNE Hets e

J J E 2205

Dan hal-hal kayak gitu kan bisa berpengaruh kepada proses manajemen yang Kita

perien nel b SRIVERSITAS

Pewawancara

Contohnya kasus misainya bu?l S I— A M
Narasumber : INDON :SIA

Contohnya kemarin belum lama kebijakan saya tentang pintu masuk madrasah
yang harus dikunci satparn pada jamsjam yang teiah ditentukan. Kalau ada siswa,
guru, karyawan yang terlambat gak bisa masuk,akhimya saya tegur to...kecil-
kecil kayak gini bisa timbul masalah kalau kita tidak bisa atasi.

L¢

Pewawancara :
Kalau masalah-masalah seperti ini bagaimana ibu mengatasinya?

Narasumber :

Dalam mangjemen ini saya upayakan komunikasi yang terjadi antar saya dan
bawahan adaiah komonikas) duy arab,  larapannva ada timbal balik vang
seimbang. Saya biasa dapat kritik saran bahkan digunjing beberapa guru biasa.
Apalagi mas tahu di sini kebanyakan guru perempuan kalau sudah berkumpul
ya..ada sgja yang dibahus. daya labw 1w lapr saya udak sakit bau,namasnya
pemimpin ya begitu resikonya. Nanti kalau Mas Fuad jadi kepala sekolah juga
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merasakan juga. Saya pernah dapat kritikan lewat SMS malem-malem yang
intinya tidak terima dennan teouran dari sava, pernah iuga magukan soal rumor-
rumor negatif diantara karyawan dari salah salu guru yang dekal dengan saya. Ada
yang langsung saya tanggapi ada yang saya biarkan. Disamping kadang sudah
malam. juga nanti kalau lowat SMS tambah jadi mis, wong disamnatkan langsung
saja kadang ada yang tidak paham. Nanti biasanya di akhir-akhir rapat saya pakai
untuk klarifikasi dari masalah-masalah yang ada.

Pewawancara :
Sebenarnya kalau ada masalah-masalah organisasi termasuk hal-hal semacam ini,

ibu mengutamakan penyelesatan prosedural alay penyelesaian pragmatis dalam
arti langsung diselesai secepat mungkin yang penting cepat kelar gitu?

Narasumber
( ISLAM |
Kalau saya cenderung memili Zg)aga' a a@umya yang sudah disepakati.

Kalati ada prosedur yang hards dij s ya harus dijalankan. Tapi untik
masalah-masalah kecil yang [id.;%ga iycicsainnya ya kenapa nunggu
L
2>
y4
o

lama-lama.

Pewawancara :

Mekanismenya? "jf;”ﬂ] Jj&é}”ﬂj@]
Narasumber :

Mekanisme apa? U N I V E R S I TA S
Pewawanecara : Is I_ A M
Mckanisme yang prosederw @NE%BIW misainya gimana?

Narasumber :

Ya misalnya kemarin yang saya bilang, kalau melakukan pelanggaran pertama ya
ditegur, masih mengulangi diberi surat peringatan sampai pada batas tertentu bisa

ditahukan pemutusain hubuigai koijas
Pewawancara :

Kalau begini bu, misalnya ada sebuah masalah yang terjadi apalah? Umpanya
masalah murid bermasalah, atau ada fasilitas yang rusak bagaimana penangannya?

- . .. . ) . .

Tivr Tancenimg fnnonni candir atnn mamnaranys aizannua ranadn haaahnn s

AN E Iangant senair QN Mamperanyaannyn Lepnnn nmaahon i
i J J i

Narasamber :

Kalau urusan-urusan kayak gitu kan udah ada bagtannya masing-masing, sudah
ada orang yang bertanggung jawab. Ya masak saya harus turun tangan sendiri
mengatasi masalah-masalah kayak gitu, ngurusi murid bermasalah lah. fasilitas
rusak lah ya tidak lah.
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Qo begitu ya bu. Ini tadi pertanyaan terakhir saya, berhubung sudah adzan dhuhur
saya kira wawancara kali ini cukup sekian dulu. Kita lanjutkan Insyaallah mingon
depan, nanti waktunya saya tunggu ibu sms kayak kemarin.

Narasumber :

Ya mas, tapi kalau bisa besok gimana kalau dipercepat saja. Maksudnya materi
wawarncaranya dlpadatkan biar cepat selesai. Soalnya saya bar.yan urusan ini
bl ius idl}q% uan udil\rdh t\hl_juk.lli bdja jairs Ut-Iunl a\dyd i\l—lJﬁl\.dlli Diti"\r’il}a haldu
saﬁzﬁnmpman diwawancarai sekali saja cukup lo kalau penelitian-penelitian yang
su

Pewawancara :

Jadwal yang saya rencanakan di proposal yang ajukan ke Muallimaat kemarin 7
kalt periemuan bu. Maat bu, so n"asm,qs;wgm n tentang mana_;\,men strategik
informasinya harus saya dap <]:dan anale@en puncak organisasi bu. Ya
insyaAllah akan saya buat se lhak ki bu. Terima kasih lo bu atas
waktunya.

Narasumber :

Ya masa sama-sama. Mas Fuad

S
UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA
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Kode
Narasumber
Topik Wawancara

‘}"fll";l’ Tun: t ‘J'
i Fe L P s :

Tty
= rm e
i)

Tempat

: WW/05/Dir/2013.
: Dra. Fauziyah Trt Aswmii, M.A.
: Implementasi dan evaluasi strategik.

1Nt I‘; |,|n||'-|'r: II!EQ

Pl Faty £ oY

: Ruang Kantor Direktur Mu’allimaat.

Pewawzncard §

us wawancara sebenarnya pada
asih ada beberapa pertanyaan

nn\:n nnﬂnTJnn Hﬁf‘
iy i eaYd SUnnenil fnl
5

e

Ini mungkin wawancara terakhi
proses evaluasi strategik, tapi

nnnnh—u— =Mnlnmnnfnﬂ| vano h{
~

5
B:
?

?

!@N

sy
)

VEiEELS v

A-RiavaRERCE, 3t
.l' v =

wawancara ini. Gak apa-apa ya

Narasumber :

ISEINOGI

EG)NNER_ET ;

o

Ya ngpak apa-apa mas, waktu r kok hari ini. Tapi bisa selesai

kan?

JMJJE‘;J
Insyaaiiah bu, gaU]NtIEM{ER& ?\FAI& menanyakan soal

Pewawancara :

kultur argamsasa Bagaimana pun membangun kultur daiam sebuah organisast

adalah penting dan termasulc Ilﬁnm pentukan sukses tidaknya sebuah
manajemen. Nilai-nilai apa yang 'tanamkan i madrasah ini sebagai standar kerja

organisasi alau acuan Slor 1sasx yang baik? Dan
bagaimana komitmen g

Narasumber :

Nilai-nilai yang dijadikan kultur di sini ya banyak ya..yang pertama jelas
kelkhlasan namanya seko]ah swasta bayarannya ttdak scpem s»kolah ncgen

saya, k(_)mltmen guru dan karyawan terhadap mial-mlat tcrsebut balk, secara
umum lho.

Pewawancara

Bagaimana dengan keterlibatan mereka dalam pembuatan kebijakan-kebijakan
seiama ini7 Apa tindakan ibu untuk mengupayakan hal 1tu?
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Narasumber :

Keteriibatan guru dan karvawan dalam pembuatan kebijakan? Tentu saya
upayaken. Setiap kebijakan atau keputusan yang saya ambil saya sviaiu
melibatkan mereka, minimal orang-orang kepercayaan saya seperti para wakil
direktur yvang sewaktu-waktu menggantikan peran sava. Pelibatan itu lakukan
supaya ada rasa tanggung jawab, rasa memitiki bukan sckedar menjalankan tugas
dari atasan yang tidak ada negosiasi sama sekali di dalamnya. Nanti saya dianggap
pemimpin vang otoriter dong kalau gitu. Saya berusaha terbuka kepada semua
bawahan saya menirvima masukan, kritikan bahkan biasa saya beradu arguien
tentang suatu kebijakan dengan mereka. Kalau ada ide yang lebih baik datang dari
bawahan saya va saya akan hargai itu.

Pewawancara :

Apakah ibu selalu menjelaskafi kepada selurdh guru/karyawan bahkan siswa

tentang maksud sebuah Kebuamﬁ[’y 1g diambiiz
= O
Narasumber : 2 ‘ ‘ 0)
Z
L, .
Iya no. La sosialisasi-sosialisasi y sayal'jelaskan itu kan dalam rangka
menjelaskan maksud dari sebu atau bljakan. Malah sejak perumusan

z\u.u SULT AR URAN \.u......\u.:& uh.h\

setiap Kkebijakan yang akan @%@M@ Jangan sampai memdldnkdn
kebijakan tidak tahu maksudnya, bagaimana caranya dan seterusnya.

Pewawancara : U NIV ER SITAS

Oke bu. itu tadi pertanyaan-I) nyaan ng te inggal kemarin. Sekarang kita
masuk kepada topik cvaluas: meiakukan evaiuasi terhadap

?trategi—stfategi yang tilN 5 6 N E S I A

Narassmber :

LRdidy 9 l‘-\rnn]luiri ﬂi’ ik Aawad A i s-'i
Y | [=] 5

O ya, evaluasi itu pasti. Saya kan yang melaksanakan fungsi pengawasan dengan
mcngontrol kei'_]d dari bctldp bagran~bagmn yang. Saya j Juga meiakukan kcgltdna

-buf-ut\- ibi— Puhutu&hmr, rnuttubuafuu Hiund“juuun uqu y- uo--b i-‘vsudu-:n itliihl\'u r-’-l hﬁl\’d

lakukan pada saat selesai memimpin rapat misalnya, dengan meminta laporan-
laporan dari setiap kaur saya biasa memberikan evatuast. Juga tidak luap
mengingaan iargo-fargot yang boiuml ferpenuiy oichr seiiap bagmnnya. Jjadi
evaluasi bagi saya harus supaya kami semua biasa melakukan perbaikan-
perbaikan.

Pewawancara :

Bagaimana bu keterlaksanaan dari program-program strategik yang dirumuskan,
apakah beriaian sesual rencana’
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Narasumber:

Alhamndulilaah... sebagian besar program yang kita canangkan dapat Kita capai,
Kirasiirz 90 %osan iuhy secara kesciuruhan. Kami membuat indikator-indikator
ketercapaiannya dari setiap programnya. Mas bisa lihat kok di intrumen evaluasi
diri madrasah dan laporan monitoring pendidikan oleh depag. Semuanya ada di
flic yang saya kasih ke mas. Bisa dicek soal keteriaksanaan program-program
kami.

Pewawancara :
Yang belum teriaksana apa bu 7

Narasumber :

itu sudah [ama direncanakan.
meneruskan kuliah dengan
Enghan yung WEngamoil jurdsan
difgrapkan dari Mu’allimin untuk
t9ah~ meskipun tahun 2012 kemarin

Kemudian peningkatan ju
mengainoil studi him yang Iagib o
lain misalnya pendidikan. it
memback-up kader Ulama’
meningicat.

Pewawancara :

Kcnapa demikian bu? Apa kira-k

Narasumber : UNIVERSITAS

saya sendiri bingung kalau ditanya kenapa, kenapa minat alumni untuk studi
agama ditingkat fanjut -m@%@ﬂiMel&s kebufuhan persyarikatan

T R I LR L Nl R e LR e W H
i it )i Matitid =dhiapld gl boland Bk adebedbo J

sudah lakukan kerjasam © ubammadiyah seperti UAD,
UMY dan yang intensif'ser m’ V. &T

al 5 orang yang masuk

T L SR oL FET g S G- Y o L
GHIGITYA INUngRm ydodailil

<l

ke PUTM, dan beberapa orang aiumni PUTM wiyata bakii di Mu ailimaat.

Pewawancara :

Dari program-program yang tetlaksana ada tidak, program-program yang tadinya
tidak direncanakan tctapi tcrlaksana dan itu memberi dampak yang baik bagi

Narasumber :

negak ada mas, semuanya dilaksanakan sesuai rencana. Kalaupun ada ilu hal-hal
teknis seperti pembelian barang-barang yang kadang butuh dengan cepat karena

nd v mmlrcalh  senmgmmme mmia abosr man adn Adnss dewea hilel coasn 41dn0 Ten
A LAY WMWIIETT SATA ATaN DAS ANs GAna-0aANa nicnn VATRD ansan niia

perhitungkan scbelumnya. Dan pastinya membcrikan hasil yang baik ya.
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Pewawancara :

Kafau evaluasi soal kelanggengan strategi, maksudnya gini bu, kan madrasah ini
memiiiki  strategissiralegi bersaing  ya misainya segmeirasi  yang  dipiiih
pendidikan kader, penyelenggaraan pendidikan terpadu dengan kepesantrenan dan
sebagainva. Nah kira-kira seberapa lama strategi-strategi tersebut bertahan dan
ierus bisa dipakai atau diterapkan untuk menghadapi persaingan dengan iembaga
lain?

Narasumber :

Kalau yaing dimaksud dengan keianggengan strategi itu seberapa [ama sirategi itu
bertahan saya tidak bisa memastikan mas, masa depan itu kan tmggal keyakmdn

ya. IVIFbﬁ-lpuii b\..unuani]d Pu.)dulé bdyr.i nllu u}ﬂ-&_yu upa_yu IJCI |Iliaucu [P }tuou i.E.x Hy

dilakukan.

Pewawancara :

Iviaksud saya tentang pesaing g, ka @nat hari ini kan sekolah-sekolah
AC ‘ pembaharuan-pembaharuan baik

BEIETEE quus:u, nlm-thh, pranghs po I)b;')l;g' ; dud 1iu Jugd dilantisgin Ui Vi giliinaat

Narasamber : Jwﬂjkﬂjﬁ:}

Kami juga terus melakukan pembanaruan dan ijtihad yang bermanfaat dalam
dunia pcndxdlkan k$ \‘smowng class dan
uu_i l-]ch_jl Eita teUUa iy g i LY TR ‘]ian A ateincte a‘—] e }ﬂ']g
dilakukan KH Ahmad Dah}ats )KMah ya, itu kan ljtmad dilevel
pemikiran pendidikan dan I.m.n vel bawahnya yaitu praktik

il INDONESIA

Pewawancara :

Berarti kalau ada lembaga atau sekolah yang meniru-niru konsep Mu’allimaat dan
semakin banyak yang mengikutinya dibiarkan saja bu atau bagaimana?

Ya alhamduiiilah kalau begitu Mu’allimaat bisa menginspirasi vang lain dong.
bagus jika domikian dar kami malah bangga konsep Mubammdiyah dapai
diterima dan disebarfuaskan.

Pewawancara @

Jadi kalau saya iebih tegaskan untuk sekarang ini ibu belum terpikir unfuk
merubah ijtihad-ijtihad pendidikan yang ada ya bu, maksudnya yang sifatnya

prinsip diturunikan dari peauiirannya K11 Aimad Dahiai,
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Narasumber :
Ya

Pewawaneara :

Oke. kalau dari program-program yang sudah terlaksana, program-program apa
yang kiraskira perlu ditinjau kembali dan program-program apa yang periu
dikuatkan atau dimunculkan?

Narasumber :

Sepertinya program-program kita sudah cukup, syukur bisa teriaksan semua.
Kalau yang perlu dikuat dari analisis saya jelas pesantrennya yang masih banyak
kekurangas, Makium lali kyityr pesanien memang susah dihidupkan di
Muhammadiyah ini, jadi ya perj a yakin itu bisa.

Pewawancara :

aihamdulillah semua pertanyaan
%mya ibu. Terima kasih ibu sudah
malkgisih banget bu skl Biusunys
a saya masih dapat kesempatan.

Ya mudah-ntudahan bisa bu,
yang saya SIapkan sudah saya
luunghan wakiu buul saya, p,%
Muw’allimaat tidak terima peneliti

Narasumber : ),G ‘ Jkﬂjt‘j
Ya mas sama-sama. Saya minta maaf iho kalau kurang m 1ma1 disambi-sambi
etiis, ya ada wmi@m ﬁ nu unitik siiratnya
mas bisa minta saina mas Awan di ruang 1U ma.;

Pewawancard : IS I_ A M
Ya by, terima kasuha N@@NE Sl nelitian saya disini ada

kesalahan saya bisa minta maa
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Taihwun 2012.

sebapai institusi pendidikan
tingkat menengah yang
unggul dan mampu
menghasiikan katder ulama’,
pemimpin, dan pendidik

sehagai nembawa migi

Ne | Mamea Dokemen Talkg Tarlulis
1 | Profil Madrasah | Di era globalisasi, Madrasah
’s as Muhammadivah Yogvakarta
Tahun 2012 menyadar? sppﬂr.ubn"a
bahwa masyatakat tempat
r:rc;:"ma:»c‘-z{* hidup den ! Muhommadiyeh ckan
u,;njau. medan ‘aantangan perubahan
pcrjuangannnya, tCrus zarnan, berarti
meapaiani ;}t‘:l’kﬂﬁ‘ib&ﬂg&_ﬂi inadiasal narus
dan perubahan begitu cepat. | menyiapkan diri dan
ch karctia i, Madrasah | mengenibangkan daya
' saing untuk
yakarta | menghadapi
persatngan.  Konieks
pursaiigan YAUE
dimaksud adalah
persaingan dalam arti
yang [uas melibatkan
ta luhur | semua lembaga
nigr : nendidikan vang ada
bérd!rlhya -:é:-la ihé;anlt §aar ini, balk yang
uNWﬁRSW"A Sﬂf“
a e al  wnano nacar
TSEIRRK™ |
INDONESIA pandangan ckonomis
yaihu persaingan
dalam ‘Tieﬁuupatriau
calon peserta didik.
!'vial.” tidall  au e
diakui oich
| penyelenggara
pendidiian swasta
2 | Profil Madrasah | Madrasah Mu’allimaat V:s‘ ini
Mu’atlimaat Muohammadiyah Yogyakarta | menggambarkan cita-

cita lembagn scbaga:

institusi ~ pendidikan
vang dibebani
persyarakatuan sebagai

induk organisasi yang

menm 1nninva Tuoa
a2t il Fe T LR S
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gerakan Muhammadiyah.

sini  sangat  berat
ditinjau dari kultur
organisasi yang lebih
mampu mencetak
organisatoris daripada
menghasilkan ulama.

Profil Madrasah | Supaya sistem pendidikan | Perpaduan antara
Mu’allimaat berlangsung efektif selama | sistem persekolahan
Tahun 2012. 6 tahun maka seluruh proses | formal dengan
pembinaan dan pendidikan | pesantren merupakan
di madrasah Mvu’allimaat | ciri khas yang ingin
berjalan 24 jam dengan | dikembangkan
sistem  pesantren  atau | sekaligus jalan untuk
boa}di.u.%.scth_\ merealisasikan tujuan
v SLAM pembinaan kader
< ¢ é yang tidak mudah dan
o= membutuhkan
2 v (Z) pengawasan  secara
4 m intensif. Jika sistem
y4 v ini berjalan dengan
= > baik maka harapan
A (A ([ menghasilkan  kader
J’bﬂ ”/h‘ ﬂ J@J terutama ulama yang
berwawasan dapat
VNV ER SIT A i s i
tida lebih  dari
ISLAM |z
Muhammadiyah lain
|NDONESIA atau sekolah umum
\yang pengawasannya
tidak dilakukan 24
jam.
Profil Madrasah 1) Menyelenggarakan dan | Misi yang berjumlah

mengembangkan
pendidikan Islam guna
membangun
kompetensi dan
keunggulan siswi di
bidang ilmu-ilmu dasar
keislaman, ilmu

pengetahuan, teknologi,
seni dan budaya.
Menyelenggarakan dan
mengembangkan
pendidikan

Arab  dan

2)

bahasa
bahasa

6 butir ini merupakan

langkah-langkah atau
panduan dalam
mewujudkan Visi.
Misi-misi ini jika

ditinjau dari konteks
persaingan cukup baik
untuk  membangun
daya saing lembaga
pendidikan. Lembaga
pendidikan Islam
seyogyanya memang
harus  memberikan




240

UNI

Inggris sebagai alat

komunikasi untuk
mendalam agama dan
ilmu pengetahuan.

3) Menyelenggarakan dan
mengembangkan
pendidikan
kepemimpinan  guna
membangun
kompetensi dan
keunggulan siswi

dibidang akhlak dan

kepribadian.
4) Menyelenggarakan dan
(mesgembmghp

ZPB Eguruan
bangun
dan
iswi di
didikan.

keterampilan guna

V Fompeandek A
| Cifme iy

|NDE$W‘S|A

Muhammadiyah guna
membangun
kompetensi dan
keunggulan siswi di
bidang organsisasi dan
perjuangan
Muhammadiyah.

keseimbangan dalam

pengajaran ilmu
agama dan ilmu sains,
memperhatikan
pentingnya
penguasaan  bahasa
Asing. Adapun
pendidikan
kepemimpinan,

keguruan, pendidikan
kader adalah tuntutan
sekaligus ciri khas
yang harus
dipertahankan.
pendidikan wirausaha
menjadi bukti sebuah
lembaga pendidikan
melihat tren
pendidikan yang tidak
lagi bertumpu hanya
pada  menghasilkan
out-put  pendidikan
dengan SKL tertentu
tetapi juga
berikan  bekal
irausahaan untuk
dapat hidup lebih
fleksibel dan modal
untuk  survive  di
tengah meningkatnya
angka pencari Kkerja
dan pengangguran.

Rencana  Kerja
Sekolah

a. Program Jangka
Pendek, meliputi :

Program-program
kerja madrasah yang

Madrasah terbagi menjadi

Mu’allimaat 1) Pengembangan proses program jangka

Muhammadiyah belajar mengajar. pendek,  menengah

Yogyakarta. 2) Penertiban administrasi | dan panjang
proses belajar mengajar. | merupakan
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UNI

3) Evaluasi belajar siswa.

4) Pengembangan
pemberdayaan
perpustakaan dan sistem
informasi.

5) Pengembangan
pemberdayaan
laboratorium.

6) Pengembangan program
pembelajaran di asrama

7) Pemgembangan
kehidupan islami di
asrama.

8) Konsolidasi pembinaan
%; astama. A /\

14)Pembinaan epeloporan

VERSITA
INDGREE S A

SDM di Madrasah dan di
Asrama.

b. Program Jangka antara
lain:

1) Pengembangan asrama
yang memadai dan
kondusif

2) Pengembangan
perpustakaan

3) Pengembangan
laboratorium (bahasa,
IPA dan Komputer)

4) Pengembangan fasilitas
multi media

pembagian yang
umum terjadi dalam
sebuah  perencaan.
Program kerja jangka
pendek  merupakan
program  madrasah
tahunan yang telah,
sedang, dan akan
dilaksanakan  setiap
tahun. Program
jangka pendek ini
merupakan  lapisan
paling luar  dari
bangun strategi.
Komponen-komponen
ini merupakan
eksukusi  sehingga
bersifat lebih
operasional

dibandingkan dengan
program jangka
menengah dan jangka
panjang. Dari ketiga

rencana kerja  ini
gram jangka
jang lah  yang
merepresntasikan
perencaan  stratagik
madrasah. Namun
demikian  ketiganya
berkaitan erat satu
sama lain.
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UNI

3)

6)

7

8)

9

10

VERSITAS
| Bl Rt

NG e A

2)

3

Memgr_ﬁ Qut ph{ yang

Pengembangan system
penjaminan mutu
(Quality Assurance)
Pengembangan system
informasi terpadu
(SiPintar)
Pengembangan
pelayanan UKS untuk
masyarakat sekitar
Meningkatkan
kesejahteraan pegawai
Meningkatkan kwalitas
SDM menuju
profesionalisme

ih berkualits

yang
kader

antara

DM guru, karyawan
dan siswi yang memiliki
keunggulan dalam
ketaqwaan,
intelektualitas,
kemandirian,
kepeloporan dan
semangat amar makruf
nahi munkar yang
berdasarkan pada Al
Qur’an dan As Sunnah.
Pengembangan sarana
dan prasarana madrasah
yang terpadu dan
kondusif.

Peningkatan
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keterampilan berbahasa
Arab dan Bahasa Inggris
baik secara aktif maupun
pasif.

4) Peningkatan prestasi
akademik dan non
akademik yang memiliki
kualifikasi internasional.

5) Pengembangan system
ISO 9001: 2008
(International
Organization For
Standardization

Draf  Branding
Madrasah sebagai
sekolah kader.

UNI

IN

RENCANA PROGRAM

HET

petensi
keilmuan,

SRS

mengacu  kepada

Standar Nasional
Pendidik.

5) Pengembangan  model
pembelajaran yang
menckankan pada
pembangunan  karakter
(character building)
dengan
menumbuhkembangkan
kecerdasan dan
kepribadian peserta didik
secara utuh.

6) Pengembangan  model
evaluasi hasil belajar

yang mengacu pada SKL

Rencana program
strategik dalam draf
branding ini memang
sedikit berbeda dari
perencaan  strategik
dalam dokumen
rencana kerja sekolah,
jika diperhatikan
poin-poin yang ada
didalam nya adalah

campuran antara
gram Jjangka
ljang dan
menengah.
Berdasarkan
klarifikasi dari
direktur bahwa

rencana tersebut ia
sendiri yang
menyusunnya bukan
sebagaimana rencana
kerja yang disusun
oleh tim maka peneliti
mengambil
kesimpulan  bahwa
draf ini dipergunakan
oleh direktur untuk
memudahkan
mengarahkan
kepemimpinannya
dalam rangka
menguatkan kembali
pendidikan kader
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yang telah ditetapkan

permendiknas.

7) Pengembangan  model
pembelajaran yang
menekankan pada
kemampuan  penalaran
analisis, sintesis, dan
kreativitas.

8) Pemberdayaan pendidik
yang dapat
meningkatkan
kompetensi dan dapat
melaksanakan tugas

profesional .
(Fen@mbangan Eenilaian
evaluasi ibadian
&idm yang
.0

A
U karakter
memperkokoh

@J alumni

. kader
persyarikatan

ndi
untu
-

-
_

namun dijiwai oleh
semangat standarisasi
SPN yang diduga
hasil dari diklat-diklat
yang ia ikuti.

Profil
Mu’alli

Muhamadiyah

2012.

Rwin|
IN

LT

N renlongstant MARAN
DORNESIA

&a tersebut
itampilkan selain
untuk  memberikan
informasi tentang
hasil proses
pendidikan  kepada
pihak yang
membutuhkan, juga

menjadi alat promosi
bagi calon konsumen
dalam memilih
sekolah untuk anak-
anak mereka. Prestasi

akademik  menjadi
alasan utama sekolah
dipilih oleh
masyarakat,

mengingat UN saat
ini masih dijadikan
satu-satu tolok ukur
keberhasilan
pendidikan.
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8 | Data Administrasi | Memuat informasi : Dengan data
Madrasah 48 % orang tua siswi penghasilan orang tua
Rekapitulasi Jenis | berpenghasilan di atas2, 5 | seperti  ini  maka
Pekerjaan dan | Juta/ Bulan, antara 2 juta dengan menetapkan
Penghasilan hinga 2, 5 sebanyak 7 %, harga/biaya
Orang Tua Siswi, | 1,5 hingga 2 juta sebanyak 8 | pendidikan ~ (DRB)
2012, %, 1 juta hingga 1,5 sebesar 500  ribu

sebanyak 25 %, antara 200 { rupiah maka
ribu hingga [ juta 5 % dan | pengelola dapat
dibawah 200 ribu 1 % dan | memastikan harga
tidak tetap 7 %. pendidikan terjangkau
oleh sebagian besar
konsumen.  Peneliti
mengambil
/ ISLAM \ kesimpulan  bahwa
‘<’[7 7 penyelenggaraan
= ¢ O pendidikan di
0 0) Madrasah Mu’Himaat
i v z | sesuai dengan
% n konsumen yang
- > ditujunya yaitu
WUJ MUJ @J masyarakat kelas
2NN ekonomi  menengah
ke atas.
9 | Profil Madr: e . ini menunjukkan
wN MHEB&I;FA ﬁo mendaftarakan
i siswa jyan anaknya ke Madrasah
W Muw’allimaat
iteri ta I Muhamamdiyah
IN ﬁ@“ﬁ g | AN Yogyakarta  cukup
peningkatan tajam hingga tmggl dan atas dasar
ditahun 2012 menolak ini peneliti
sekitar 150-an siswa karena | menyimpulkan bahwa
tidak lolos seleksi. pengelola madrasah
Mu’allimaat
Muhammadiyah
berhasil madrasah.
10 | Artefak Di Ruang | Berisi dokumen pembagian | Hal ini merupakan
Administrasi. tugas dari satuan-satuan salah satu langkah
kerja yang ada dalam direktur untuk

manajemen madrasah.

mengingatkan orang-
orang yang
dipimpinnya terhadap
amanah dan tugasnya,
Hal ini membuktikan
bahwa direktur
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| Mu’allimaat

menempuh  langkah
sosialisasi.

SWOT analisis
merupakan perangkat
analisis  lingkungan
strategis yang familiar

dalam dunia
manajemen. Dengan
menggunakan

perangkat ini berarti
pengelola Madrasah
Mu’allimaat telah
melakukan  analisis
lingkungan eksternal
dan internal secara
otomatis.

11 | Dokumen SWOT Analisis berdasarkan
Rencana  Kerja | Standar Nasional
Sekolah Pendidikan berisi kekuatan,
peluang dan ancaman.
(Rincian dilampirkan
tersendiri)
12 | Instrumen EDM i| rincian
untuk Monitoring. adrasah
W yang
neliputi,
yang
bukti

fi Slk, rmgkasa.n deskrlp51

UNIYERSTTA
ISLLAM

INDONESIA

Dengan adanya
dokumen ini
pengelola dapat
secara rinci
mengetahui

komponen-komponen

pendidikan yang
ﬁum terealisasi
gan baik dan dapat
dengan mudah
mendeteksi
penyebabnya  serta
menyimpulkan  apa
yang perlu dilakukan
untuk mengatasinya.
Penulis  mengambil
kesimpulan  bahwa
sebenarnya fungsi
evaluasi strategik
secara otomatis telah
ditakukan karena
komponen-komponen
yang terkandung di
dalamnya erat dengan
program-program
strategik yang dibuat.
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13

Instrumen
Monitoring
Madrasah  Oleh
Depag.

Dokumen ini berisi laporan
kondisi madrasah sebagai

masukan bagi
pengembangan pendidikan
di Kantor Dinas
Kependidikan dan
Kementrian Agama, berisi
hampir sama  dengan
evaluasi diri, namun

disajikan dalam format yang
lebih ringkas berdasarkan
SNP dan memuat SWOT
analisis dari setiap

komponen pro .
( ISLAM \

Dokumen ni
menunjukan
komunikast antara
madrasah dengan
stakeholder
pendidikan. selain itu,
dokumen ini
menunjukkan

kedisiplinan Direktur
selaku kepala sekolah
MA dan MTs
Mu’allimaat

memenuhi apa yang
diminta oleh dinas
yaitu laporan
monitoring Madrasah.

&

SIEDE

UNIVERSITAS
VISINOAN\
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1

¥
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2013 bertempat di
ruang  kelas IV
Muw’allimaat, pukul

07.15. Materi yang
diajarkan adalah
tahap-tahap

masa  kanak- kanak

ZE ak]. ‘&i“ga ini peneliti
aur pulkan bahwa

S A Nk

No | Kegiatan atau Deskripsi Analisis dan
Peristiwa ) Interpretasi
1 | Pembelajaran Kegitan Pembelajaran ilmu
Ilmu Keguruan | pembelajaran ini | keguruan di
di Kelas IV |dilaksanakan  hari | Mu’allimaat ini materi-
(Kelas X MA) senin 15 Januari | materi yang diajarkan

tidak jauh  berbeda
dengan materi tarbiyah
wa ta’lim yang
diajarkan di Pesantren
Gontor, cabang-
cahangnya dan pondok
Mu’allimin dan
Mu’allimaat  lainnya.
Guru mata pelajaran

yan g mampu
...... enjelaskan  dengan
balk menandakan
bahwa ia telah
berpengalaman

mengampu mata

pelajaran tersebut. Dari

kegiatan pembelajaran
ini termasuk salah satu

menjadi  praktikan
dalam praktik
mengajar

pelajaran ilmu

membawakan mata

syabab), masa | implementasi strategik
INID N @ didikan Islam di
dan masa tua (daur | Madrasah Mu’allimaat
syuyukh). yang menjadikan
pendidikan  keguruan
sebagai  salah  satu

keunggulannya.

2 | Praktik Mengajar | Kegiatan ini | Dalam  melaksankan
Kelas V di Kelas | dilaksanakan  pada { kegiatan praktik
[ Mu’allimaat. hari senin pagi, 28 | mengajar ini siswi yang

Januari 2013. | menjadi praktikan
Seorang siswi kelas | cukup menguasai
V bernama Dian | materi yang

disampaikan. Dengan
intonasi suara yang
bersemangat ia
mencoba memahamkan
adik kelasnya terhadap
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Nahwu. Materi yang | materi yang
disampaikan adalah | dibawakannya. Meski
pembagian kata | cukup baik, terlihat

dalam bahasa arab. | agak canggung
Ia menjelaskan kata | terutama saat melihat
(kalimah) dalam | peneliti ikut
Arab dibagi menjadi | mengamati. Dari
ismun, fi’lun dan | peristiwa ini peneliti
harfun. menyimpulkan bahwa

kegiatan ini praktik
mengajar adalah hal

yang lazim dilakukan di
sekolah-sekolah
Muw’allimin
/ ISLAM Mu’allimaat untuk
g[’ Z memberikan
= ¢ O pengalaman kepada
% v g santri/siswa  sekigus
u m mempraktikkan  ilmu
= () yang telah
= > diperolehnya.
Praktikum raktik ﬁﬂ ter | Pembelajaran TIK
Komputer Kelas ' C = merupakan

IV Mu’allimaat. | terjadi pada senin | pembelajaran salah satu

i atffi” pelajaran yang

U N I Vﬁﬁas I T% diajarkan
I S{ﬂtmdm disekolah-sekolah maju
ala | terutama di perkotaan

elajar i ng sudah memiliki

IN OGS y&mas komputer. Hl

Power Point. Peneliti | ini membuktikan bahwa
hanya  mengamati | madrasah Mu’allimaat
sejenak dan tidak | yang terletak di
dapat lebih lama | perkotaan  mengikuti
karena scbelumnya | tren zaman  dengan
tidak ada janjian | tidak ketinggalan
dengan guru mata [ memberikan

pelajaran. Kejadian | keterampilan

itu didapatkan saat | menggunakan komputer
peneliti  meninjau | kepada anak didiknya,

fasilitas-fasilitas sesuai  dengan  visi
yang dimiliki | madrasah untuk
Mu’allimaat. membangun

kompetensi  dibidang
ilmu pengetahuan dan
teknologi.
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Kegiatan Asrama
Ummu Salamah
Mu’allimaat.

Kegiatan ba’da
subuh dimulai
dengan  membaca
Al-Qurran  selama
lebih kurang 15
menit, kemudian
dilaanjutkan dengan
tausiyah dan
pengarahan dari
Musyrifah  asrama
“ummu  salamah”
ustadzah  Nur’aini
SPd. I tentang

Konsuliasi Guru
Kepada Direktur

UNI

ukan di meja kerja wallimaat adalah
INISE IR Sl fpimpin. o

menghargal waktu

menga_] aknya

ERﬁﬁlTéiﬁ T

itu a 2 diptuang
Slm u

yang sempat peneliti
dengar karena
ruanga yang

bersebelahan, bahwa
guru mengkonsulkan
tentang kegiatan fry
out siswa  yang
masih  mengalami
beberapa karena
adanya beberapa
naskah soal yang

belum siap.
Kemudian direktur
berjanji akan
memanggil ke

bagian yang

Konsultasi seorang
bawahan terhadap
atasannya dalam
pemecahan masalah
merupakan salah satu
indikasi adanya
komunikasi yang baik
dalam manajemen.
Memperhatikan

Bagaimana cara

dikonsulkan  peneliti
memandang  direktur

langsung
menyelesaikan masalah.
Hal ini menunjukkan
bahwa dalam
implementasi strategik,
direktur ~ Mu’allimaat
berusaha menjaga pola
hubungan dengan guru
dan karyawan.
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bertanggung jawab.
Kemudian ia keluar
menuju ruang
administrasi.

Kegiatan
Administrasi
Madrasab
Mu’allimaat

Kegiatan ini peneliti
saksikan saat peneliti
sedang mengambil
data madrasah di
ruang administrasi.
Saat itu beberapa
pegawai menghadap
sedang memfoto

copy.

Ruang administrasi
yang dilengkapi dengan
peralatan  perkantoran
yang memadai
mendukung

pelaksanaan pendidikan
di Madrasah. Hal ini
menunjukkan  bahwa
madrasah Mu’allimaat
cukup memiliki
kekuatan untuk
membangun sysiem
administrasi yang baik.

Penataan data di
Bag. Penjaminan
Mutu.

UNIN

INL

mendatangi ruangan

LR SET
ST PR
= S

peneliti
berbincang-bincang

dan

sedikit mengenai
penjaminan  mutu.
Menurut keterangan,
ruangan ini
digunakan oleh Tim
Penjamin Mutu dan

Pengembang
Kurikulum yang
diketuai oleh Bu

Erna (Wadir 1).

Keberadaan bagian
pcnjaminan mutu  di
sekolah ini merupakan
implementasi strategic
menuju pengembangan
system ISO 1009 : 2008
yang direncanakan

%ﬂ maksimal
pa un 2019, Hal
ini menunjukkan bahwa
pengelola madrasah
berupaya untuk

beri pelayanan

mutu pendidikan yang
baik kepada konsumen.
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Pengayaan Peneliti saat hendak | Materi pengawaan
Materi Siswa | natk ke lantai atas | memang penting untuk
Kelas III | menyaksikan  para | mengahadapi Ujian
Mu’allimaat. siswi yang berada | Akhir Sekolah. Namun
diluar ruangan | apabila dapat dilakukan
duduk dengan buka | dengan cara yang baik
ditangan mereka | tentu  tidak merusak
masing masing sibuk | pemandaangan saat ada
membaca, tamu dari luar.
menghapal dsb.
Waktu peneliti
menanya  mereka,
sedang ada
pengayaan materi.
Moving Class Kegiatan ini
Pembelajaran clas menggambarkan
Bahasa Inggris | init./d pengembangan  proses
dengan Game bagian belajar mengajar yang

VNN

INS

IR SET
beQEﬂE‘ﬁl

dengan game
menebak vocabulary

yang telah
ditentukan  berapa
jumlah  hurufnya.
Kelas II  dibagi

menjadi 4 kelompok.
Gurn mata pelajaran
mendeskripsikan

vocabulary yang
dimaksudnya dengan
kalimat-kalimat

sederhana untuk
ditebak adu cepat

ms;al dan
an  suasana
vang fun, sehingga
siswa tidak menjadi

bosan dalam belajar
Asa inggris. Penelit

mengambil kesimpulan
bahwa kegitan
pembelajaran semacam
adalah upaya pengelola
selain untuk
menyelenggarakan
pembelajaran
menyenangkan  juga
adalah  implementasi
strategi pengembangan
bahasa Asing yaitu
bahasa Inggris.

yang

oleh kelompok-




25

kelompok siswi
tersebut.

10 [ KKN PPL dari | Ada beberapa | Keberadaan KKN di
UMY mahasiswa Madrasah ini dengan

berkumpul disediakan tempat
mendiskusikan khusus bagi mahasiswa
kegiatan KKN yang | untuk mengatur
mercka jalani  di | kegiatannya
Madrasah menunjukkan  bahwa
Mu’allimaat ini. | sekolah ini  telah
Peneliti kurang tahu | menjalin hubungan
pasti apa  yang | dengan baik dengan
mereka diskusikan | perguruan tinggi
hanya saja peneliti | Muhammadiyah untuk
ﬁrmmiﬁ mengembangkan
s@eﬂi serius dalam | pendidikan  bersama-
sama.

I1 | Kegiatan j@;ﬂ i | Kegiatan ini cukup
Membaca  Al- ‘ iap positif untuk
Quelan di Kelas | harinya selama menciptakan kekhasan
(Semu d$ Islam di

Wl\mm& h ini. Upacara
mgnu bendera yang
| SLngA M’I dipandang telah
antl  darj i | tergantikan oleh
I N [j:@Nl é@ Aiatau tausiyah dan
yang memang tidak | lainnya untuk
pernah  lagi  di | memberikan
adakan sejak tahun | pengarahan.
80 an, Siswi
membaca al-Qur’an
sendiri-sendiri
dengan dikomandoi
olch ketua kelas
masing-inasing.

12 | Kunjungan Kejadian ini peneliti | Apa yang dilakukan
utusan dari PW | saksikan saat | oleh Direktur
Kalimatan Timur | mewawancarai Mu’allimaat merupakan

direktur Mu’allimaat | tindakan
kemudian datang | memperlakukan calon
Pak Thahari dari | konsumen yang telah

PW Muhammadiyah

menyatakan tertarik
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UNN

Kalimantan Timur.

Kami terlibat
percakapan

mengenai
perkembangan
dakwah

Muhammadiyah  di
luar jawa. Kemudian

Pak Thahari
menyampaikan
maksud

kedatangannya dalah
untuk mendaftarkan
sejumlah kader dari

Memue 7 3 . ’
info i !.mi rtest

gelombang pertama

MIGER st T
Sobhatr A

v

peluang diterimanya

AS
i bt vl A\

dengan lembaga. Hal

ini juga
mengisyarakatkan
benarnya informasi

bahwa untuk rekrutmen
calon peserta didik
pihak pengelola
Madrasah Mu’allimaat
melalui PP menjalin
hubungan dengan PW-
PW Muhammadiyah di
seluruh Indonesia.

calon murid dari
Kalimantan terscbut,
direktur menjawab
akan
mcmprioritaskannya
berdasarkan
pertimbangan
kedacrahan.

15 | Rapat IPM Rapat IPM | Rapat IPM merupakan
dilakukan di ruangan | salah satu aktualisasi
Pengurus  Ranting | pendidikan kader
IPM  Mu’allimaat | Muhammadiyah  yang
membahas  tentang | melatih siswa
persiapan  kegiatan | berorganisasi,  belajar
semarak islam uji | mengabdi. Kegiatan |
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nyali insan cilik “SI
UNYIL” yang akan
menyelenggarakan
lomba adu bakat
anak SD/MI kelas 2-
4 sc DIY. Lomba-
lomba akan
diselenggarakan
pada 11 maret 2013
antara lain  miq,
menggambar, adzan,
tahfidz dsb.

IPM harus
dipertahankan dan
ditingkatkan untuk
menguatkan ciri khas
madrasah sebagai
sekolah kader
Muhammadiyah. Selain
itu, kegiatan ini dapat
dimanfaatkan oleh
pengelola scbagai ajang
untuk mempromosikan
lembaga  pendidikan
Mu’allimaat kepada
masyarakat  terutama

masyarakat
Muhammadiyah.
13 | Kegiatan Fenomena ini
beberapa  santri menunjukkan  bahwa
di Mushalla. pendidikan Mu’allimaat

S

melaksanakan shalat

UNIVER ST

ISLLAM
INIDONESI

untuk membiasakan
santri/siswi
melaksanakan  ibadah
sunah tanpa paksan.
Jika hal ini
A& ankan dan
Haksanakan oleh
sebagian besar siswa
bisa jadi menjadi daya

rik bagi calon
%sumen yang ingin

mendaftarkan anak-
anak mereka.
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NO | KOMPONEN KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
1 | STANDAR ISIT Memiliki 1 Pengembangan I Adanya tim Perubahan
Kurikulum yang kurikulum belum pengembang aturan
sudzah terpadu, maksimal an kurikulum
madrasah kurikulum secara
dengan nasional
pcsantren
Kegiatan Ekstra { 2 Masih ada bakat 2 Kerjasama
Kurikuler yang dan minat siswi dengan
variatif ng belum pihak luar
" terfasilitasi dalam terkait
‘<_[ kw ck’éi_'"a dengan
- kegiatan
% v g eks'fra
S m kurikuler
Layanan g Keterbatas
Bimbingan —wakirkonselin
Kowslig (SN
optimal
2 | STANDAR Ketersedi a 1 anya
roses | rekgb | \Y Exviot] TN S
Pembelajaran embelajaran panduan dan
I‘S Euﬁs i informasi
standar terkait
prows [N bmEspich, pensemtan
Pembelajaran pembelajaran an perangkat
berjalan optimal belum maksimal pembelajara
n
3 Proses 2 Adanya
pembelajaran mesin jahit,
keterampilan mesin obras
hidup belum
maksimal
3 | STANDAR Administrasi 1 Belum semua guru | 1 Pelatihan
PENILAIAN penilaian secara mamjpu guru
digital mengoperasikan
komputer secara
tcpat

Proses Penilaian
berjalan dengan
maksimal
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STANDAR Prestasi 1 Kriteria 1 Kebutuhan Pengaruh
KOMPETENSI akademis sudah Ketuniasan kader di negatif
LULUSAN baik Minimal belum daerah- globalisasi
sesuai dengan daerah
standar nasional
Potensi 2 Belumterbentuk | 2 Kerusama
pengembangan miliu bahasa dengan
diri meliputi: lembaga-
kepribadian, lembaga
kcterampilan Bahasa
hidup, nilai-
nilai agama
sudah baik
Pengembangan Materh kegu 3 Formasi
kepemimpinan g bel optin/mi guru TPA
dan perkaderan || a O
. %)
sudah baik @ e ©
2 O
Pengembangan | |5 >
keterampilan s
bahasa sudah e U J MHJ@J
baik
Pengambe
pendml\/ERSITAS
keguruan sudah
baik ISLLAM
|
STANDAR Memiliki |Nf3®NEsm,Kggasama
PENDIDIK Pendidik dan dengan
DAN TENAGA Tenaga Instansi
KEPENDIDIKA Kependidikan Luar untak
N yang sesuai peningkatan
dengan standar kompetensi
kompetensi pendidik dan
minimal tenaga
kependidika

n
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serta
masyarakat

STANDAR | Memiliki sarana | | Sarana prasarana | 1 Perluasan 1 Letak
SARANA DAN prasarana belum sesuai lahan geografis
PRASARANA lengkap Standar yang berada
di tengah
kota
schingga
harga tanah/
bangunan
relatif mahal
2 Memiliki 2 Sarana 2 Pengembang | 2 Dampak
Sarana pembelajaran an fisik negatif
pembelajaran belum sesuai sarana informasi
lengkap dengan standar pembelajara global
n
3 Pengadaan 3 Lahan
(</[) asrama baru terbatas,
= masih ada,
2 penduduk
g 4 Perbaikan setempat
Z prosedur yang kurang
2 pemeliharaa kooperatif
al n sarand
J,J'ﬁﬁ&%‘@ e
STANDAR 1 Sudah ada ! Belum memiliki uicmpcrluas 1 Daya saing
PENGELOLAA Netvsbrgipgl ingan Networking
N I %ﬁ %(I)r;r ctworking semakin
Irr tinggi
2 Pelaksanaan sanaan 2 Kerjasama
Perencan dengan Biro
Program 1N E> qmgeﬁl A \ konsultan
dilakukan maksimal
secara hertahap
3 Supervisi dan 3 Supervisi dan
penilaian suduh evaluasi belum
terlaksana maksimal
4 Kineria 4 Peran komite
Pendidik dan sckolah dan
Tenaga alumni dalam
Kependidikan pengonibangan
sudah sesuat madrasah belum
dengan standar maksimal
5 Adanya peran
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STANDAR
PEMBIAYAAN

1 Sistem

pengelolaan
keuangan
madrasah sudah
efisien dan
akuntabel
Memiliki
beasiswa untuk
siswi
berprestas) dan
beasiswa untuk
siswi kurang
mampu
Memiliki satu
unit usaha
Marzaq sebagai
suntber
pendanaan lain

vy
5

)
-
¢

Pengelolaan
kevangan belum
maksimal

Beasiswa yang
diberikan belum
mencukupi

drais

masih

1 Manajemen
keuangan
berbasis IT

2 Program
orang tua

3 Pengembang
an unit
usaha

Berkurangny
a jumlah
peserta didik

UNIMERSITAS

VISENOAN\

SAEDE

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA
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LAMPIRAN 6. FOTO-FOTO PENELITIAN

B
L}

yakarta Tampak dari Depan

MADR A=Y
MU ‘ALLIMAAT MUHA!
FOGYAITARY

Bagian Lobby Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
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Madrasah Mu’allimaat

Gedung Kelas Madrasah Mu’allimat Muhamadiyah Yogyakarta
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Laboratorium Komputer
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
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Suasana di Perpustakaan
Madrasah Mu’allimaat Muhamamdiyah (2)
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adrasah Mu’allimaat
A

Suasana Istirahat di Ruang Guru
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
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Madrasah Mu’a

Suasana di Ruangan Penjaminan Mutu (Quality Assurance)
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
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Suasana Pembelajaran di Ruanan Aula
(Moving Class 2)
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Mahasiswa KKN dari UMY
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Madrasah Mu’alli
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Kegiatan Ba’da Subuh di Asrama Dipimpin Oleh Musyrifah
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Z
31 Pesdntten

nadi val Yogyakarta.

JAL

Suasana di Bagian Marzaq
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
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Pelatihan  Dai  Nasional Perhimpunan Al-Irsyad di | Tahun 2010
Yogyakarta, Jakarta dan Bogor

Seminar dan pelatihan Internasional ‘“Nagdu ‘Aqaidi | Tahun 2010
Syiah” Sabkah Difa’ Sunnah Saudi Arabia di Jakarta

Pelatihan  Ustadz/ustadzah Pengasuh TPA LAZIZ | Tahun 2011

Universitas Islam Indonesia

Seminar Nasional “Redesain Sistem Pendidikan”, Ikatan | Tahun 2012
Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) bekerjasama dengan
Universitas Negeri Yogyakarta di Yogyakarta

Seminar Internasional “Me ?Hﬁg "é‘ku%t)n Ekonomi | Tahun 2012
rjasgma dengan

Iran”, The Islamic Colleg
Universitas Gadjah Mada di Y

Seminar Internasional “The rship”, Zhe | Tahun 2012

G
Islam Indonesia di Yogyakarta'b )

- UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA




